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Abstract

This research aims to determine the studeather ethics in the study of

the book of essays Muta'allim Ta'lim Zarnuji Shaykh Az. It is a library
research, primary and secondary data obtained by literary research, with
data collection tool in the form afocumentation methods. The analysis

is done by deductive method and content analysis. The conclusion that
can be drawn from this study: first, ethics is something which talked
about human habits, behavior or good even bad deeds. The second a). A
student shuld not walk in front of a teacher. b). Not sitting in his place,
unless there is permission. ¢). Do not start talking to him except with his
permission. d). Should not speak in front of the teacher. €). Do not ask
anything when the teacher is tired orduh f). Must keep time. g). Do

not knock on the door, but otherwise wait until he came out. Third
relevance of the book Ta'lim Muta'allim to the stuekessicher ethics in

the present context. There are some that seem difficult to implement,
such as a baon talking a lot in the context of learning. Whereas modern
concept of learning requires students to a lot of talk in order to express
opinions. However, for the most part, students ethics proposed by Az
Zarnuji in his book are still relevant and can beleggl in the context of

the current study. For example, the suggestion that students always
diligent, earnest, many of worship, and manners.

Keywords: st udent 6s et hTa&l itro Muwtacéeaelr!l i m,
Zarnuji.

Pendahuluan

Imu menjadi sarana bagi setiap manusia untuk memperoleh
kesejahteraan dunia maupun akhirat, maka mencari ilmu hukumnya
wajib. Mengkaji ilmu itu merupakan pekerjaan mulia, karenanya banyak
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orang yang keluar dari rumahnya untuk mencari ilmu dengan didasari

iman kepada Allah SWT. Maka semua yang ada di bumi mendoakannya.
Karena mencari ilmu itu pekerjaan yang memerlukan perjuangan fisik

dan akal, maka nabi pernah bersabda bahwa orang yang keluar untuk
mencari ilmu akan mendapatkan pertolongan dari Allah,nkaslah

suka menolong orang yang mau bersusah payah dalam menjalankan
kewajiban agama. (Juwariyah, 2010: 141).

Perlu diketahui bahwa, kewajiban menuntut ilmu bagi muslim
laki-laki dan perempuan ini tidak sembarang ilmu, tapi terbatas ilmu
agama, dan ilmuyang menerangkan cara bertingkah laku atau
bermuamalah dengan sesama manusia. Dalam ki@a® | i m Mut ad al
menjelaskan bahwai | | mu yang ©paling Danama i
perbuatan yang paling mulia adalah menjaga peilafang dimaksud
ilImu hal ialah ilnu agama Islam. (Syaikh Azarnuiji, t.th: 4). Belajarlah
iimu pengetahuan, karena sesungguhnya ilmu pengetahuan itu
merupakan hiasan bagi yang memiliknya. llmu itu juga menjadi
kelebihan, dan tanda bagi setiap sesuatu yang terpuji. Maka, hendaknya
setiap mausia jangan sampai lupa dan lengah memikirkan dirinya, mana
yang baik dan bermanfaat serta yang tidak baik dan mencelakakan bagi
dirinya selama hidup di dunia, apalagi melupakan kehidupan di akhirat.
Untuk itu, pandapandailah mencari sesuatu yang dapatguna serta
menyelamatkan diri masingasing.

Etika murid terhadap guru merupakan salah satu hal yang banyak
diperdebatkan karena merupakan problema dalam dunia pendidikan .
Dunia pendidikan dalam beberapa aspeknya tidak lepas dari adanya
proses belajamengajar yang meniscayakan adanya interaksi antara
murid dan guru. AZarnuji adalah salah seorang tokoh dalam dunia
pendidikan Islam. la tergolong sebagai ulama klasik yang hidup pada
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abad pertengahan pada masa bani AbasiyatZafauji dikenal melalui
monumentalnya yaitu kitabl a 6 | i m linM dlmwa @kanl diperoleh
tentunya dengan melalui proses pembelajaran. Plmdagr mengajar
merupakan interaksi edukatif yang dilakukan guru dan murid dalam
situasi tertentu. Mengajar bukanlah suatu pekerjaan yardpimdan

dapat begitu saja tanpa direncanakan sebelumnnya, akan tetapi mengajar
itu merupakan suatu kegiatan yang semestinya direncanakan desain
sedemekian rupa mengikuti langkiamgkah prosedur tertentu. Sehingga
dengan demikian pelaksanaannya akan mendesil yang diharapkan.

Ulama klasik seperti Imam Al Ghozali menjelaskan tentang
mursyid atau guru dan kewajiban seorang Islam yang harus dipenuhi
dengan pengaturan pengajar dan pelajar (peserta didik). Al Ghozali
membuat suatu sistem yang membentuk uisdaimunitas pendidikan
dimana pendidikan hubungan seorang guru dengan muridnya sangat sarat
dengan peraturan yang satu dengan yang lainnya. llmu yang bermanfaat
adalah ilmu yang bisa menghantarkan pemiliknya pada ketakwaan pada
Allah SWT. llmu adalah nurllahi yang hanya diperuntukkan bagi
hambahambanya yang sholeh, ilmu manfaat inilah yang tidak mungkin
bisa di dapatkan kecuali dengan adanya enam yang harus di lengkapi
para pencarinya. Adapun enam syarat terdapat dalam Kitabd | i m
Mu t a 0 yaituliElimgo dak kasil ilmu anging nem perkara, bakal tak
ceritaake kumpul kanti perel ® Bup ane I i mpat, | oba
sangune, lan piwulange guru lashu we mangsaneo
Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia artinya adalah:

1. Limpat (cerdas), artinya kemampuan untuk menangkap ilmu.

2. Loba (semangat), artinya sungegumngguh dengan bukti ketekunan.

3. Sobar (sabar), artinya tabah menghadapi cobaan dan ujian dalam
mencari
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iImu.
4. Ana sangune (biaya), artinya orang menitanu perlu biaya seperti
juga

manusia hidup yang memerlukannya.
5. Piwulange guru (petunjuk guru), artinya orang mencari ilmu harus
digurukan tidak boleh dengan belajar sendiri.
6. Suwe mangsane (lama), artinya orang belajar perlu waktu yang lama.

Dalam mencari ilmu, peran lingkungan pergaulan sangat
berpengaruh dalam mencapai @it@ para pelajar atau murid dalam
dunia pendidikan. Maka dari itu dalam mencari ilmu harus pgratadai
dalam menjaga etika kita sendiri, terutama etika terhadap qams h
dijaga. Masalah etika adalah masalah yang pertama muncul pada
diri manusia, secara ideal maupun real dan masalah etika adalah masalah
normatif. Dengan perubahan zaman yang semakin maju secara otomatis
juga telah merombak tatanan kehidupan. Padaandulu dalam proses
belajar mengajar antara murid dan guru saling menghormati dan
menghargai. Berbeda dengan kehidupan remaja pada masa sekarang yang
modern dan pluralistik telah memberikan warna yang bervariasi dalam
berbagai segi.

Aan Sulistiyo, (2006:1), dalam skripsinya berpendapat bahwa
perubahan itu terjadi bahwa hantaman kekuatan semua segi kehidupan
yaitu gelombang modernisasi. Bahwa modernisasi itu telah terasa sampai
ke segala penjuru tanah air. Bahkan sampai ke pelosok yang paling kecil
dan hanpir tidak ada dimensi yang tidak tersentuh oleh kemodernisasian.
Perubahan bukan hanya pada bidang teknologi saja, tetapi cara
berfikirpun berubah. Selama ini pendidikan di Indonesia banyak yang
menggunakan literatur barat yang sering terlepas dari-midai
penanaman keimanan dan keislaman. Zaman modern yang seperti ini
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secara hakiki mengubah lingkungan budaya dan rohani dalam dunia
pendidikan. Bahkan yang sangat disayangkan adalah rusaknya moral,
etika dan perilaku dalam diri remaja saat ini. Secagaik bahwa etika
dalam dunia pendidikan terutama etika murid terhadap guru saat ini
sudah mulai pudar dan bahkan telah hilang, walaupun etika itu sendiri
masih ada namun banyak salah penempatan. Salah satu contohnya yaitu
berkurangnya perilaku kesopanamurid terhadap guru dalam proses
belajar mengajar. Etika murid terhadap guru merupakan salah satu hal
yang banyak diperdebatkan karena etika mempunyai problema dalam
tatanan kehidupan zaman yang modern.

Rachmat Djatmika, (1996: 11), mengatakan bahwa etika
merupakan cita pembawaan insani, yang tidak lepas dari sumber yang
awal yaitu Allah SWT. Etika adalah salah satu prosedur dalam
pembelajaran. Dalam menjalin hubungan antar sesama manusia harus
dilandasi dengan akhlakul karimah, dengan mempunyai akhlakul
karimah tentunya manusia akan mudah dalam melakukan segala sesuatu.
Dalam pengertian filsafat Islam etika atau akhlak ialah salah satu hasil
dari iman dan ibadat, bahwa iman dan ibadat manusia tidak sempurna
kecuali kalau timbul etika atau akhlak yang mu&n muamalah yang
baik terhadap Allah dan makhkiNya. Dalam lingkungan pendidikan,
murid merupakan suatu subyek dan obyek pendidikan yang memerlukan
bimbingan dari orang lain untuk membantmengarahkannya
mengembangkan potensi yang dimliki serta membigrya menuju
kedewasaan. Seorang guru dalam dunia pendidikan adalah seseorang
yang wajib dihormati oleh para murid, karena guru yang membimbing
jiwa murid agar menjadi manusia sejati, yang mengerti bahwa dirinya
adalah hamba Allah SWT. Oleh karena itu mwa&bagai pihak yang
digjar, dibina dan dilatih untuk dipersiapkan menjadi manusia yang
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kokoh iman dan islamnya harus mempunyai etika dan berakhlakul
karimah baik kepada guru maupun dengan yang lainnya.

Murid yang mempunyai etika mulia juga akan mampu
mewupdkan normanorma dan nilanilai  positif yang akan
mempengaruhi keberhasilan di dalam proses pendidikan dan pengajaran.
Dengan mempunyai etika atau akhlak yang mulia murid akan mampu
mengetahui mana perbuatan yang baik dan mana perbuatan yang buruk.
Dalam dunia pelajar di zaman sekarang banyak pelajar yang
menyampingkan etika, sehingga tidak sedikit pelajar yang berpotensi
akhirnya gagal hanya karena salah pergaulan.

Dalam bukunya Ahmad Tafsir, (1994: 77), menyatakan bahwa
interaksi dan relasi antara gulan murid sangatlah erat sekali sehingga
guru dianggap sebagai bapak spiritual (spiritual father), karena berjasa
dalam memberikan santapan jiwa dengan ilmu. Akan tetapi dalam
sejarahnya hubungan guru dan murid dalam dunia Islam ternyata sedikit
demi sedik mulai berubah, nilanilai moral sedikit demi sedikit mulai
berkurang. Semua itu dikarenakan antara lain sebagai berikut:

1. Kedudukan guru dalam Islam semakin merosot.

2. Hubungan murid dan guru semakin kurang yang bernilai langitan, atau
penghorm&an murid terhadap guru semakin menurun.

3. Kepatuhan murid terhadap guru mengalami erosi.

4. Harga karya semakin menurun.

Padahal, guru adalah penyampai kebenaran. Ketabahan dan
keikhlasan mengabdi kepada guru merupakan syarat pokok untuk meraih
keberhasan menempuh pendidikan. Secara implisit pembahasan
mengenai interaksi guru dan murid,-Zarnuji menulis kitabnyd a 6 | i m
Mu t dim:.f@&Kktahuilah sesungguhnya orang yang mencari itu akan
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memperoleh ilmu dan tidak akan dapat mengambil manfaatnya tanpa
mau maghormati ilmu dan gurunga(Az-Zarnuiji, t.th: 16).

Kedudukan etika atau akhlak murid dalam lingkungan pendidikan
menempati tempat yang paling penting sekali. Sebab apabila murid
mempunyai etika yang baik, maka akan sejahteralah lahir dan batinnya,
akan etapi apabila etikanya buruk (tidak berakhlak), maka rusaklah
lahirnya atau batinnya. Murid ketika berhadapan dengan guru, sang
murid harus senantiasa menghormat. Sekali ia menjadi murid dari
seorang guru, selamanya status itu tidak
akan bisa ia copoDala m kamus kehi dupan, tidak
mu r dahdma nt a n(M.d\laika$alamullah, 2008: 115).

Salah satu kitab yang membahas tentang etika yang baik,
terutama etika murid terhadap guru ialah kifala 6 | i m linMyanga 6 a |
dikarang oleh Syaikh AZarnuji. Kitab ini di tulis atas dasar perlunya
mambahas tentang etika dalam mencari ilmu. Karena menuntut ilmu itu
merupakan pekerjaan agama yang sangat penting sehingga orang yang
mencarinya harus memperlihatkan etétika yang baik. KitablT a 6 | i m
Mu talind ini secara keseluruhan terdiri dari 1 jilid dan terdapat 273
halaman, serta keseluruhannya merupakan suatu razam atau
syairsyair arab yang diterjemahkan dalam bahasa jawa salaf , bait syair
berjumlah 119 bait karangan Imam Syaikh-Zarnuji yang berisikan
tentang cara, tata krama dan akkdkklak yang mulia dalam mencari
ilmu, diantaranya etika dalam mencari ilmu terutama etika murid
terhadap guru. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis terdorong
mengkaji untuk lebih lanjut tentanETIKA MURID TERHADAP
GURUO (Analisis Kitab Ta 61 i m linvliKaram@aa ISyaikh Az
Zarnuji).
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Permasalahan

1. Bagaimana etika murid dalam mencari ilmu dalam kajian kitab
Taol i mlinvkarangan &yaikh AZarnuji?

2. Bagaimana etika murid terhadap guru dalam kajian Kitab6 | i m
Mu t din kafdangan Syaikh AZarnuji ?

3. Bagaimana cara mengamalkan etika murid terhadap guru dalam
kajian kitabT a 6 | i m linMkarangan &Syaikh AZarnu;ji?

4. Bagaimana relevansi kitabad @ m Mu ttemténg etikai nmarid
terhadap guru
dalam konteks kekinian?

Tinjauan Pustaka
A. Etika
1. Pengertian Etika

Franz Magnissuseno adalah seorang guru besar filsafat sosial, ia
mengemukakan didalam bukunya #hwa etika adalah usaha manusia
untuk memakai akal budi dan daya fikirnya untuk memecahkan masalah
bagaimana ia harus hidup kalau ia mau menjadi baik. (Franz
Magnissuseno, 1987: 17Rari segi etimologi etika adalah salah satu
cabang ilmu pengetahuan tentang manusia. Etika atau Ethics berasal d
katakata Yunani: Ethos, artinya kebiasaan, watak kesusilaan. la
membicarakan tentang kebiasaan (perbuatan), tetapibukan menurut tata
adat, melain kantatadab, yaitu berdasar pada intisari atau sifat dasar
manusia yaitu sifat baik dan buruk. Jadi demgemikian etik aialah teori
tentang perbuatan manusia ditimbang menurut baik dan buruknya. Etika
sebagai cabang ilmu pengetahuan, tidak berdiri sendiri. Sebagai iimu
yang membahas tentang manusia. Etika ini berhubungan dengan seluruh
ilmu tentang manusial/Ahmad, t.th: 15). Dalam kamus umum bahasa
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Indonesia, etika diartikan ilmu pengetahuan tentang-asas akhlak
(moral). Dari pengertian kebahasaan ini terlihat bahwa etika berhubungan
dengan upaya menentukan tingkah laku manusia. Di dalam Kamus Istilah
Pendidikan dan Umum dikatakan bahwa etika adalah bagian dari filsafat
yang mengajarkan keluhuran budi (baik dan buruk). (Sastrapradja, 1981.:
144).

Adapun arti etika dari segi istilah, telah dikemukakan para ahli
dengan ungkapan yang berbdmla sesuai dgan sudut pandangnya.
Menurut para ulama etika adalah ilmu yang menjelaskan arti baik dan
buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia,
menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia di dalam perbuatan
mereka dan menunjukkan jalan untukelakukan apa yang harus
diperbuat. Berikutnya, etika dinyatakan sebagai filsafat moral, yaitu studi
yang sistematik mengenai sifat dasar dari kosseysep nilai baik,
buruk, harus, benar, salah, dan sebagainya. Sementara itu, etika
dikelompokkan menjadiua definisi:

a. Etika merupakan karakter individu

Dalam hal ini termasuk bahwa orang yang beretika adalah orang
yang baik. Pengertian ini disebut pemahaman manusia sebagai individu
yang beretika. Etika merupakan hukum sosial.

b. Etika merupakan hukum

Etika yang mengatur, mengendalikan serta membatasi perilaku
manusia.

Dal am hubungan i ni Dr . H. Hamz a
bahwaetika adalah ilmu yang menyelidiki manayang baik dan mana
yang burukdengan memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh yang
damt diketahui oleh a k a | pi kiran. , 198la m3.ah Y a
Demikianlah, etika akhirnya merupakan ilmu pengetahuan rohaniah,

MUDARRISA, Vol. 2, No. 1, Juni2010 171




Etika Murid terhadap Guru
(Analisis KitabT a 6 | i m linviIKatarganaSiaikh AZarnuiji)

normatif, teologis. Etika bukan lagi ilmu pengetahuan yang dapat diukur
secara matematis. Karenanya tidak dapat diramalkan dengnBig&a
lebih merupakan pengetahuan tentang kepandaian atau seni hidup secara
baik (theart of good living).Dari definisi etika tersebut di atas, dapat
segera diketahui bahwa etikeerhubungan dengan empat hal sebagai
berikut:
a. Dillihat dari segi obgk pembahahasannya

Etika berupaya membahas perbuatan dilakuakan oleh manusia.
b. Dilihat dari segi sumbernya

Etika bersumber pada akal pikiran atau filsafat. Sebagai terbatas,
dapat berubah, memiliki kekurangan, kelebihan selmagainyaSelain
itu juga menanfaatkan berbagai ilmu yang membahas perilaku manusia
seperti ilmu antropologi, psikologi, sosiologi, ilmu politik, ilmu ekonomi
dan sebagainya.
c. Dilihat dari segi fungsinya

Etika berfungsi sebagai penilai, penentu dan penttdpdap
seuatu perbuatayang dilakukan oleh manusia, yaitu apakah perbuatan
tersebut akan dinilai baik, buruk, mulia, terhormat, hina dan sebagainya.
Dengan demikian etika tersebut berperan sebagai konseptor terhadap
sejumlah perilaku yang dilaksanakan oleh manusia. Etika rebifgacu
kepada pengkajian sistem nil@lai yang ada.
d. Dilihat dari segi sifatnya

Etika bersifat relatif yakni dapat berubalah sesuai dengan
tuntutan zaman. Dengan egairinya yang demikian itu, maka etika lebih
merupakan ilmu pengetahuan yang béingan dengan upaya
menentukan perbuatan yang dilakukan manusia untuk dikatakan baik dan
buruk. Berbagai pemikiran yang dikemukakan filosof barat mengenai
perbuatan baik dan buruk dapat dikelompokkan kepada pemikiran etika,
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karena berasal dari hasil berfik Dengan demikian etika sifatnya
humanisstis dan antroposentrid yakni pada pemikiran manusia dan
diarahkan pada manusia. Dengan kata lain etika aturan atau pola tingkah
laku yang dihasilkan oleh akal manusia.
2. Obyek Etika

Nilai etika dan begitu juga twk setiap nilai, adalah hasil
kegiatan rohani, yakni akal dan perasaan. Perasaan memberikan bahan
bahannya, akal mengolah bahan tersebut yang diterimanya. Rasa nilai ini
bisa dikerdilkan, diperkembangkan maupun dipunahkan. Semakin rumit
putusan yang dihaghi perasaan, semakin luas lapangan kerja akal,
namun sebaliknya semakin kecil peranan yang dipegangnya. Dikatakan
semakin luas lapangan kerjanya, olkdrena akal dalam menghadapi
keputusan yang muskil itu harus meneliti menganalisa, membanding
bandingkandan mengatur hdial yang bersangkut paut dengan masalah
pertama. (Mudlor Ahmad, t.th: 20).
3. Pandanganislam terhadap Obyek Etika

Etika umumnya, dalam menentukan perbuatan sadar bebas
sebagai obyeknya, ternyata hanya melihat dari segi lahiriah perbuatan itu.
Sehubungan dengan subyek pelaku, oleh Islam dinyatakan bahwa amal
baik seseorang akan diterima, artinya diganjar dengan pdfalaana
orang tersebut beragama Islam. Hal ini disebutkan dala@wr 6 an pada
surat AHimron ayat 85 Allalberfirman:

es ApIF nT kv B A ed b Gk 90 Hy eav

[ 0 F Jr I Be

Artinya:i Bar ang si ap ma selamdanpada dganzag a
Islam, tiadalah diterima daripadaNya, dan ia di akhirat termasuk
orangor ang Yy a(lQdgp Akinurani8)..
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B. Murid
Murid adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang
atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan.
(Djamarah, 2005: 51).

C. Guru

Guru adalah orang yang selalu memberikan wejamggangan
yang baik kepada peserta didiknya, serta merupakan contoh suri tauladan
terhadap siapapun, seperti pepatah jawa mengatakan gurdi y&itug u g u
| an dimaksudnya idah seorang guru biasanya nugyqi tutur
kata yang patut didengarkan dan mempunyai tingkah laku yang patut
ditiru oleh siapapun terutama oleh murid atau peserta didik itu sendiri.
Menurut pendapat Sardirman, A.M, (1990: 128)e ny at ak an gL
merupakan salah satu komponen manusiawandaproses belajar
mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya
manusia yang potensial dibidapge mbangunano.

Dalam Undanguindang Rl Nomor 14 tahun 2005 pasal 1 ayat 1,
guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
menggar, membimbing, mnegarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidkan dasar, dan pendidikan menengah. Di
dalam nadlom kitab Ela telah dijelaskan pengertian guru

ADene gugngitknikgu tka&n i ng nyowoo
ADene nyowo i ku den serupaake koy

Guru adalah pembimbing jiwaku dan jiwa adalah bagaikan
mutiara, sedangkan orang tuaku adalah pembimbing badanku dan badan
bagaikan kerangnya (tempat bagi jiwaku). Secara etimologisatam dal
arti sempit guru berkewajiban mewujudkan program kelas adalah orang
yang kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah atau kelas.
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Secara lebih luas guru bearti orang yang bekerja dalam bidang
pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggungalawdalam
membantu anaknak mencapai kedewasaan masmagsing. Adapun
pengertian guru secara terminologi memiliki banyak arti. Menurut
pandangan beberapa pakar pendidikan adalah sebagai berikut:
1. Ahmad Tafsir

Mendefisikan pendidikan dalam Islam sama juga dengan teori
Barat, yaitu siapa saja yang bertanggung jawab terhadap perkembangan
anak didik, baik potensi kognitif, afektif, maupun potensi psikomotorik. (
Ahmad Tafsir, 2008: 74).
2. Ahmad D Marimba

Sebagai orang memikul pertanggungan jawab untuk mendidik,
yaitu manusia dewasa yang karena hak dan kewajibannya bertanggung
jawab tentang pendidikan si terdidik. (Marimba, 1981: 37).
3. Zakiyah Daradjat

Sebagai pendidik profesional, sebab secara implsiftelah
merelaka dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab
pendidikan yang terpikul di pundak orang tua. (Daradjat, 2011: 37).

Menurut AFGhazali, (1979: 211) istilah pendidik dengan
berbagai kata seperti Al Muallim (guru), Al Mudaris (pengajal
Muaddib (pendidik), Al Walid (orang tua) dan AlMursyid (petunjuk jalan
kebenaran)Penjelasan lebih lanjut adalah bahwa kata Al Muallim yang
bearti orang yang mengetahui dan banyak para ulama ahlu pendidikan
untuk menunjuk pada hati guru. Sedang Aliddrris untuk arti orang
yang mengajar atau untuk orang yang memberi ilmu pelajaran. Namun
dibandingkan dengan kata Al Muallim lebih banyak digunakan. Selain
itu terdapat istilah Al Muaddib yang merujuk kepada guru yang khusus
mengajar di Istana. (Nata, @D 4142).
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Digunakan kata Al Walid, guru diperumpamakan orang tua yang
mempunyai rasa belas kasihan kepada muaddnya dan
memberlakukan mereka sebagai anaknya sendiri. Sedangkan keterangan
kata Al Mursyid, karena tujuan pengajaran pada hakekatnya
menujukkan kepada murid ke jalan Allah SWT dan apabila jalan Allah,
maka tidaklah bermanfaat bagi murid. (Babaid, t.th: 334). Akan
tetapi istilah guru untuk masa sekarang sudah mendapat arti yang lebih
luas dalam masyarakat dalam arti di atas yakni, s&maung yang pernah
memberikan suatu ilmu atau kependidikan tertentu kepada seseorang atau
sekelompok orang yang disebut Guru misalnya guru mengetik, guru
menjahit. (Ngalim Purwanto, 2007: 138).

Guru dalam pengertian yang terakhir bukanlah sekedar orang
yang berdiri di depan kelas untuk menyampaikan materi pengetahuan
tertentu, akan tetapi adalah anggota masyarakat yang harus ikut aktif dan
berjiwa bebas serta kreatif dalam mengarahkan perkembangan anak
didiknya untuk menjadi anggota masyarakat sebagai alangsa.

D. KitabTaol i mlilmut adal

Merupakan kitab dari salah satu karangan Syaikkzanuiji,
yang berisikan nazamazan s e j u ml a hl1l3 fpokok pemlyahadan r
atau pasal, yang bermakna tentang cara, tata krama dan-akhlak
mulia terutama bagi pa pencari ilmu agar mendapatkan ilmu yang
bermanfaat, baik di dunia maupun di akhirat terutama dalam memuliakan
guru dan ilmu.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah pada penelitian
kepustakaanliprary researcl), yaitu suatu bentuk penelitian terhadap
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literatur dengan pengumpulan data atau informasi dengan bantuan buku
buku karangan Syaikh AZarnuji yang berkaitan dengan pemikirannya
tentang etika murid terhadap guru, yang ada di perpustakaan dan materi
pustakayang lainnya

Pembahasan
A. Etika Murid Terhadap Guru

Metode dalamT a 0 Ibukan hanya dinamakan dalam aktivitas
ceramah, diskusi, resitasi dan semacamnya yang tabitgedepankan
pencapaian 0k ec eebdgaimana sering tigghamkdi ual 0
zaman ini. Metode dimaknakan lebih jauh, yaitu pada cara pencapaian
fkecerdasan emosi onal yang religius:
perspektif ini, maka akhlak baik yang dimiliki oleh subyek didik
termasuk bagian dari wana metode.

1. Etika Murid terhadap Guru dalam kitaba 6 | i mlinMut a 6 a |
Dijelaskan dalam kitabl a 6 | i m llinM bagi asétiap pelajar
sebaiknya mempunyai etika terhadap gurunya. Karena begitu tinggi

penghargaan itu sehingga menerapkan kedudukan guru setidgk
bawah kedudukan Nabi. Agar siswa bisa memuliagarunya (Az
Zarnuji: 91). Maka sebaiknya seorang murid diperlukan internalisasi
sikapw a r da@am beretika terhadap guru, sikap ini akan menjadikan
iimu yang didapat mempunyai berdaya guna lebih Hania antara
sikapWa r adalah:

a. Menghindari rasa kenyang.

b. Menjaga diri dari dari kebanyakan tidur.

c. Menjaga diri agar tidak terlalu banyak bicara yang tidak bermanfaat.
d. Menjaga diri dari ghibah (memberikan kejelekan orang lain).
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e. Menjaga diri dari perkumpulan yang isinya hanya gurau.
Perkumpularsemacam itu hanya akan mencuri umur, menyia
nyiakan waktu.

f.  Menjauhkan diri dari orangrang yang suka berbuat kerusakan dan
maksiat. Sebaiknya siswa hendaknya berdd&lat dengan orang
orangsholeh (pada bait lain, Az Zarnuji juga menyampaikan bahwa
maksiatmenghambat proses hafalan).

g. Rajin melaksanakan perbugiarbuatan baik dan sunabhnah Rasul.

h. Memperbanyak shalat sebagaimana shalatnya -anamg khusyuk.

i. Selalu membawauku dalam setiap waktu untuk dianalisa.

Para siswa dinasehatkan dan dibekali dengan petunjuk, yang
terpenting di antaranya adalah:

a. Seorang murid harus membersihkan hatinya dan kotoran sebelum ia
menuntut ilmu, karena belajar adalah semacam ibadahdidnsiah
ibadah kecuali dengan bersih hati.

b. Hendaklah tujuan belajar itu ditujukan un ntuk menghiasi ruh dengan
sifat keutamaan, mendekatkan diri dengan Tuhan, dan bukan untuk
bermegahmegahan dan mencari kedudukan.

c. Dinasehatkan agapara pelajar tabah dalam memperoleh ilmu
pengetahuan dan supaya merantau.

Sesuai dengan itu pula AbAbdari pun menasehatkan para
seorang murid agar jangan mengganggu guru dengan banyak pertanyaan
bila ternyata bahwa ia tidak suka dengan demikian. Jabgalari
dibelakangnya jika di jalanan. Dalam kitaba 6 IMium a 6 &elaH i m
dijelaskan bahwa seorang murid itu harus patuh kepada guru, dan dalam
hal ini Az Azarnuji berkata, sebagian dari kewajiban para murid ialah
jangan berjalan di depan guru, jagan dudutempat guru, dan jangan
berbicara kecuali sesudah meminta ijin dari guru. (Fahmi, t.tR173%
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Adapun sikap murid terhadap guru antara lain adalah
penghormatan dan pengahargaan kepada ilmu dan guru. Az Zarnuiji tidak
menjadikan keduanya analistikelmgaimana ia juga tidak memisahkan
antara intelektualitas pendidikan dan spiritualnya. Seorang murid tidak
dibenarkan hanya menimba intelektualitas seseorang, tetapi hak yang
mel ekat padanya ditelantarkan. Pend
karya intelkt ual 6 yang pantas di hargai d e
penghargaan material. Etika murid terhadap guru dalam perilaku taat
pada perintah dan menjauhi larangdya selama masih dalam koridor
kepatuhan kepada Allah, bukan sebaliknya. Tampilan rinci lairh lebi
mengarah pada Abudi pekerti o yang d
tetapi berangsur luntur.

ABarang siapa bernkdilmianjmakan anakny
sebaiknya idersedia untuk merawat, memuliakan, memberi
sesuatudanmengau ngkan ahl i 0.

(Az Zarnuiji, tth: 17).

Dalam kitab Ta o6l i m linMu menjélaskan bahwa
Afkeber hasi | an tergastng e daria npgnghormatannya,
kegagalannya adalatk ar e n a me r e rBeshnguhnyan agio .
seorang murid yang baik, agar mendapatkan ilmu dari gurunya
hendaknya mempunyai tika yang baik di setiap menerima,
mendengarkannengerjakan apa yang disampaikan gurunya dan jangan
sekalikali sebaliknygmeremehkan guru).

Selanjutnya seorang pelajar juga harus bersikap rendah hati pada
ilmu dan guru. Seorang murid juga harus menkarelaan guru, harus
menjauhi hahal yang menyebabkan ia murka, mematuhi perintahnya
asal tidak bertentangan dengan agama. Dengan cara demikian ia akan
tercapai citecitanya. la juga harus menjaga keridhaan gurunya. la jangan
menggunjing gurunya. Dan jike tidak sanggup mencegahnya, maka
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sebaiknya ia harus menjauhi orang tersebut. Selanjutnya seorang murid
hendaknya tidak memasuki ruangan kecuali setelah mendapat izinnya.
Seorang pelajar tidak akan memperoleh ilmu dan tidak akan mengambil
manfaatnya, tgga mau menghormati ilmu dan guru. Karena ada yang
mengatakan bahwa oraegang yang telah berhasil mereka ketika
menuntut ilmu sangat menghoramati tiga hal tersebut. Dan -orang

yang tidak berhasil dalam mnuntut ilmu, karena mereka tidak mau
menghormat atau memuliakan ilmu dan gurunya. Karena ada yang
mengatakan bahwa menghormati itu lebih baik daripada mentaati. (Az
Zarnuji, t.th: 16).

Az-Zarnuji mengatakan bila seorang murid lebih menghormati
seorang guru itu menaikkan tingkat ketakwaan kepada ANai sangat
tinggi, ketinggian beretika terhadap guru, pada orang lain yang lebih tua,
apalagi kepada Allah SWT dalam ketakwaannya semakin meningkat
maka Allah akan mengangkat harkat dan martabatnya. sangatlah penting
seorang murid menghormati, menghargegndah hati, dan tidak
menyakiti hati gurunya. Hal ini ditegaskan agar murid nantinya benar
benar mendapat ilmu yang berguna serta bermanfaat bagi dirinya maupun
orang lain.

2. Hubungan Murid dan Guru

Az Zarnuji dalam kitabnyaT a 6 | i m linM lerpeeridapht
tentang persoalan hubungan guru dan murid, menganggap guru sebagai
elemen terpenting dalam pembelajaran. Karena guru harus dihormati dan
diikuti tidak boleh dibantah atau disanggah sedikitpun. Menurut Az
Zarnuji berpindah ilmu dengan berpindah guru atampat dapat
mengakibatkan ketidak berkahan membuat waktusisiadan dapat
menyakiti hati seorang guru. Az Zarnuji menyebut hal ini sebagian
bentuk dari ketidakpahaman dan ketidaksabaran serta memperturutkan
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hawa nafsu. Tentang hubungan guru dan muridahdalahwa guru

memiliki kedudukan uang sedemikian rupa, sehingga murid harus
menghormatinya dengan sedemikiapa pula. Syaikh Sadiduddin Asy

Syairozi, menceritakan nasehat dari gurunyasi apapun yan
menghendaki anaknya menjadi seorang alim, maka hendakia ia
memelihara, menghormati, rendah hati dan memberikan sesuatu

kepada ahli agama . Andai kat a hukum anakny:
cucunya yang akan menjadi alim. Karena itulah, siapapun yang
menyakiti hati gurunya maka ia tak akan mendapat kemudahan dalam
berilmu dan hanya sedikit ilmunya yang berguna. Sesungguhnya guru

dan dokter keduanya tidak akan menasehati kecuali bila dimuliakan.

Maka rasakan penyakitmu jika pada dokter, dan terimalah kebodohanmu

bila kamu membangkang pada guru. (Az Zarnuji, t.th: 18).

Perdidikan Islam mewajibkan kepada setiap guru untuk
senantiasa mengingatkan bahwa kita tidaklah sekedar membutuhkan
ilmu, tetapi senantiasa membutuhkan etika yang baik di kalangan pelajar
dapat dilakukan dengan latihanlatihan berbuat baik, berkata benar,
merepati janji, ikhlas dan jujur dalam bekerja dan menghargai waktu.
(Daudy, 1986: 62).

B. AnalisisKitabTa ol i m Mutadal im
Mukadimah T a 6 | inmmanjelaskan tentang fenomena

kontraproduktif dalam proses pembelajaran agama yang terjadi pada
masa Az Zarnuji. Para penuntut ilmu di masanya banyak yang belajar
tekun, tetapi akhirnya lalai terhadap ajaran Islam dan sulit menyebarkan
ide. Fenomena tersebterjadi pula di masa sekarang, seperti banyaknya
murid yang belajar agama dengan tujuan dapat membentuk etika yang
baik, budi pekerti dan akhlak yang baik, tetapi tidak menjadi agamawan
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atau tidak tercapainya tujuannya. Setelah diselidiki dan direnuryglean
lama, maka Az Zarnuji menemukan jawaban sebagaimana dituliskan
dalam kitabT a 6 | i m linM Bdnyel@abnlya menurut Az Zarnuji adalah
kekeliruan memilih metode dan menentukan syaratsyaratnya.
Ditegaskanii s et i ap orang Vyang salakidm mene.
tersesats e hi ngga ti dak ak aRendapatrsppertiinip ad a
menemukan momentumnya di Indonesia pada masa sekarang.
Nurkholish Madjid dalam orasinya mengemukakan kembali pendapat
Mahmud Yunus yang sejalan dengan Az Zarnuji pengarang kidinT
Mu t dim, &dhwa At Tharigah Ahummu min Al Maddah (metode itu
lebih penting dibanding sekedar isi). (Nurkholish Madjid, 200@).1
Pada | embaga sekol ah pendapat I ni
menguasai metodologi yang baik, seklaipun bahannya gupasti akan
|l ebi h mampu mentransfer pengetahuan
guruodo yang menguasali begitu banyak
Pada ranah fApendidi kano yang hidupn)
( Noeng Muhadjir, pleOmBi:di K¥d) .yaBgarmd
metodologi yang baik, sekalipun bahannya kurang, pasti akan lebih
mampu mentransfer pengetahuan lebih efektif daripada mereka yang
menguasai banyak bahan, tetapi miskin metodologi.

Seperti penjelasan di atas, bahwa metode yantaskgn dalam
T a 0,lyangntujuannya agar seorang murid terhindar dari akhlak tercela
atau etika yang buruk, maka sikapi r @nénjaga diri) dat a6 dzi m
(mengagungkan). Kedua sikap ini sangat berpengaruh bagi seorang
murid untuk mendapatkan ilmu yang leliermanfaat, baik bagi dirinya
maupun masyarakat luas, sehingga ilmu yang dapat berdaya gunanya
banyak.
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Analisis dalam kitabT a 6 | i m linM karangara $yaikh Az
Zarnuji ini menerangkan tentang etika murid terhadap guru dalam
mencapai kemanfaatan ilmu. Namun banyak orang yang berilmu tapi
tidak bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain. Maka supaya ia
mendapatkan ilmu yaang diharapkan daendapatkan manfaatnya,
maka ia hendaknya menilai ilmu dengan metode yang diajarkan dengan
menghiasi akhlakul karimabh.

Etika baik, buruk, terpuji atau tercelanya suatu etika seseorang
tergantung kepada orang itu sendiri. Dengan kata lain etika seseorang
mererima perubahan karena ia merupakan masalah yang diusahakan.
Hanya saja ia juga mengakui seperti Aristoteles bahwa kecepatan
perubahan itu tidak sama pada setiap orang, ada yang cepat ada yang
lambat.

Akan tetapi dalam kitah a 6 | i m linMioi mengataka bahwa
etika tidak dapat berubah, karena ia berasal dari watak dan pembawaan.
Baginya etika dapat selalu berubah dengan kebiasaan dan latihan serta
pelajaran yang baik. Sebab kebanyakan @mak yang hidup dan
dididik dengan suatu cara tertentu dalam yaeskat atau dalam sekolah
ternyata mereka berbeda secara merusak dalam menerirnailailatika
atau akhlak yang luhur. Karena itu, seorang murid dapat diperbaiki
etikanya dengan mengosongkan dari dirinya segala sifat tercela dan
menghiasinya dengan affsifat terpuji dan luhur. Ini juga adalah
merupakan tujuan pokok ajaran agama yaitu mengajarkan sejumlah nilai
etika atau akhlak mulia agar manusia baik dan bahagia. Disinilah terdapat
kaitannya yang erat antara agama dan filsafat etika, yang keduanya
berfungsi sebagai:

1. Memperbaiki tingkah laku,

2. Rendah hati manusia,

MUDARRISA, Vol. 2, No. 1, Juni2010 183




Etika Murid terhadap Guru
(Analisis KitabT a 6 | i m linviIKatarganaSiaikh AZarnuiji)

3. Sebagai makhluk manusia,

4. Untuk mencapai kebahagiaan.

5.
C. Relevansi Kitab Tao6l i m Muténtardga Etikai Murid

terhadap Guru dalam Konteks Kekinian

Dalam kitabTa 61 i m M ukaraagam SyhikhmAZarnuji
menganggap guru sebagai elelemen terpenting dalam pembelajaran,
karenanya guru harus dihormati dan diikuti tidak boleh dibantah atau
disanggah sedikitpun, bahwa hubungan yang menempatkan guru seperti
itu, telah dirasakan sangatembunuh kreativitas murid. Karena mereka
kehilangan daya kritis dan inovatifnya. Sedangkan model hubungan
seperti itu bisa jadi sangat relevan bila diterapkan dalama pengajaran
iimu-ilmu tasawuf. Tetapi dalam ilmilmu lainnya yang membutuhkan
banyak pednyaan dan diskusi nampaknya tidak cocok bila
menggunakan pola hubungan seperti itu. Ditambah lagi, bahwa termasuk
dari menghormati guru adalah menghormati orarang yang
mempunyai hubungan dengannya, baik berupa anak atau kerabat lain.
Statemen ini, napaknya seperti dikatakan sebelumnya yang mendukung
penghormatan yang lebih terhadap guru dan keluarganya. Dari penjelasan
di atas penulis menambahkan hal ini. Tidak bisa diterapkan di era zaman
sekarang. Karena zaman sekarang dibutuhkan kecerdasan baik 1Q
maupun EQ,danlaihai n ket awadhubdan, sopan s
yang baik sudah sedikit bergeser. Artinya hakekatnya sama memuliakan
guru seperti dulu akan tetapi pelaksanaan berubah yaitu tidak berlebihan,
dan memandang apakah orang tersebut paiitkita untuk dimuliakan.
Ternyata pada akhir penjelasan dalam kitdba 6 | i m Mut abal
jugamemberikan kebebasan pada calon murid untuk menentukan sendiri
mengenai materi, guru, dan teman. Ini merupakan relevansi pemikiran
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etka murid terhadap guru daldtonteks kekinian. Dimana setiap murid
bebas (dalam aturan brutal atau sebebasbebasnya). Tetapi ada- batasan
batasan yaitu dengan melihat kondisi yang ada dan baikkah atau tidakkah
etikanya.

Kesimpulan
Dari pembahasapembahasan dan analisa pada -balb
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Dalam kitab
Taol i m linMtentan@ atika murid terhadap guru dalam proses
belajar mengajar ini sangat penting. Dimana setiap murid, pelajar atau
siapa saja memiliki etika yang baik, taat kepada orang @uru). Maka
dengan harapan kalau dengan guru, menjadikan ilmunya bermanfaat,
berkah, bagi dirinya maupuwrang lain.
1. Etika murid dalam mencari ilmu yang terdapat dalam Kkitab
Tadl i m Mantaralaim! | i m
a. Sebelum mulai belajar, murid terlebih dahulu mebersihkan
hatinya dari segala sifat yang buruk. Dengan belajar
murid hendaknya mengisi jiwanya dengan fadhilah.
Bersedia mencari ilmu. Jangan sering menukar guru,
berpikir panjang sebelum bertindak menggguotu.
Hendaklah menghormati guru.
Jangan merepotkan guru dengan banyak pertanyaan.
Bersungguksungguh dan tekun belajar.

©® oo o

Mengulangi pelajarannya di waktu senja dan menjelang
subuh.

f. Hendaklah terlebih dahulu memberi salam kepada
gurunya.
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2. Jiwa saling mencintai dan persaudaraan haruslah menyinari
pergaulan antara murid. Sedangkan etika murid terhadap guru
dalamkitabT a 6 | i m Mantardaina | | i m

a. Hendaknya seorang murid tidak berjalan di depannya.

Tidak duduk di tempatnya, kecuali aga darinya.

Tidak memulai bicara padanya kecuali dengan ijinnya.

Hendaknya tidak berbicara di hadapan guru.

Tidak bertanya sesuatu bila guru sedang capek atau bosan.

Harus menjaga waktu.

@ ~0o oo T

Jangan mengetuk pintunya, tetapi sebaliknya menungg
sampai beliaukeluar. Selain itu seorang murid harus
t a 0 drmengagungkan) dan i r (@énjaga diri) seperti
yang dijelaskan sebelumnya, bahwa kedua sikap ini
menjadikan ilmu lebih bermanfaat, dengan tujuan
mendapat ridha Allah SWT dan dapat kita agikan
dalam kehidupan sehdnmari.
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PARADIGMA PENDIDIKAN PARTISIPATIF HUMANIS
PERSPEKTIF ISLAM
(STUDI TERHADAP Q.S. AL -SHAFFAT AYAT 101-112)

Musyahid
Instansi

Abstract

The aim of this study are to find: 1) How does the description and absurd
Q.S. AlSaffat: 101- 112. 2) How does the concept of participatory
education humanist according Q.S.-Zdffat: 101 - 112. 3) How
implemntasi concept of participatory education irSQAI-Saffat: 101

112. This study used library research method. The results show that 1)
Description andmunasabahQ.S. AlSaffat verses 10112 tells about

|l brahi més dream. A true revelation
of sincerity in devotia. Munasabahwith the preceding and following
letters are: a letter Yasin and Shad. Surah Yasin The first part tells the
story of Prophet Ibrahim and Isa with his people. The second part of the
state of doomsday. In a letter Shad follows two polar opEogaéh and
unbelief as well as the history of the prophets. 2) The concept of
participatory education humanist in Islamic perspective by Q. -Saffhat

verse 1017 112 education based on monotheism, containing noble
character, humanist, character, coesing the spiritual and emotional,
dialogue beneficial to the people. 3) Implementation of the concept of
participatory education humanist in the Islamic perspective by Q:S. Al
Saffat verses 10112 is education based monotheism, orientation on
affective ad psychomotor, patterns of student oriented, understand the
meaning of education, increase learning motivation, process oriented,
systems of vocational applied to the public schools, need the support and
participation of all parties, the teacher is prefesals, priorities of
government to education.

Keywords: participatory education, humanist, Muslim perspective

Pendahuluan
Membicarakan  problematika  pendidikan, berarti  juga
membicarakan manusia pada tugas utamanya di muka bumi ini yakni
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menjadi pemimpinkhalifah fii atardhi). Pendidikan merupakan sebuah
proses yang akan mengantarkan manusia kepada pribadi yang sempurna,
bekarakter dan mampu hidup secara damai bersama masyarakat yang
heterogen tanpa saling bermusuhan, karena akhir dari permusuhan
mengakibatkan perpecahan dan kehancuran. Pendidikan membuat
mereka hidup damai, saling menghormati karena kedewasaanya dalam
berirteraksi bukan malah sebaliknya. Secara umum pendidikan bertujuan
untuk menemukan hakikat kemanusiaanya (Umiarso dan Zamroni, 2011:
7). Orang yang berpendidikan diharapkan untuk mampu bersikap
dewasa, dalam berpikir, berkarya dan berinteraksi dengan sesama
manusia. Dengan adanya pendidikan, manusia bisa menyadari potensi
yang ia miliki. Kemudian dengan proses berpikirnya, manusia
menemukan eksistensi kehadiran dalam kehidupan di dunia yaitu sebagai
pemimpin yang terpercaya Tuhan karena kecerdasannya.

Sebagemana firman Allah SWT dalam surat-Blagarah : 3€83.

BIR
6HHD 6D Ui Ufo R paf rB I@E{O@( b _Ujﬁb R0
Wo Y > KF
po D Y 69 bl GREY GW R ROGRED 6@?&3? =11
oy b By o aMGh B GAW Kptﬂin SJWZIBH-)_O GRY
gLJG) Y 3 KOF
30. ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kakan
padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?"
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui."
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31. dan Dia mengajarkan kepada Adam Narama (benda
benda) selwhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para
Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepafla nama benda
benda itu jika kamu mamang benar oramgng yang benar!"

32. mereka menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami
ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami;
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana."

33. Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka
Namanama benda ini." Maka setelah diberitahukannya kepada
mereka Namaama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah
Ku katakan kepadamu, bahwa Sesungguhnya aku mengetahui
rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan
dan apa yang kamu sembikan?"

Jika kita rasakan dewasa ini orang dalam beragama masih pilih
pilih ajaran yang sesuai hawa nafsunya. Agama hanya dijadikan tameng
ketika butuh namun ketika sengsara kembali ke agama ketika bahagia
lupa, mereka lupa bahwa usahanya tidaka hanyadledari hasil jerih
payahnya sendiri, namun butuh campur tangan orang lain dan bantuan
Tuhan yang Maha Esa tentunya. Begitupun negara kita Indonesia yang
mayoritas Islam ini, namun belum yakin dan mampu untuk menunjukkan
pada dunia bahwa Islam itu adalahtusatunya agama yang sesuai
dengan zaman dan mampu mengatasi segala persoalan mikro maupun
yang ada dalam kancah dunia. Islam adalah agama segala generasi, tidak
terikat pada ruang dan waktu, ia bersifat universal dan mampu mengatasi
segala persoalan @wnhyang ada di kolong langit ini. Hal ini yang perlu
diyakini bagi setiap muslim sehingga mampu mengaplikasikannya dalam
kehidupan nyata.

Dalam perjalanan dunia keilmuan Islam, regsanya umat Islam
mulai jauh dari sumber agamanya. Maka yang terjadabdamunduran
dalam hal keilmuan yang relatif lebih jauh. Hal ini justru bertolak
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belakang dengan bangsa yang tidak menggunakan agama sebagai dasar
dalam menapaki kehidupannya. Mereka yang mengaku tidak beragama
dalam urusan dunia mereka jauh lebih majn slakses daripada negara
berpenduduk mayoritas Muslim. Fakta sejarah memperlihatkan bahwa
orang 1 orang Barat telah mencuri karkarya keilmuan Islam dan
membakar hangus karya yang mereka tidak butuhkan saat Islam
mengalami kekalahan pada perang salib.aUmslam saat ini sedang
mengalami kebingungan yang mereka sendiri tidak menyadarinya.
Banyak diantara mereka yang lari kepada sesuatu yang membuat mereka
merasa bebas seperti minuman keras,-obatan terlarandree sexdan
hathal nyelenehkarena kejemhan yang mereka alami sebagai bentuk
ekspresi diri akibabroken homenisalnya atau karena kegagalan dalam
meraih cita yang tidak bisa mereka beriman. Faktor utama penyebab dari
itu semua adalah : 1. Lupa terhadap sang pencipta yaitu Allah SWT,
2.Tidak mejadikan AFQur an sebagai pegangan hidup, 3. Sebagian
lembaga pendidikan masih ada yang kurang mengapresiasi potensi
peserta didik. Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik
untuk mengangkat tema tersebut dengan mengambil judul skripsi:
PARADIGMA PENDIDIKAN PARTISIPATIF HUMANIS DALAM
PERSPEKTIF ISLAM (STUDI TERHADAP AL- QURAN SURAT AL
-SHAFFAT AYAT 101- 112).

Permasalahan

Berdasarkan uraian di atas, penulis merumuskan permasalahan
yang akan dibahas dalam penelitian ini. Rumusan masaaadalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana deskripsi dan munasabah Q.SShdffat ayat 101127
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2. Bagaimana konsep pendidikan partisipatif humanis dalam perspektif
Islam menurut Q.S. ABhaffat ayat 1011127

3. Bagaimana implementasi konsep pendidikamtigipatif humanis
dalam persepektif Islam menurut Q.S-$affat ayat 10111272

Tinjauan Pustaka

Agar tehindar dari katkata yang kabur dan tidak runtut serta
menghindari timbulnya salah penafsiran atawsinterpretation serta
pengertian yang melebar dalam menafsirkan isi dan juga substansi dari
karya ilmiah (penelitian). Maka diperlukan penegasan istilah dalam judul
tersebut yang menjelaskan pengertian masingasing kata yang
mendukung dalam judul penelitian ini, yalsebagai berikut.
A. Paradigma

Arti kata paradigma adalah kerangka berpikir (Departemen
Pendidikan Nasional, 2007: 828),. Sedangkan menurut Partanto dan
Barry dalam buku Pendidikan Pembebasan Perspektif Barat dan Timur,
paradigma adalah suatu pedoman vyamgaldi untuk menunjukkan
gugusan sistem pemikiran atau bentuk kasus dan pemecahannya
(Umiarso dan Zamroni, 2011: 39). Jadi, paradigma adalah teori dasar
untuk dijadikan pedoman suatu pemikiran.
B. Pendidikan

KataTarbiyahberarti pendidikan (Atabiak, Alimh Ahmad Zuhdi
Muhdlor 2003: 454). Kattarbiyah/w y Be@sal dari bahasa Arab yaitu:
c 2y Babdghperartilll A (raj@fenguasa)C y (ubdF I8 HE(pengatur)
6HBpenanggung jawabd J1 {peridEri nimat). Istilahtarbiyah dapat
diartikan ®bagai proses penyampaian atau pendampingan (asistenis)
terhadap anak yang diampu sehingga dapat mengantarkan masa kanak
kanak tersebut ke arah yang lebih baik, baik anak tersebut anak sendiri
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maupun anak orang lain (Ahmad Munir, 2008385. Jadi, tarbiyla
adalah istilah yang menjelaskan untuk pedagogi.
C. Partisipatif

Partisipatif berasal dari kata partisipasi yang artinya perihal turut
serta dalam suatu kegiatan, keikut sertaan, peran serta (Departemen
Pendidikan Nasional, 2007: 831). Jadi dapat dikatddednwa partisipatif
adalah sebuah kegiatan yang memerlukan keikut sertaan dari seluruh
elemen yang mendukung dari kegiatan tersebut baik benda mati maupun
hidup, baik konsep maupun teori.
D. Humanis

Humanis diartikan sebagai orang yang mendambakan dan
menperjuangkan terwujudnya pergaulan hidup yang lebih baik,
berdasarkan asas kemanusiaan, pengabdi kepentingan sesama umat
manusia (Departemen Pendidikan Nasional, 2007: 831). Jadi humanis
adalah subjek yang mendambakan keadilan.
E. Islam

Terminologi atau ka Islam berasal dari bahasa Arab yang
berasal dari katé stidmai darG8-yang artinya menyerahkan (Mahmud
Yunus, 1990: 177). Islam memiliki arti "penyerahan”, atau penyerahan
diri sepenuhnya kepada Tuhan (Arab: Allah). Pengikut ajaran Islam
dikend dengan sebutan Muslim yang berarti "seorang yang tunduk
kepada Tuhan", atau lebih lengkapnya adalah Muslimin bagidkki
dan Muslimat bagi perempuan. Islam mengajarkan bahwa Allah
menurunkan firmamNya kepada manusia melalui para nabi dan rasul
utusanNya, dan meyakini dengan sunggsimgguh bahwa Muhammad
adalah nabi dan rasul terakhir yang diutus ke dunia oleh Allah. Jadi
paradigma pendidikan partisipatif humanis perspektif Islam adalah teori
dasar untuk dijadikan pedoman suatu pemikiran proseapgaan atau
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pendampingan (asistenis) terhadap anak yang diampu sehingga dapat
mengantarkan masa kank&nak tersebut ke arah yang lebih baik,dan
memerlukan keikut sertaan dari seluruh elemen yang mendukung dari
kegiatan tersebut baik benda mati maupurupicdaik konsep maupun

teori berdasarkan asas kemanusiaan, pengabdi kepentingan sesama umat
manusia hasilnya diserahan sepenuhnya kepada Tuhan.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian
yang bermaksud untuk mehwmmi fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,
secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentukk&ttadan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan beagai metode ilmiah (M. Quraish Shihab, 2003:-312
313). Jadi, dalam penelitian ini mencari konsep tentang pendidikan
partisipatif humanis dalam surat-Shaffat ayat 101 112 dari berbagai
kitab tafsir yang merupakan interpretasi para mufasir dalam merhaham
maksud, isi dan kandungan yang ada dalam sur&haffat ayat 101
112 sehingga akan dapat mempermudah dalam kajian ini. Selanjutnya
untuk memberi penjelasan atau penafsiran terhadap ayat tersebut, melalui
metode studi pustakdilirary research), maka angkah yanglitempuh
adalah dengan cara membaca, memahami serta menelaaubuku
baik berupa kitatkitab tafsir maupun sumbsumber lain yang
berkenaan dengan permasalahan yang ada, kemudian dianalisa.

Pembahasan
A. Pendidikan Partisipatif Humanis
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Pendidikan partisipatif humanis terdiri dari tiga suku Kkata,
pertama Apendi di kano yang kedua A |
Ahumani so. Untuk | ebi h memberi kan
perlu di telusuri apa arti dari tiga kata diatas.

1. Pengertian Pendikian.

Orangorang Yunani, lebih kurang 600 tahun sebelum Masehi,
telah menyatakan bahwa pendidikan ialah usaha membantu manusia
menjadi manusia (Ahmad Tafsir, 2010: 33). Ada dua kata yang penting
dal am kal i mat it u, pertama dhusiambant
perlu dibantu agar ia berhasil menjadi manusia. Seseorang dapat
dikatakan telah menjadi manusia bila telah memiliki nilai kemanusiaan.

Pada zaman Nabi Muhammmad pengertian pendidikan dapat
digambarkan dengan usaha dan kegiatan yang dilakukan aéh N
Muhammad dalam menyampaikan seruan agama dengan berdakwah,
menyampaikan ajaran, memberi contoh, melatih keterampilan berbuat,
memberi motivasi, dan menciptakan lingkungan soaial yang medukung
pelaksanaan ide pembentukan pribadi muslim (Zakiah Dardidd,

2008: 2728). Orang Arab Mekah yang tadinya penyembah berhala,
musyrik, kafir, kasar dan sombong maka dengan usaha dan kegiatan Nabi
mengislamkan mereka, lalu tingkah laku mereka berubah menjadi
penyembah Allah Tuhan Yang Maha Esa, mukmin, muslim,allem
lembut dan hormat pada orang lain. Dengan perubahan yang lebih baik
itu berarti Nabi Muhammad telah mendidik, membentuk kepribadian
muslim orangi orang Mekah. Dapat disimpulkan, Nabi Muhammad
adalah seorang pendidik yang berhasil.

Melihat pemaparan diatas, penulis berpendapat bahwa
pendidikan merupakan proses perubahan manusia menjadi manusia yang
dewasa sepanjang hidup. Artinya pendidikan itu berlangsung terus
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hingga manusia itu dewasa, dan proses pendewasaan itu terus
berkembang sampai akhirnya maisu itu mati. Orang yang
berpendidikan ialah orang yang mampu dalam pengendalian diri, cinta
tanah air, dan memiliki pengetahuan luas. Melihat situasi masyarakat saat
ini pendidikan kita masih belutverhasil dan perlu pembenahan di semua
lini. Aturan yang ada tidak membuat mereka berubah menjadi baik akan
tetapi mereka berusaha untuk melanggarnya. Berbagai tindak kecurangan
terjadi pada hampir seluruh lini kehidupan. Mulai dari hal terkecil saja
sudahteerjadi seperti mencontek ketika ulangan di bangku sekolah,
melanggar rambu rambu lalu lintas ketika di jalanan hingga membuang
sampah sembarangan. Ini merupakan bukti betapa remuknya pendidikan
kita. Betapapun, pendidikan masih dapat dihraapkan merkamadan
menyebarkan nilainilai antikorupsi kepada para peserta didik sehingga
sejak dini mereka memahami bahwa korupsi itu bertentangan dengan
norma hukum maupun norma agama (Bambang Widjoyanto dkk, 2010:
52). Dengan ini penulis tawarkan untuk kembelp&da pendidikan yang
Islami yakni kembali kepada tuntunan kita-@ur an yang mulia serta
Sunah agar pendidikan kita bisa kembali maju, mampu mandiri dan siap
bersaing dengan dunia global.
2. Pendidikan Partisipatif

Pendidikan partispatif merupakan prose@endidikan yang
melibatkan semua komponen pendidikan, khususnya peserta didik (Muis
Sad Iman, 2004: 4). Model pendidikan seperti ini bertumpu dengan
mengutamakan nilailai demokrasi, pluralisme, dan kemerdekaan
manusia (peserta didik). Dengan landasalai-nilai tersebut, guru
berperan sebagai fasilitator yang memberikan ruang sklassya bagi
peserta didik untuk berekspresi, berdialog, dan berdiskusi.
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Menurut Munif Chatib pendidikan itu disebut dengan pendidikan
dua arah. Dengan demikian, suasarkana lebih cair, fleksibel,
menyenangkan dan efektif. Model pendidikan ini ia lihat dari negara
Finlandia. Negara Finlanda merupakan salah satu negara yang memilki
model pendidikan yang baik ditingka dunia. la mendapatkannya melalui
hasilvideo conferencBewan Guru di Finlandia pada Januari hingga Mei
2008 (Munif Chatib, 2012: 27). Salah satu bentuk praktis dari pendidikan
negara tersebut adalahswa diarahkan mampu mengevaluasi secara
mandiri hasil belajar masiagasing. Mereka didorong supaya bekerja
se@ra individu, tak peduli apa pun hasilnya. Ini akan membantu peserta
didik untuk belajar bertanggung jawab atas pekerjaan mereka sendiri.
Pendidikan ini dijalankan sangat demokratis dan penekgaapada
proses bukan pada hasil belajar. Dalam kontekshimendidikan lebih
berfungsi untuk memberikan kebebasan dan kemerdekaan peserta didik,
sehingga potensi yang dimiliki dapat berkembang dengan Iblagk (
learnerscenteredeaching.

Para pendidik hendaknya memandang peserta didik sebagai
kumpulan individuyang selalu khas dan unik, sehingga pendidik dituntut
mampu mengeksplorasi kemampuan, kecerdasan, kecnderungan, minat
dan bakat peserta didik yang sangat beragam tersebut. Setiap insan
terlahir kedunia ini dalam keadaan yang berbeda antara satu dengan yang
lainnya (Munif Chatib, 2010: 12). Perbedaan dari genetik juga ditambah
dengan pengaruh lingkugan yang melingkupi pengalaman hidup
manusia, baik lingkungan keluarga, masyarakat, teman sepermainan,
sekolah maupun lingkungan lainnya. Salah satu ukuran untrklai
keberhasilan pendidikan adalah sejauh mana proses itu mampu
mengeksplorasi kecerdasan minat dan bakat peserta didik serta
mengembangkannya secara maksimal.
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3. Pendidikan Humanis

Humanis diartikan sebagai orang yang mendambakan dan
memperjuangkan teujudnya pergaulan hidup yang lebih baik,
berdasarkan asas kemanusiaan, pengabdi kepentingan sesama umat
manusia (Departemen Pendidikan Nasional 2007: 412). Humanis adalah
sebuah proyek utopia (dalam arti yang positif) untuk kaum tertindas dan
terjajah (Rwlo Freire, 2007: 189). Sebuah pemberian ruang bagi kaum
yang memiliki keterbatasan agar mampu bangkit dari kekurangan dengan
pemberian kebebasan untuk menentukan kemajuannya.

Nampaknya pendidikan kita telah mengalami proses
dehumanisasi (Moh. Syakur, 20 86). Dikatakan demikian karena
pendidikan mengalami kemunduran dengan menurunnya-nigai
kemanusian yang dikandungnya. Selama ini kita lihat pendidikan hanya
sebagai formalitasaja, apalagi menghasilkan insasan pendidikan
yang berkarakter masiawi. Pendidikan kita belum mampu
menghasilkan jaminan atas perbaikan kondisi sosial yang ada. Korupsi,
nepotisme dan budaya non manusiawi menjamur di negara kita. Hal ini
tak lain karena prosegendidikan kita yang belum baik. Tujuan dari
pendidikan sefa adalah pertumbuhan dan perkembangan diri peserta
didik secara utuh sehingga mereka menjadi pribadi dewasa yang matang
dan mapan, mampu menghadapi berbagai masalah dan konflik dalam
kehidupan sehahari. Agar tujuan ini dapat tercapai maka diperlukan
sistem pembelajaran dan pendidikan yang humanis serta
mengembangkan cara berpikir aktifpositif dan keterampilan yang
memadai.

4. Pendidikan Partisipatif Humanis

Pendidikan partisipatif humanis merupakan gabungan dua macam

pendidikan yang memiliki maknaayg saling menguatkan antara satu
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dengan lainnya. Yakni gabungan antara betapa pentingnya peran seluruh
komponen pendidikan subjek maupun objek didik dengan yang
mendambakan dan memperjuangkan terwujudnya pergaulan hidup yang
lebih baik, berdasarkan asaankanusiaan, pengabdi kepentingan sesama
umat manusia. Pendidikan ini dilakukan dengan tanpa kekerasan dan
juga paksaan, lebih bersifat demokratis, tidak membunuh karakter peserta
didik dan lebih manusiawi. Bagi pendidiknya tidak senmatda penentu
dalam leberhasilan belajar. Semua komponen pendidikan bertanggung
jawab atas sukses tidakanya proses pendidikan. Hal ini dalam tataran
berusaha membentuk sosok manusia yang dapat memberikan kontribusi
bagi manusia menuju terciptanpiakikat kehidupannya, sesuardjan
transfer pengetahuan yang dialami (Firdaus M. Yunus, 2007: 7).

Kata cinta mungkin merupakan sebuah kata yang bisa untuk
memaknai paradigma pendidikan partisipatif humanis. Yakni mendidik
dengan cinta. Pendidikan yang demikian ini juga bisa diseindigikan
pembebasan. Pembebasan berasal dari kata dasar bebas yang bermakna
tidak terhalang terganggu dan sebagainya sehingga dapat bergerak,
berbicara, berbuat dan sebagainya dengan luas (Kamisa, 1997: 68). Dari
pengertian diatas, secara sederhana bigmhdmi bahwa bebas
merupakan situasi atau keadaan yang memungkinkan bergeraknya suatu
hal sesuai dengan yang dikehendaki tanpa adanya bagsagg
pemaksaan dan diktatorisasi dari pihak manapun (Umiarso dan
Zamroni,2011: 52). Bentuk pendidikan partisipaumanis diantaranya
sebagaberikut:

a. Bersifat Dialogis

Idealnya, hubungan antara guru dan peserta didik adalah sebagai
fasilitator dan subjek didik sehingga ada keharmonisan. Pendidikan tidak
hanyatop-down tetapi bottom up Artinya pendidikan berjalan dengan
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komunikasi dua arah. Oleh karena itu ssdtunya alat paling efektif
dalam sebuah pendidikan pemanusiaan adalah adanya hubungan timbal
balik permanen berbentuk dialog (Firdaus M. Yunus, 2007: 46). Peran
orang tua sebagai orangng bertanggung jawab mendidik anaknya di
rumah dan juga pemerintah yang dalam hal ini juga bertanggung jawab
atas kemajuan bangsanya. Proses ini merupakan kebutuhan untuk menuju
keberhasilan pendidikan. Jadi, dari sini akan timbul kesadaran bersama
untuk mensukseskan pendidikan. Peserta didik merasa perlu mendapat
pengetahuan, sedangkan guru berusaha untuk memantapkan diri dalam
rangka membuka wawasan peserta didik dengan penegtahuan yang lebih.
Sedangkan tugas orang tua dan pemerintah memberi fasilitasipjaort
untuk terwujudnya pendidikan yang lebih baik. Dengan model dialogis
pendidikan lebih memanusiakan bukan seperti pendidikan tradisional
gaya bank dimana guru mentransfer pengetahuan kepada murid. Guru
sebagai subjek sedangkan murid sebagai olgelky mengajar, murid
diajar, guru mengetahui segala sesuatu, murid tidak takepgpaguru
berpikir, murid dipikrkan, guru bercerita, murid mendengarkan, guru
mengatur murid diatur dan seterusnya (Firdaus M. Yunus, 2007: 17).
Pendidikan tradisonal jugadak melibatkan orang tua, orang tua pun
tidak ingin dilibatkan dalam ungkapan jawas masa bodhoa manut pak
guru.
b. Memberdayakan

Pendidikan yang tepat perlu dilakukan lewat pemberdayaan
terhadap peserta didik melalui sekolah. Pemberdayaan tersebst haru
melalui transparansi dan kemauan untuk selalu memperbaiki dan
mengevaluasi secara terus menerus. Sedangkan dalam melihat input
sekolah perlu menegaskan tentang kebijakan, tujuan dan mutu dengan
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jelas kepada warga sekolah. Demikian pula dengan sumbeydaga
dimiliki harus dimanfaatkan.
c. Tidak Monoton

Selalu diadakan pembenahan agar memberikan perubahan yang
terus membaik. Salah satu bentuk pembenahannya sekolah membuat
kurikulum yang sesuaikan dengan realitas peserta didik. Pembenahan
tersebut tidak akn berarti jika tidak diikuti dengan pembenahan
manajemen sekolah. Sebab sekolah merupakan unit pelaksana tugas yang
paling depan dan strategis dalam pendidikan. Maka perlu adanya
perubahan sistem manajemen pendidikan yang bertumpu pada sekolah.

B. Nilai-nilai Pendidikan Partisipatif Humanis Dalam Surat Al-
Shaffaat Ayat 101-112

Tuhan mendidik manusia agar menjadi manusia yang
sebenarbenarnya. Salah satu bentuk pendidik@nadalah melalui al
Qur an. Tuhan mendidik manusia di gambarkan dengan bentuk susunan
al-Qur an, dimulai dari aFatihah yang merupakan pembukaan, berisi
tentang kandungan-guran dilanjutkan aBaqgarah (sapi betina) hingga
di akhiri dengan ArNas (manusia). Manusia berasal segahmdarah
kemudian diperintah untuk membaca dan Allah mengajarkan apa yang
tidak manusia mengetahuinya ¢AIA | a5) dtulah salah satu bentuk
Tuhan mendidk manusia dalam -Q@ilr an. Disini penulis akan
membahas nilamilai pendidikan partisipatif humanmenurut alQur an
dalam surat astShafaat sebagai berikut:
1. Kabar Gembira Akan Datangnya Anak

Diawali dengan ini, perjalanan panjang perjuangan seorang
kekasih Allah yaitu Ibrahim yang sangat melelahkan telah menemui titik
terang. Ujian datang bertuhibi mulai dari usahanya mendakwabhi
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ayahnya yang bekerja sebagai pembuat patung kemudian
menyembahnya. Ujian yang selanjutnya adalah Usaha Ibrahim untuk
menyadarkan kaumnya dari kesesatan dengan balasan tidak
menyenangkan vyaitu di bakar oleh kaumnya. Kangeastiwa itulah
kemudian lbrahim harus hijrah ke negeri lain demi keberlangsungan
dakwahnya. Bertahun tahun lamanya Ibrahim hidup tanpa diberi
keturunan namun tidak membuat hatinya goyah dalam beriman kepada
Allah. Dengan selalu berdoa meminta keturunariuk melanjutkan
misinya. Akhirnya Tuhan memberinya kabar gembira tersebut (Q.S. al
Saffat: 101). Hal ini berarti bahwa, dalam proses untuk mencapai
keberhasilan itu berjalan tidak instan, perlu pengorbanan dan kegigihan
serta kesabaran. Pendidikan juggesti itu mangalami proses panjang
untuk mencapai pendidikan yang lebih manusiawi. Untuk sampai pada
tujuan tersebut tidaklah semudah membalikan telapak tangan. Artinya
untuk mencapai pendidikan lebih maju diperlukan usaha yang maksimal
disertai keikuts¢aan atas seluruh komponen yang terkait dengannya dan
ini berjalan sepanjang masa hingga kiamat tiba. Pembenahan harus selalu
dilakukan untuk mencapai pendidikan yang berkemajuan.
2. Berdiskusi Tentang Perintah Allah

Setelah lbrahim diberi kabar gembira nkedian Ibrahim
diperintah Allah untuk menyembelih anaknya (Q.SSaffat: 102). Hal
ini beliau lakukan dengan cara berdialog, agar lebih bisa diterima dengan
hati yang ikhlas. Sebagai anaknya pun Ismail menjawab dengan santun
dan hormat agar tidak menytikhati orang tuanya. Ismail memikirkan
matangmatang tentang perintah Allah tersebut. Dari sisi lain, peristiwa
pengorbanan tersebut menyiratkan prinsip konsultasi atau musyawarah
dalam pengambilan keputusan (Munzir Hitami, 2009: 1162). Oleh sebab
itu orang Islam sebaiknya sering melakukan diskusi dan pengkajian
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tentang agamanya agar Islam selalu terbarukan dan memberi pencerahan
sehingga menarik untuk diikuti tidak membuat manusia sulit untuk
mengerjakan.
3. Proses Pelaksanaan Perintah Allah

Dalam mentaati perintah Allah dan orang tuanya Ismail
melaluinya dengar sabar (Q.S-Saffat: 102). Karena dia yakin bahwa
apa yang diperintahkan Allah pasti memilki tujuan yang baik dan tidak
akan merugikan dirinya. Maka Allah pasti memberikan yang itetizgi
hambanya. Meski perintah itu berupa pengorbanan dirinya pada akhirnya
penngorbana tersebut memberikan hikmah yang sangat luar biasa bagi
diri maupu umat manusia.
4. Pujian dan Hadiah Kepada Orang yang Taat
a. Pemberian Hadiah

Disini Allah memberi ldiah dalam bentuk mengganti Ismail
dengan seekor domba besar, putih bulunya dan bagus untuk disembelih
sebagaimana yang tertuang dalam QS-shffat ayat 107 sebagai
berikut:

/7 9F U FOBKIOBED /A
ADan Kami t 1e tengan seekom kembelthan yang
b e s (@8. alShaffat: 107).

Hadiah yang diberikan Allah tidak hanya itu nama baik yang
hingga sekarang dijadikan tauladan atas kesabarannya. Dalam pendidikan
hadiah juga sangat penting untuk memberikan semangat bagiapesert
didik. Hadiah sebaiknya diberikan karena prestasi yang diraih dari
peserta didik. Dengan demikian akan memberikan sebuah pemahaman
bahwa untuk bisa menerima sesuatu perlu adanya usaha yang sesuai.
Pengorbanan disini juga sebagai bentuk transformasi butky budaya
sebelumnya vyaitu dari mengorbankan manusia sebagai bentuk
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kepasrahan dan ketaatan kepada Tuhan, menjadi pengorbanan harata
benda yang di sisni diwujudkan dengan domba. Budaya seperti ini
kemudian menurut perkembangan perjalanan dalam Islga fuasih
dilakukan dalam bentuk Agiqoh atau Qurban sebgai bentuk ketaatan dan
kepasrahan.
b. Pujian

Dengan ketaatan yang dilakukan Ibrahim kepada Allah, Ibrahim
diberi pujian dari orangrang sesudahnya.Sebagaimana firman Allah
QS. atShaffat ayat 108 bduit:

I/ 9dF U eiiF nT 4H Bihy
i Ka mi abadi kan unt uk | brahim i
dikalangan orangpr an g yang dat@@nag Kemuc
Shaffat[37: 108).

Dalam pendidikanreward sangatlah penting diberikan kepada
siswa. Sering guru atau orang tua kurang peduli terhadap prestasi anak
meskipun kecil bentuknya. Ayat diatas merupakan contoh pendidikan
dalam bentuk pemberian pujian terhadap hambanya yang taat. Disini bagi
pendidik atapun orang tua selaiknya mencontoh apa yang ada dalam
surat itu. Memberi pujian kepada anak terhadap prestasi yangmereka
raih. Bagi kita manusia, Allah juga akan memberi kabar gembira, bahwa
oarang yang memiliki prestasi akan mendapatkan pujian dari-orang
sesudahnya. Teeteori kita dipakai dan dikembangkan oleh generasi
setesudah kita. Maka dari itu berbuatlah sebaik murgkins anu A a ma |
buakan sekedar berbuat banyak tapi tanpa makna. Apa yang kita lakukan
tentunya harus mengandung nilai yang berm@@nfbagi kehidupan
selanjutnya.
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C. Bentukan Pendidikan Partisipatif Humanis Dalam Surat Al
Shaffat Ayat 101-112

Sebagaimana kita ketahui pendidikan merupakan suatu yang
sangat penting bagi manusia. Islam menempatkan pendidikan sebagai
sesuatu yang sanggtenting juga dalam kehidupan umat manusia.
Pendidikan harus ditempuh bahkan merupakan sebuah kewajiban dari
ayunan samapai liang lahad. Pendidikan partisipatif humanis merupakan
pendidikan yang memberi kebebasan kemudian tanggung jawab peserta
didik merumkan sebuah konskuensinya. Allah SWT telah menjadikan
Ibrahim dan anaknya Ismail sebagai contoh proses pendidikan dari
seorang bapak kepada anaknya dan contoh tersebut dikemukakan oleh
Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW untuk disampaikan kepada
segenap umaya. Dalam surat Ashaffat ayat 10112 pendidikan
partisipatif humanis yang terdapat didalamnya diantaranya sebagai
berikut :
1. Pendidikan Tauhid

Pendidikan tauhid merupakan pendidikan yang paling dasar untuk
memperkuat spiritual dalam kehidupan. Ddsgtan berarti sesuatu yang
tidak memilki peran penting, akan tetapi untuk mengupayakan
terciptanya keadaan yang lebih baik diperlukan dasar yang kuat. Ibarat
bangunan, pendidikan tauhid merupakan pondasi yang ditanam didalam
tanah berisi batbatu besar @ besi yang di rangkai sedemikian rupa,
model rangkaian cakar ayam misalnya yang terkenal kuat. Pondasi sering
tidak terlihat akan tetapi fungsinya sangat urgen. Dalam Islam tauhid
juga dijadikan sesuatu yang paling mendasar dan dijadikan patokan dari
bidang lainnya. Bagi umat Islam sudah sepatutnya berkeyakinan bahwa
agama Islam dijadikan sasatunya agama yang diterima disisi Allah.
Sebagaimana firmaNya:
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i - 0 F Jr I BD6
ABarangsiapa mencar.i agama- sel ai
kali tidaklah akan diterima (agama itu)daripadanya, dan Dia di
akhirat Termasuk orangrang yang rugd ( Q. S lmraik BS).

_e:ai_Ep%FrLT_H_Kyjm__a_yeﬂﬁslp;@ihquj;ﬁfew

Kemiskinan dan kebodohan merupakan faktor penyebab
seseorang berubah agama atau keyakinan. Dengan adanya ujian banyak
orang yang menjual keyakinannya. Mereka merasa bahwa Tuhan yang
selama inin sembah adalah Tuhan yang salah. Namun tidak semuanya
seperti iu ada yang karena kemiskinan membuat mereka sadar, merasa
masih kurangnya mereka dalam mendekatkan diri kepada Tuhan. Hal itu
bisa membuat mereka bisa tambah imannya. Adapun harta dan
kecerdasan adalah salah satu alat yang paling mujarab untuk progelitysm
(Pemurtadan). Dengan harta banyak orang yang terjerat karenanya.
Seperti Qarun yang diazab terrkubur bersama hartanya karena lalai
dengan kewajiban pada Tuhan setelah menjadi kaya. -rildai
pendidikan akidah dari keimanan Nabi Ibrahim terhadap Natmil dan
Siti Hajar kepada Allah dapat menjadi contoh betapa mahalnya harga
sebuah keimanan. Nildi nilai tersebut tidak hanya diteladani tapi juga
dapat diimplementasikan dalam kehidupan setreri.

2. Pendidikan Akhlak

Ter |l i hat dar insyaAdah gama akansneralapatiku A
termasuk orang r a n g y a Q. asShaffad: r 102). Hal ini
menunjukkan betapa tinggi akhlak dan sopan santunnya kepada Allah
dan orangtuanya. Tidak dapat diragukan bahwa jauh sebelum peristiwa
ini pastilah ibunya, SitHajar dan ayahnya, Ibrahim telah menanamkan
dalam hati dan benaknya tentang keesaan Allah. Sikap dan ucapan Ismai
ini yang direkam oleh ayat sebagai buah dari pendidikan.
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3. Pendidikan Humanis

Pendidikan memanusiakan manusia dengan patuh kepada Allah,
meskipun perintah pengorbanan itu irrasional namun keyakinan
mengalahkan fikiran. Pendidikan humanis berisi miifi keutamaan
atau kebajikan yang dapat mengangkat kemuliaan manusia. Dalam
kont&k humanis, Ibrahim mengajarkan Ismail bagaimana membangun
harkat dan martabat manusia di sisi Allah. Nilai kemanusiaan ditegakkan
diatas sifatsifat luhur budaya manusia dengan membebaskan diri dari
sifat-sifat kebinatangan. Simbolisme mengorbankan bigatipahami
sebagai upaya untuk memanusiakan manusia melalui pendidikan.
Dengan pendidikan ini menjadikan anak mampu mengembangkan
potensi dirinya dan mampu memilih dan mempertanggungjawabkan apa
yang telah dilakukan. Upaya inilah yang terlihat dalam konsep
pendidikan Ibrahim terhadap Ismail ini.
4. Pendidikan Spiritual dan Emosional

Kematangan spiritual yang didasarkan pada keimanan dan
ketaatan serta kepatuhan terhadap perintah Allah, disamping kesiapan
emosional yang diekspresikan dalam bentuk ketegaesm kesiapan
mental dalam menghadapi perintah. Hal ini merupakan hasil pendidikan
yang ditanamkan Ibrahim dan ibunya Siti Hajar kepada anaknya sejak
kecil.
5. Pendidikan Karakter

Sikap demokrasi Ibrahim kepada Ismail menunjukkan
kedewasaan pendidik, artinyarahim tidak otoriter (pemaksaan) dan
diktator terhadap Ismail ketika menyampaikan perintah untuk
menyembelihnya, tetapi lebih kepada syurélal ini terjadi karena
Ibrahim berusaha memahami siapa dan bagaimana kesanggupan anak
yang dihadapinya. Demokrsési Ibrahim dalam mendidik Ismail
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merupakan kearifan pendidik yang profesional. Kearifan ini muncul
karena mempertimbangkan sikap mental dan kejiwaan peserta didik.
Dengan pertimbangan dan kearifan dari pendidik yang professional akan
mewujudkan dan yakidengan keberhasilannya.
6. Pendidikan Berlandaskan Metode Dialogis

Ibrahim memberitahukan Ismail tentang mimpinya agar dapat
dipahami oleh Ismail yang masih remaja. Cara berdialog ini melatih
untuk berargumentasi, ketangguhan dan keteguhan untuk paiatake
Allah dan orang tuanya. Begitu juga istrinya yang dengan rela memenubhi
perintah Allah biarpun putra sasatunya yang sudah bertakhiahun
didambakan harus siap dikorbankan. Ini merupakan keberhasilan Ibrahim
dengan kecerdasan akal tetapi lebih meunbl&an wahyu sebagai
seorang suami dan bapak dalam mendidik mereka. Sikap kepatuhan ini
dapat dipahami sebagai kunci keberhasilan pendidikan. Proses dialog ini
mengandung makna filosofis yang begitu dalam pemahamannya akan
nilai dan kesadaran kedua pihakng terlibat. Apabila dikaitkan dengan
dengan kurun waktu terjadi peristiwva kk@a sekitar 2000 tahun SM
yang lalu dan dihubungkan dengan era kekinian, sungguh kejadian
tersebut sangat konstektual dalam penerapan sampai sekarang.
7. Pendidikan Sosial

Pengorbanan yang dilakukan nabi lbrahim mengandung nilai
pendidikan sosial. Pertama, merelakan apa yang dicintai dikorbankan
untuk kepentingan yang lebih bermanfaat. Ibrahim berhasil membunuh
berhala rasa cinta kepada anaknya demi memperoleh ridha Allah, yan
kemudian Allah mengganti kurban tersebut dengan seekor kibas. Kalau
pada masa nabi Ibrahim harus mengorbankan Ismail yang dicintainya,
saat sekarang bentuk Ismail bisa berwujud dengan harta benda, jabatan,
istri, dan keluarga. Kedua, mewujudkan kepeksasial terhadap kondisi
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sekitar. Hal ini bisa dilihat ketika Nabi Ibrahim mau menyembelih Ismail
ternyata Allah menggantinya dengan kibas. Kemudian dagingnya
dibagikan kepada sesama manusia yang membutuhkan. Sesuai dengan
firman Allah berikut ini:

Z GEFﬁﬂﬁﬂI'RQQ nyT_d:tDZ JR ez GEHOpHt LOW
Rme MﬁBﬁrﬂ&‘mF}m piag iP—tMMRIZFHH: Ml
L% 60 - PEHID G410 640 pikBh U

"Dan telah Kami jadikan untuk kamu untata itu sebahagian
dari syi'ar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak
padanya, maka sebutlah olehmu nanddlah ketika kamu
menyembelihnya dalam Keadaan berdiri (dan telah terikat).
kemudian apabila telah roboh (mati), Maka makanlah
sebahagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa
yang ada padanya (yang tidak mem#méanta) dan orang yang
meminta. Dmikianlah Kami telah menundukkan unata itu
kepada kamu, Mudaimudahan kamu bersyuKur(QS. AfHajj:
36).

Demikian konsep pendidikan yang tersirat dalam kisah Nabi
Ibrahim dan Ismail yang bertujuan untuk memanusiakan manusia melalui
proses pendidikan. Dialog dan demokratis sebagai upaya untuk membuka
jalur informasi antara pendidik dan peserta didik jelashegridalam
kisah tersebut. Pendidik dapat mengukur kemampuan peserta didik
sehingga akan ditemukan kesamaan persepsi tentang visi dan misi
pendidikan yang dilakukan. Bilinteraksi dan sinergi ini terjalin dengan
harmonis maka kesuksesan dalam pendidikan akan berhasil.

D. Implementasi Pendidikan Partispasipatif Humanis dalam Surat
Al- Shaffat Ayat 101112 Terhadap Pendidikan Global
1. Tantangan Kekinian

Mengamati pendidi&n di Indonesia tentunya masih banyak sisi
kekurangan daripada kelebihan dibanding dengan negara lainnya. Dari
segi kurikulum, managemen, bahan ajar, samapai kepada konsep dalam
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pengejawantahan pendidikan. Menurut Arief Rahman (2002), setidaknya
ada sembdn titik lemah dalam aplikasi sistem pendidikan di Indonesia:

a. Titik berat pendidikan pada aspek kognitif.

b. Pola evaluasi yang meninggalkan pola pikir kreatif, imajinatif, dan
inovatif.

Sistem pendidikan yang bergeser (tereduksi) ke pengajaran
Kurangnya pembinaan minat belajar pada siswa.

Kultur mengejar gelar (title) atau budaya mengejar kertas (ijazah).
Praktik dan teori kurang berimbang.

@ ~ o 2o

Tidak melibatkan semua stake holder, masyarakat, institusi
pendidikan, dan pemerintah.
h. Profesi giru/ustadz sekedar profesi ilmiah, bukan kemanusiaan.
i.  Problem nasional yang multidimensional dan lemahpojgical will
pemerintah.

2. Jawaban atas Tantangan

Untuk mengantisipasi berbagai kelemahan pendidikan tersebut,
perlu adanya konsep yang tepat untuk mengatasinya. Sesuai dengan
konsep yang ada diata maka pendidikan perlu adanya kerjasama pelbagai
pihak. Tidak hanya institusi pendidikan tetapi pemerintaltase
masyarakat juga harus serius dalam menangani permasalahan ini agar
SDM Indonesia memperoleh rating kualitas pendidikan yang memadai
dan Islami. Untuk itu hendaknya dilakukan-hal sebagai berikut:
a. Pendidikan harus didasarkan dengan pemahamanhiddausecara
mendalam, sehingga pendidikan akan lebih kuat dengan disertai
keyakinan yang tinggi kepada Allah. Para pelaku pendidikan dalam
menjalankan tugasnya akan merasa diawasi oleh Tuhan sehingga
terciptalah kedisiplian sesuai kesadaran.
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Orientasi pendidikan harus lebih ditekankan kepada aspek afektif
dan psiko motorik. Artinya, pendidikan lebih menitikberatkan pada
pembentukan karakter peserta didik dan pembekalan keterampilan
atauskill, agar setelah lulus mereka tidak mengalami kesulitan dalam
mencari pekerjaan daripada hanya sekadar mengandalkan aspek
kognitif (pengetahuan).

Dalam proses belajar mengajar guru harus mengembangkan pola
student orientegehingga terbentuk karakter kemandirian, tanggung
jawab, kreatif dan inovatif pada diri pesedidik. Peserta didik bisa
lebih bebas dalam mengespresikan tujuan dari.

Guru harus bendasenar memahami makna pendidikan dalam arti
sebenarnya. Tidak mereduksi sebatas pengajaran belaka. Artinya,
proses pembelajaran peserta didik bertujuan untuk maoibe
kepribadian dan mendewasakan siswa bukan hanya sekausfer

of knowledgdapi pembelajaran harus meliptrtainsfer of value and

skill, serta pembentukan karaktehgracter building.

Perlunya pembinaan dan pelatiqaglatihnan tentang peninglkat
motivasi belajar kepada peserta didik sehingga anak akan memiliki
minat belajar yang tinggi.

Harus ditanamkan pola pendidikan yang berorientasi prpsesess
oriented) di mana proses lebih penting daripada hasil. Pendidikan
harus berjalan di atas rel ilmu pengetahuan yang substantif. Oleh
karena itu, budaya pada dunia pendidikan yang berorientasi hasil
(formalitas), seperti mengejar gelar atau titel di kalangan praktisi
pendidikan dan pendidik hendaknya ditinggalkan. Yangushar
dikedepankan dalam pembelajaran kita sekarang adalah penguasaan
pengetahuan, kadar intelektualitas, dan kompetensi keilmuan dan
keahlian yang dimilikinya.
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g. Sistem pembelajaran pada sekolah kejuruan mungkin bisa diterapkan
pada sekolalsekolah umum. Yitu dengan menyeimbangkan antara
teori dengan praktek dalam implementasinya. Sehingga peserta didik
tidak mengalami titik kejenuhan berfikir, dan siap manakala dituntut
mengaplikasikan pengetahuannya dalam masyarakat dan dunia kerja.

h. Perlunya dukunganah partisipasi komprehensif terhadap praktek
pendidikan, dengan melibatkan semua pihak yang berkepentingan
terhadap dunia pendidikan terutama masyarakat sekitar sekolah,
sehingga memudahkan akses pendidikan secara lebih luas ke
kalangan masyarakat.

i. Profesi guru seharusnya bersifat ilmiah dan bdrgarar
Aprofesional o, bukan Dberdasarkan
memang pahlawan tanpa tanda jasa namun guru juga seyogianya
dihargai setimpal dengan perjuangannya, karena itu gaji dan
kesejahteraan guru her diperhatikan pemerintah.

j.  Pemerintah harus memiliki formula kebijakan dan konsistensi untuk
mengakomodasi semua kebutuhan pendidikan. Salah satunya adalah
memperhatikan fasilitas pendidikan dengan cara menaikan anggaran
untuk pendidikan minimal 2@5 % dari total APBN.

Kesimpulan

1. Deskripsi dan munasabah surat alShaffat ayat 10112.
Pembahasan mengenai Q.S-Shhffat ayat 10112 bermula
bercerita mengenai halkhwal mimpi Nabi Ibrahim as. yang
sejatinya wahyu dari Allah swt untuk mengorbankamakaya
sebagai bentuk keikhlasan dalam pengabdiarQul an atShaffat
mempunyai hubunganmunasabah dengan surat sebelum dan
sesudahnya diantaranya adalah: surat Yasin dan Shad. Surat yasin
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bagian pertama mengisahkan tentang Nabi Ibrahim dan Isa dengan
kaumnya Bagian kedua tentang keadaan hari kianmat. Dalam surat
Shad mengisahkan dua kutub yang saling berlawanan yaitu iman dan
kafir serta sejarah nabiabi.

2. Konsep pendidikan pendidikan partisipatif humanis dalam surat al
Shaffat ayat 10112.

Setelah membahas Q.S-Staffat ayat 10112 maka penulis
menemukan pendidikan partisipatif humanis perspektif Islam meliputi:
Pendidikan berdasarkan tauhid, mengandung akhlak mulia, bersifat
humanis, berkarakter, mempertimbangkan sepiritual dan emasional
dialogis, bermanfaat bagi umat.

3. Implementasi konsep pendidikan partisipatif humanis dalam surat al
Shaffat ayat 10112.

a. Pendidikan harus didasarkan dengan pemahaman ketauhidan secara
mendalam, sehingga pendidikan akan lebih kuat dengan disertai
keyakinan yang tinggi kepada Allah.

b. Orientasi pendidikan harus lebih ditekankan kepada aspek afektif
dan psiko motorik.

c. Dalam proses belajar mengajar guru harus mengembangkan pola
student orientedehingga terbentuk karakter kemandirian, tanggung
jawah kreatif dan inovatif pada diri peserta didik.

d. Guru harus bendrenar memahami makna pendidikan dalam arti
sebenarnya.

e. Perlunya pembinaan dan pelatipaglatihan tentang peningkatan
motivasi belajar kepada peserta didik.

f. Harus ditanamkan pola péidikan yang berorientasi prosggocess
oriented) di mana proses lebih penting daripada hasil.
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g. Sistem pembelajaran pada sekolah kejuruan mungkin bisa diterapkan
pada sekolalsekolah umum.

h. Perlunya dukungan dan partisipasi komprehensif terhaddpekra
pendidikan, dengan melibatkan semua pihak yang berkepentingan
terhadap dunia pendidikan.

I.  Profesi guru seharusnya bersifat ilmiah dan béeaar profesional.

j.  Pemerintah harus memiliki formula kebijakan dan konsistensi untuk
mengakomodasi semualtutuhan pendidikan.
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PENDIDIKAN KESABARAN DALAMAL -QURO AN SURAH AL

BAQARAH AYAT 45, 153, 249 DAN ALI IMRAN 125, 186, 200

M. Mustholig Alwi
Instansi

Abstract

This research is a form of exwation verses that have been read by the
researcher, in which the verses associated with improved properties,
which include: patience and education instilled by God in such
properties. This research will answer: 1) How is the educational concept
of patierte in Surah aBagarah sura 45, 153, 294 and Ali Imran verse
125, 186, 200. 2) How is implementation of education of patience in
Surah alBaqarah verse 45, 153, 294 and Ali Imran verse 125, 186, 200.
The researchers used library research to make literatwoks such as
Al-Qur'an and the hadiths of the Prophet, nor books the book as an object
of research, collecting account after the verses of the Qur'an relating to
patience, having collected the verses were compiled and linked between
verses to one anotheat a later stage to analyze its content (content
analysis). The findings in this study gave a wealth of knowledge about:
Education patience is essential that described in Q.S swBéqgalah
verse 45, 153, 294 and Ali Imran verse 125, 186, 200, iniaddib

giving peace for life. Patience also has the function as good problem
solvers and unhurried in the run, so that the person who implements these
properties will find it easy to live obedience to Allah and His Messenger.

Keywords: education, patieng&ur'an

Pendahuluan

Allah memberi karunia kepada hamlga yang Dia sayangi
melalui beberapa jalan yang sangat variatif. Tidak sedikit sEmua
makhlukNya yang shaleh selalu Dia beri banyak kenikmatan yang besar,
karena makhluifNya tersebut mendasari segala perbuatannya dengan
sifat sabar dan ikhlas atas segala sesuatu yang diberikafNydeh
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senada dengan janji Allah yang tertuang dalayat EB _ HEwm

e Sesungguhnya Alolramgbesaergt as adraa n
sejatinya adalah mutlak sifat AllaAgh-Shabuj. Tidak ada manusia pun

yang diberi kesabaran yang melekat padanya adalah karuniblydari

(Abdillah F. Hasan2009: 18).

Sebuah kenikmatan tidak tertandingi oleh apapun ketika sang
Maha Pencipta memberikannya kepada kita sifat tersebut. Ketika kamu
sudah mempunyai sebuah keinginan, dan kamu sudah mengusahakan apa
yang kamu citakan, tinggal menunggu hasilnya semtiidasari rasa
sabar di dalam hati. Pekerjaan yang kamu lakukan dengan tgegssa
pasti hasilnya kurang memuaskan bahkan lebih banyak gagal. Itulah
sebabnya kamu harus menghindarinya. Lagi pula sifat teggessa
adalah sifat syetan seperti yang telamdkapkan oleh (Abu Syahidah,
2008: 87)

Allah pun pernah mangajarkan sifat sabar kepada makihak
pada saat menciptakan langit, bumi dan seisinya dalam ayat berikut:

GRYONAOFHENH 11 K aFiv gTAgHCTK o R ZHEXE ppBkm
LUK -ArOYbe NEAN G Er BT Res AHPE T Hlled@brK eTcY
(7 :px) eyp-B
Ar t i rDara Dialahh yang Menciptakan langit dan bumi
dalam enammasa, dan ArasiNya di atas air, agar Dia Menguiji
siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya. Jika engkau
berkata (kepada penduduk Mekah),

di bangkit kan setel ah mati , O ni s
berkat a, Al ni nd& any(@poacboros20d®i r vy a
222).

Maksud dari ayat tersebut adalah:

HpleyteVirkes M fB\/IB§E:ITJJ~TK @ﬁngy&rrﬁTHHrlZlBXﬁ oF
(4 1 2: 0 QORft D MK QMWWFW
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Maksudnya Dia menciptakan langit dalam dua hari, bumi dalam
dua hari, dan apa yang ada didalam keduanya dari jenis hewan
hewan dan tumbuhatumbuhan dan selain itu semua dalam dua
hari.

Ciptaan Allah selalu dirancang dalam keteraturan, Di dalam bumi
Allah menciptakan gunurgunung, laut dan berbagai macam kultur
tanah yang bermacamacampun dilakukahlya dalam dua hari tidak
semerta satu paket dengan penciptaan bttal. itu adalah karen la
mengetahui apa yang terbaik bagi makhtukkhlukNya. (Ali Yahya
1998: 55)

Disitulah letak rasa sayang Allah terhadap mekiNyk, selain
Dia memerihkan manusia untuk menjadi insan kamil, agar selamat dunia
akhirat, Dia juga mengajarkan pada makHNya agar tidak terjebak
dengan perbuatan pragmatis yang kecenderumygaakan membawa
manusia berakhir tragis. Walaupun seandainya Allah mempunyai
keinginan untuk menjadikan segala sesuatu yang Dia kehendaki hanya
sudah cukup dengan mengungkapkan satu atau pun dua patah kata,
seperti yang tertuangkan dalam ayat berikut:

( ED) abifebitGytaYl HRYRbOaY

Artinya:i Se s u n g g u h-Nyg apabiar Dia Manghendaki
sesuatu Di a hanya Berkat a kepa
j adi | ah s(Riponegotou2009:t446)H

OF ThiurHBLROHes gl COPraY [IpYiindTyl XPraYipYidn Y

EX@B [FriIC.ih i fxbiFe o VRGBT T v BMUB1ID
2BV ORI buyshis FHRE S QNAEDI I T SRM/RBFIIbeb
@mem oNEVEIF;:FmMHﬂ Pt BReTHEHT.

B XPraYay iy At TnE nigh  hK-ebush

T (2813 6néFc ey

Maksud dari ayat idha arada syaian yaitu ketika Allah ingin
mengeluarkan sesuatu dari &kl ada menjadi ada tidak
membutuhkan alat, berfikir dan pertolongan, tetapi Dia
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mengucapkan perkataan itu yaitu lafalg ~# figtam waki itu

tanpa jeda, yang dimaksud dari lafalyi&itu makna membuat,

dan disebutkan dala®y /~ y ayang didigksud Alar itu

bukanlah kalimat ak&n tetapi bergegasnya realisasi perintah

All ah tadala dalam menjadi kan s
yang tidak mungkin dikatakaan dengan itu, dan sebagian
ulamadé besar (paada zamagabui t u) I
kebiasaan Alla t ad al a, sehingga Mal ai kz¢
mereka mengetahui sesungguhnya Allah menginginkan untuk
menjadikan sesuatu.

Semua yang telah Allah lakukan itu adalah wuprtiyyahAllah
kepada makhluya, maka Allah memberikan contoh dengan
penciptaan lagit, bumi dan segala yang ada di dalam keduanya, melalui
beberapa proses waktu yang sebenarnya Allah sangatlah kuasa untuk
menjadikannya lebih cepat dari pada kedipan mata manusia jika dilihat
dari kemampuaiNya, kare Dia adalah Dzat yang Maha mampu untuk
mel akukan segal a D@p JnFAmngy Dia ingi nk

Allah mendidik makhlukNya agar mereka berakhlak baik dan
menjadi insan kamil, selain itu agar mereka juga menjadi manusia yang
berjiwa sosial dan mutualisme. Seorang manusiakumencapai hal itu
haruslah menjaga diri mereka, terutama dalam menjaga yang ada dibalik
semua penampilan materi kehidupan manusia itu sendiri, karena di dalam
diri manusia ada sesuatu yang mempunyai pengaruh yang sangat besar
bagi kehidupannya, yaitu gempal darah, yang apa bila dia baik maka
semua apa yang ada dalam tubuh manusia pun juga akan ikut membaik,
begitu juga sebaliknya apaabila itu buruk maka semua yang tercermin
dalam manusia itu pun juga akan ikut memburuk seiring dengan sifatnya,
Bagian drah yang menggumpal didalam tubuh tersebut yang dimaksud
adalah hati, seperti yang disebutkan dalah hadits Nabi Saw:
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LY/LCT BT T4 @ TRbC b fb Binl) 80 HOTARLY . .
0P RBIOE AN THEPOKRTR DT | B CKnyY L AKMm

9 wyKFFTOF amC?
Ar t i n yngatlah Sesungguhnya di dalam tubuh itu ada
segumpal darah, apabila dia baik maka baiklah seluruh jasad,
dan apabila dia buruk maka burukga seluruh jasad, ingatlah
itu adalah hati o

Bahwa tubuh manusia terdiri dari tiga elemen dasar: kepala,
tubuh dan hati. Hati yang merupakan pusat antara tubuh halus dan fisik
yang tidak terlihat, adalah kedudukan tertinggi, dan titik menghubungkan
manusa terestrial ke keadaan yang lebih.ltulah kemampuan hati yang
sangat hebat dalam pengaruhnya bagi kehidupan manusia, karena fungsi
hati tidak hanya untuk merasa kepekaan terhadap apa yang masuk dari
luar kehidupan kita, akan tetapi hati juga bisa menghkoasdsegala hal
yang berhubungan dengan jasmani hingga segala hal yang sangat fital,
yaitu segala hal yang berhubungan dengan ruhaniyyah manusia. (Sayyed
Hussein Nasr, 2004:181).

Seperti yang telah dikutip dari filusuf terdahulu, Menurut Plato,
keindahan rohani adalah keseimbangan antara akhlag dan potensi
kekuatannya. Dan untuk menyelaraskannya tergantung pada diri manusia
itu sendiri. Hal ini berbeda dengan bentuk zahir manusia yang
keindahaan maupun keburukannya tidak tergantung pada pilihan
manusia, ralainkan telah ditentukan oleh kehendak Allah Swt, sejak dari
perut ibu hingga akhirnya lahir ke dunia ini dengan bentuk jasmani yang
telah ditentukan. (Muhammad Babul Ulum, 2008:82).

Dalam ekspektasinya untuk kehidupan manusia, hati sebagai
koordinator &ngkah kehidupan, tak pelak akan mengalami naik turunnya
rasamooddalam kehidupan, untuk menolong kestabilan perasaan dalam
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hati, Allah mengajari manusia untuk berbuat sabar, seperti dalam firman
Nya:
( . \DW.eIBRISE - Fiih D D B rEte ey YT
Ar t i nWabai ordhgorang yang beriman! Mohonlah
pertolongankepada Allah) dengan sabar dan shalat. Sungguh,

Allah beserta orangg r ang Yy a n @@iposegdroa 2069:
23).

Sebuah kenistaan ketika kita tidak melandasi segala hal yang kita
lakukan tanpa rasa sabar, karena Allah hanya akan menyertai orang
orang yang mendasari perilakunya dengan rasa s&adrar yang
dimaksud mencakup banyak hal, sabar menghadapi ejekan dem,ray
sabar melaksanakan perintah dan menjauhi larangan, sabar dalam petaka
dan kesulitan, serta sabar dalam berjuarenegakkarkebenaran dan
keadilan. 1. Quraish Shihab, 2000: 399plehnya Allah mengajarkan
sifat sabar dalam AQur 6 an. Al | anbgatkgankepada onangnp e r
orang yang beriman agar mereka menolong dengan sabar.

Suatu ketika, disaat Allah telah memberikan rasa cinta kepada
hambaNya, maka Allah akan memberikan sebuah cobaan, yang mana
tidak satupun dari mkhluklya bisa berpaling jika Dia etah
menginginkannyaly | LFHBCEL), yang mana cobaan itu bukanlah untuk
menjauhkan Allah dari makhleMya, akan tetapi sebaliknya.

Kekasih Allah (Muhammad Saw) yang paling Beliau sukai
punpernah merasakan cobaan yang telah Allah berikaadkapa,
seperti yang tergambar dalam penggalan ayat berikut:

epibeav GA les M EHBERY epies &TLH0 ATy GHBEYCT ZFHO
( ARYK by preuFaEK-es LR FREMO hAmORH0 MHFESL Y

Artinya: i Kamu pasti akan diuji denga
Dan pasti kamu akan mendengar banyak hal yang sangat
menyakitkan hati dari orangrang yang diberi Kitab sebelum

kamu dan dari orangrang musyrik. ika kamu bersabar dan
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bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk
urusan yang ( p étpanégpro, @00u 74p ma k an o .

Sabar dalam ayat tersebut sangat diutamakan, selain dari masalah
eksternal yang selalu mengelilingi kita seperti tetandga masyarakat
disekeliling kita yang terkadang kurang bersahabat dengan apa yang kita
inginkan, kita juga akan mendapat cobaan dari apa yang kita miliki,
seperti harta, keluarga bahkan yang sangat membebani bagi kita adalah
cobaan yang akan datang daiii &ita sendiri, seperti menahan hawa
nafsu, ketika kita tidak bisa menahan hawa nafsu, maka tidak menutup
kemungkinan setiap langkah yang kita lakukan akan berbau maksiat.
Padahal jika kita ketahui, maksiat bisa membutakan mata hati,
memadamkan cahayanyaenutup jalan masuk ilmu pengetahuan serta
menghalangi masuknya pinkidayah,dikarenakan semakin banyak kita
maksiat akan semakin bertumpuk puiéik-titik hitam yang akan
menutupi hati kita, dan setelah itu akan membuat mata hati kita menjadi
buta.

Imam Mal i k pernah berkat a kepad
keduanya sedang berkumpul

fiSesungguhnya aku melihat Allah telah mencurahkan cahaya
padamu, maka janganlah engkau matikan cahaya itu dengan
k egel ap an(lbm®&ygim Ajauaiyah, 2006: 224).
ARYK B ] SHEAO el v O v ROy frsh e pEp YT
(-~
A1 i nWahaioraimgorang yang beriman! Bersabarlah kamu
dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiaga (di

perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
beruntung . (Di ponegor o, 20009: 76)

Dalam syarat pencarian ilmu pun salah satunya harus asertan
rasa sabar di dalamnya, dalam syair

MUDARRISA, Vol. 2, No. 1, Juni2010 221




Pendidikan Kesabaran dalam@lu anéurah ABBagarah Ayat 45, 153, 249
dan Ali Imran 125, 186, 200

AECERAVIYBRYH QWi UEBIOFY-HHiM] M F1
Ar t i wmerdas, mefcintai (ilmu), sabar, bekal, petunjuk dari
gur u dan wa k(brahiny Bnrsgaill 2600td %) .

Yang dimaksud sabar dalam konteks syair yang ada diatas adalah
Uprig B A (pFf i sabar atas cobaan dan siksaan, disaat seseorang
mencari ilmu, karena segala perbuatan baik tidak akan lepas dari yang
namanya cadian, termasuk didalamnya juga mencari ilngelain
mencari ilmu itu baik didalam perspektif manusia, mencari ilmu juga
mempunyi drajat tinggi disisi Allah Swt.

WP .0 AHAIDREZM it ob Gk E piIG b Figaﬁ_embzﬂ%r

Ar t i miakl akanfimeninggikan orangrang yang ber.ignan
dari kamu sekalian dan orangrang yang diberi ilmu beberapa

derajat, dan Allah maha teliti dengan apa yang kalian lakdkan
(Achmad Sunarto, 1992:55).

Al-Qurd a n mengintroduksi dirinya se
kepada (jal an) y a n g-petdnjekmyia hbertdjuarr u s 0 .
memberi kesejahteraan dan kebahagiaan bagi manusia baik secara
pribadi maupun kelompok, dan karena itu ditemukan petepglnjuk
bagi manusia dalam kedua bentuk tersebut. Kesabaran yang Allah
firmankan bukan hanya sekedar contoh saja, akan tetapi sebuah terselip
juga nada ekspektasi pendidikan yang telah diajarkan untuk
menyelesaikan beberapa permasalahan dalam kehidupan. (Quraish
shihab,1994: 172)

Tinjauan Pustaka
A. Pendidikan
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Pendidikan berasal dari kata didik, lalu kata ini mendapat awalan
me sehingga menjadi mendidik, artinya memelihara dan memberi latihan.
Selanjutnya, pengertian pendidikan menurut Kamus besar Bahasa
Indonesia ialalproses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan. (Tim Penyusun KBBI, 2005: 263)

Memelihara dan memberi latihan, ajaran, bimbingan mengenai
akhlak dan kecerdasankpan: didikan: hasil didikan; bingung, bodoh.
(Suharso dan Ana Retnoningsih, 2009: 122).

Pendidikan adalah menjadikan pengajaran di sekolah makin
bersifat kegiatan belajar, dan pendidikan diluar sekolah terprogram dan
produktif, untuk menuju tercapainyawguhnya dengan segala kekayaan
kepribadiannya, cara mengaturnya yang kompleks dan dalam segala
kewajibannya sebagai perorangan, keluarga dan anggota masyarakat,
sebagai penduduk dan penghasil atau penemu tekikk dan
pemimpin yang kretif, serta mamykat yang terus belajar, yaitu
masyarakat yang anggotanya tidak lagi asyik mencari pengetahuan sekali
saja untuk lamdamanya sepanjang hidupnya, tetapi harus belajar
membangun suatu badan pengetahuan untuk seumur hidup yang
senanti asa beiredembaangunytalikt uhifdupo.
2008: 60).

B. Kesabaran

Asal kata sabar adalah berarti mencegah dan menghalangi. Sabar
adalah menahan diri untuk tidak berkeluh kesah, mencegah lisan untuk
merintih dan menghalangi anggota tubuh untuk tidak menapnpiagan
merobek pakaian dan sejenisnya. Dikatakan pshabara yashbiru
shabranDalam bahasa Arab dikatakahabartu fulananartinya adalah:
aku menahanny&habbartuhudengan menggunakan tasydid bermakna
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bahwa aku mendorongnya untuk berlaku sabar (M. Alaika Salamullah,
2006: 12).

Sabar adalah menahan diri untuk menanggung sesuatu yang tidak
disukai dengan tetap bersifat ridha dan berserah diri kepada Allah.
Tidaklah sesorang mendekatkan kepada Rabbnya kecuali ganjaran
sudah diketahui kadarnya, kecuali pahala sabar, iy idg-F0F
mengganjarnya dengan pahala yang tidak terbatas. Allah berfirman,

(/208 i c YPHLYINTER B E o
Ar t i mesungguhfiya hanya oraogang yang bersabarlah

yang dicukupkan pahal-Adumanel®)e ka t a
(Wajih Mahmud, 2008: 22).

C. AI-Qur dan

Al-Qur 6an adal ah bentqark-a, ¢hiigga ma s h
kata AFQ u anbédimengerti oleh setiap orang sebagai nama kitab suci
yang mulia itu. Subhi AsShalih, 1993: 10)

Adapun penamaan wahyu itu dengdhQu r & memberikan
pengetian bahwa wahyu itu tersimpan didalam dada manusia mengingat
namaAl-Q u r Gendiri berasal dakataq i r aliaeaén) dan didalam
katag i r d@etkandung makna: agar selalu diingat.

MenurutSyaikh Ali asShobuni yang dimaksud dengarC@l r 6 a n
adalah sebagai berikut:

eyaFyD YR {Ey L. pasrap A b HD  aibik ARHD
Aybbn A GHEORPRA BHHRC cFhr r-IE]LTHJ:H:rH&uIZIM 208
- 8(2: 0 Onaep oK) .E BRLH e o pRpH CHD

Al qur 6an adalah firman All ah yar
diturunkan kepada penutup para Nabi dan para Rasul dengan
perantara ruhul aminyaitu malaikat Jibril As yang ditulis
dimushafmushaf yang dipindah kepada kita dengarana
mutawatir yang dihitung beribadah bagi yang membacanya
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yang diawali dengan surat-&atihah dan diakhiri dengan surat
anNaso.

Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan oleh peneliti yalitorary research,
penelitian tersebut dengan mungumpulkan -data yang berhubungan
dengan objek penelitian, bahwa Jenis penelitian yang dilakukan
menggunakan metodibrary research.Dengan mengumpulkan data
data yang diperlukan, baik yang primer maupun yang skundarj dari
sumbersumber kepustakaan (seperti buku, majalah, artikel dan jurr(al).
Adang kuswaya, 2009: 11).

Pembahasan
A. Pengertian Sabar

2HOF YIOF M _ ol IOF wXHEXK MY n xF IHFEm _ ERHIK

584994FrTEPpPE €’ CrcY eylc n?
Arti dgbdaridyaitu terdiri dari tig
dan r a. Mempunyali tiga makna, ya
danyangk e dua yaitu o6tingginya ses.!
tiga yaitu.0sejenis batub

Dari akar katani juga diperoleh banyak arti, antara lain, gunung
yang tegar, batu yang kokoh, awan yang menaungi, tanah yang gersang,
dan sesuatu yang pahit. (Amirullah Syarbini, 2012: 40)

Asal kata sabar adalah berarti mencegah dan menghalangi. Sabar
adalah menahan diuntuk tidak berkeluh kesah, mencegah lisan untuk
merintih dan menghalangi anggota tubuh untuk tidak menampar pipi dan
merobek pakaian dan sejenisnya. (M. Alaika Salamullah, 2602%: 1

Wajih Mahmud juga mengatakan bahwa sabar adalah menahan
diri untuk menanggung sesuatu yang tidak disukai dengan tetap bersifat
ridha dan berserah diri kepada Allah. Tidaklah seseorang mendekatkan
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kepada Rabbnya kecuali ganjaran sudah diketahui kadarnya, kecuali
pahala sabar ni@hy -3 0Fnengganjarnya dengapahala yang tidak
terbatas(Wajih Mahmud, 2008: 22Allah berfirman:

( 0P ME © ABHOEYINIER EnZT o
Ar t i megsungguhfiya hanya oraogang yang bersabarlah
yang dicukupkan paha(Q.8alZomarrek a t ¢
10).

Menurut Tallal Alie Turfe, sabar adalah salah satu sifat yang
diridhoi Allah Swt, dalam nammaamaNya yang indahpun terdapat
nampepid y an g maha penyabar o, menunj uk
adalah sifat kemuliyaan milik Allah, yarmgana ketika sifat itu melekat
pada diri manusia maka manusia tersebut mempunyai bagian dari sifat
indah Allah, walaupun tidak sesempurna yang ada dalamNDzat

Tidak mudah menerjemahkan kata sabar karena ia memilika
berbagai sifat. Disamping artinya yardikenal secara umum, sabar
menunujukan pada keteguhan, ketabahan, keuletan, ketahanan diri dan
ketegaran jiwa.

Hakikat sabar adalah ketika kita mampu mengendalikan diri
untuk tidak berbuat keji dan dosa, ketika kita mampu menaati perintah
Allah, ketika bsa memegang teguh akidah Islam dan ketika mampu
tabah dan tidak mengeluh atas musibah dan keburukan apa pun yang
menimpa kita. Kita menemukan contoh terbaik sabar pada-orang
yang menghadapi berbagai kesulitan hidup, sementara mereka tetap sabar
danberiman kepada Allah Swt. (Tallal Alie Turfe, 2013-30). Singkat
kata, sabar adalah kekuatan jiwa yang dengannya segala perkara akan
menjadi baik dan tegak. (Adiba A. Soebachman, 2014: 65).

Sedangkan menurut Ibnu Qayyim-Jauziyyah, sabar adalah
istilah Arab yang berasal dari akar kata yang artinya menahan, dan
menghenti kan. Ada ungkapan dal am ba
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Sabrano, yang berart. bahwa dia dif
Dalam arti spiritual, sabar berarti tidak berputus asa dan pdak,
menahan lidah dari mengeluh, dan menahan tangan dari memukul
kita dan merobekobek pakaian kita disaat sedih dan susah. (Ibnu
Qayyim atJauziyyah, 2010: 12).

Senada dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Yudy Effendy,
kata sabar berasal dabahasa Arabshabr artinya Omenah
Omengekangd. Bersabar artinya menah
disukai dan tidak disukai dengan tujuan mengharap ridha dari Allah Swt.
(Yudy Effendy, 2013: 6)

Sabar juga dapat berarti menahan diri dalam egakan sesuatu
yang diperintahkan dan yang dilarang oleh Allah Swt. Sabar merupakan
sebuah sikap yang sangat dianjurkan kepada manusia dan juga
dibutuhkan oleh kita semua. Karena tanpa kesabaran yang tinggi,
mungkin Kkita bisa dipermainkan oleh hawa nafsuSabar sangat
diperlukan oleh kita semua dalam banyak hal, baik itu dalam menghadapi
nikmat Allah, menghadapi cobaan dari Allah, menghadapi taqdir dari
Allah dan sebagainya. (Muhammad Ramadhan, 2086). 4

Semua yang terpaparldm pendapat para ahli di atas tentang
definisi sabar mempunyai inti yang hampir sama, menurut peneliti, sabar
yaitu menahan diri dari segala sesuatu, untuk tetap berpijak di jalan
Allah, agar tidak terjerumus dalam jalan yang sesat, baik dalam keadaan
lapang dan senang atau dalam keadaan sempit dan susah, karena inti dari
sebuah kesabaran itu luas, tidak sekedar hanya menahan susah payah
dalam bekerja dan menahan sakit saat menahan lara, akan tetapi sabar
juga mempertahankan diri agar tidak jumawa saatdagatkan segala
yang diinginkan berkat hasil usaha, menahan diri agar tetap membumi
disaat mencapai segala kesuksesan yang telah di depan mata.
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Sabar setelah terengahgah berlari untuk menahan rasa yang
harus dibatasi oleh peraturan agama atau tataosial syang selalu
memenjara adalah pendapat yang sering dilontarkan oleh khalayak
umum, mereka yang salalu mengidatamkan kebebasan dan usaha
pragmais membatasi definisi usaha saat mendapat tekanan dari peraturan,
karena mereka merasa susah ketika geeakselalu terbingkai oleh
peraturan yang selalu mengikatnya. Padahal kesabaran itu tidak hanya
menahan rasa sakit ataupun menahan rasanya pahit berusaha, karena
sabar menahan rasa bangga yang menimbulkan gasan 6yany
berujung dengan menyombongkan duiiterkadang lebih berat dari pada
semua itu, sabar dalam merasakan manisnya hidup pun tidak kalah
sulitnya, karena tidak sedikit orang yang setelah merasakan manisnya
hidup, bukannya rasa imannya bertambah malah kufur (nikmat) semakin
menjadi, karena meka tidak membatasi diri atas apa mereka rasakan,
dan tidak menyadari ataupun melalaikan bahwa semua yang ada di dunia
ini hakikatnya adalah milik Allah, semua yang kita miliki hanyalah
titipan sementara, dan semua yang kita rasakan sakit hanyalah wujut
keseimbangan hidup semata dan pasti ada jalan keluar dan hikmahnya
bagi orangorang yang mau bersabar dan tetap memijakkan kaki di jalan
llahi.

B. Macam-Macam Sabar Dalam AFQu r & a n

Sabar di dalam AQur 6an mempunyai ket er kal
sifat akhlakakhlak mahmudahyang lainnya, seperti sifat yakkepada
diri sendiri, sifat syukur, tawakkal, takwa ddfeterkaitan antara sifat
sifat tersebut mempunyai peran penting dalam menyelamatkan manusia
dari kubangan hidup yang pragmatis dan selalu menginginkaatgses
dengan jalan seinstan mungkin.
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Manusia yang selalu mengidadamkan hidup damai dengan
berdampingan satu dengan yang lainnya, tidak pernah berhenti menggali
pikiran mereka untuk mewujudakan semua itu, dari semua kalangan yang
ada di dunia ini, kepemi@etahan yang paling atas, seperti negara sampai
kepemimpinan yang paling bawah tingkan Rt atau bahkan kepemimpinan
diri sendiri dalam memimpin hawa nafsu, tidak lain dan tidak bukan
semua itu untuk mewujudkan hidup yang harmonis.

Selain mereka berfikir uok kesejahteraan bersama, mereka juga
membuat wadah untuk menampung fikiran mereka sebagai sarana
penyerapan dan penyampaian gagasan khalayak umum dalam
mewujudkan kehidupan yang harmonis, tidak sedikit orang yang ingin
mewujudkan semua itu merealisasikgmmdengan membuat organisasi
masyarakat dan sebagainya, semua itu bertujuan untuk mewujudkan apa
yang mereka citakan.

Kehidupan manusia yang saling berdampingan pastinya
mempunyai kultur yang fariatif, baik dalam kewarga negaraan; adat
istiadat, kesukuan,kebudayaan, idiologi, agama bahkan sampai
perbedaan warna kulit.

Rahmat yang diberika Allah lewat perbedaan tersebut selalu ada
dalam lapisan kehidupan manusia, karena semua itu menunjukkan Sifat
RahmanNya Allah Swt kepada para makhhiya. Rahmat perbeda
yang layaknya pelangi tersebut, yang mana sangat indah ketika
dipandang karna penuh lapisan warna yang berfariasi di dalamnya,
seperti itu pula terciptanya hidup manusia yang bermanagam
membuat semuanya indah ketika saling melengkapi, bisa dibayangk
andai kata pelangi diciptakan hanya dalam satu warna, pasti tidak akan
menarik untuk dipandang, begitu juga manusia, jika diciptakan dalam
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satu rumpunpun pasti juga akan monoton dan sulit berkembang, sehingga
jika dilihat akan sangat kurang.

Perbedaanang indah bukan berarti tidak mempunyai cacat, apa
lagi ketika banyak orang yang fanatis terhadap golongannya masing
masing, maka mereka tidak hanya akan merusak golongan mereka
sendiri, tetapi juga golongan yang ada di samping mereka. Sifat
manusiawi yangselalu muncul dalam diri manusia tersebut, biasanya
akan merusak tatanan yang telah ada, yang seharusnya perbedaan itu
adalah rahmat bisa berbalik seratus delapan puluh derajat menjadi laknat,
ketika mereka tidak mau saling menghargai keberadaan daneaksis
orang lain, mereka yang tidak menghargai tersebut karena tidak pernah
mengamlkan apa yang telah diajarka oleh Allah di dalar@ Alr 6 a n
sebagai tuntunan semua makhluk, di sana diajarkan beberapa sifat yang
harus dimiliki manusia untuk mewujudkan kenanisan bersama, agar
mereka tidak merasa yang paling benar dan paling baik dalam segala hal,
salah satu sifat yang harus dimiliki tersebut adalah sifat sabar.

Sifat sabar ketika dimiliki manusia maka akan menahan mereka
dari segala hahal yang buruk, k&na sifat sabar mempunyai keterkaitan
dengan sifat baik lainnya maka sabar selalu mendasarisgdatbaik
manusia yang lainnya. Sifat sabar yang dimiliki manusia dalam
kehidupannya ada dua bagian, yaitu:

1. Sabar Dalam Dimensi Zahir

Sabar yang dimaksuatlalah kesabaran dalam menitih jalan Allah
yang melibatkan kesiapan jasmani seseorang dalam menjalankannya,
sabar yang termasuk dalam dimensi zahir tersebut adalah:

a. Sabar Dikala Menahan Rasa Sakit

Rasa sakit yang dirasakan semua orang akan bebeeldaada

kalanya rasa sakit itu berawal dari penyakit yang berasal dari makhluk
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lain, seperti virus yang bisa mengancam eksistensi manusia dalam
menjalankan aktivitas sehdrari sampai virus pembawa penyakit yang
bisa mengancam nyawa manusia. Itu hanyalalagsab dari makhluk

lain yang bisa menyebabkan manusia dilanda rasa sakit, karena tidak
hanya dari hewan, dari sesama manusia pun juga bisa mendatangkan rasa
sakit, akan tetapi bukanlah masalah dari mana penyakit atau rasa sakit itu
datang, melainkan apa n@ harus dilakukan manusia ketika dilanda
semua itu agar tidak menjadikan dia kufur.

Manusia yang bisa selamat terhadap keadaan semua itu adalah
mereka yang mempunyai sifat sabar dalam hatinya. Bagi orang yanag
sabar, meskipun berbagai cobaan dan penyakitimpanya dia tidak
akan goyah, dia akan menetapkan hatinya tetap tunduk dijalan Allah Swt.
(Tallal Alie Turfe, 2013: 157). Berikut adalah contoh ayat yang
berhubungan dengan peristiwa ini:

7 B BIE SF5T- eycRARFCQYU i BH HL378 oD o [privti Hit
(8 8 3 F piRRODBIRCK-e8 e 6TRaAMMYIRINY €8
Ar ti ana(mgatlah kisah) Ayub, kika dia berdoa kepada
Tuhann y a i ( Yka), slingdula naku telah ditimpa
penyakit, padahal Engkau Tuhan Yang MdPenyayangdari
semua Yyanhg penyayang. oMaka Kami
Kami Lenyapkan penyakit yang ada pada dan Kami
Kembalikan keluayanya kepadanya, dan (Kami Lipat gandakan
jumlah mereka) sebagai suatu rahmat dari Kami, dan untuk
menj adi peringatan bagi .Q6Emua ya
ak-Anbi y8&84: 83

Sedangkan bagi orang yang tidak punya rasa sabar akan
mengalami sebaliknya, karena bagi orang yang tidak mempunyai rasa
sabar di dalam hatinya, ketika dilanda penyakit hanya akan merintih dan
berkeluh kesah terhadap apa yang mereka rasBkancenderungeduh
kesah mereka menjadikan mereka terjerumus dalam kekufuran.

MUDARRISA, Vol. 2, No. 1, Juni2010 231




Pendidikan Kesabaran dalam@lu anéurah ABBagarah Ayat 45, 153, 249
dan Ali Imran 125, 186, 200

b. Sabar Pada Saat Dilanda Kelaparan

Kebutuhan manusia akan bahan makanan pokok memang tidak
bisa terelakan, tidak satu pun manusia yang tidak butuh dengan yang
namanya makanan untuk menyam@unyawa dan sebagai penopang
kegiatan sehathari, entah yang bersifalunyawiataupun yang bersifat
ukhrawi Ketergantungan tersebut membuat manusia terkadang tidak bisa
menahan hawa nafsu mereka ketika dilanda kelaparan dalam kehidupan
seharihari. Coban seperti itu bersifat alami dan manusiawi, oleh sebab
itu tidak ada seorangpun yang dapat menghindar. (Yunahar llyas, 2007:
135).

Allah akan menguji kesabaran manusia lewat keadaan tersebut,
seperti Firman Allah yang satu ini:

3 B U EYg breuFes /b5 VHHD P HBtees _cl 2030
R LLCHBY= AT D JAKTE . WH%YM@ [0 al19)
Y575 5 WAMEPEIOR)aMComai es A ffb

Ar t i mgnaKami pasti akan Menguji kamu dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah
buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada o@uagg

yang sabar, (yaitu) orangrang yang apabila ditimpa musibah,
mer ek a ber kat a Al nnU il 1 Uhi
(sesungguimya kami milik Allah dan kepaedyalah kami
kembali). Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat
dari Tuhannya, dan mereka itulah orangrang yang merapat

pet un(Q.8 &RBagarah: 15857).

c. Sabar Disaat Berjihad

Peperangan dalam mempertahankan keislaman manusi tidaklah
mudah, apalagi semua itu akan mempertaruhkan nyawa apabila kalah di
dalam medan tempur tersebut. Dalam peperangan sangat daperluk
kesabaran, apalagi menghadapi musuh yang lebih banyak atau lebih kuat.
Dalam keadaan terdsak sekalipun, seorang prajurit islam tidak boleh lari
meninggalkan medan perang. (Yunahar llyas, 2007: 137). Diantara
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tandatanda ketakwaan manusia adalah sabsaati berperang, seperti
ayat berikut:

& Lt FGh enBIILHE-YReycm 27 iy FEWECT exOpp D ..
U7 WD oHED
Ar t i ny aan orédng.yang sabar dalam kemelaratan,
penderitaan dan padeasa peperangan. Mereka itulah orang
orang yang benar, dan mereka itulah oramgng yang
bert a@Qw®aBagarah: 177).

d. Sabar Ketika Mengais Rezeki

Bagi orangorang yang teguh dalam pendiriannya di jalan Allah,
tidak pernah mengeluh dengan keadaan rezeki yanggsam milik
mereka, karena dengan kesabaran mereka akan merasa selalu cukup
dengan harta yang mereka miliki, selain itu mereka juga pasti
mensyukuri rezeki tersebut, orang yang tidak sabar akan kufur dengan
seberapapun yang mereka miliki, seperti firman berikut:

R T e B - eECCD bHTii AnJECYID Wb BAp wry
(1 61 52 ¥perrYe-p biyTindp
Ar t i rMpka adagin manusia, apabila Tuhan Mengujinya
lalu Memuliakannya dan Memberinya kesenangan, ndika
ber kat a-ku taiai Mdmalinkank Namun apabila Tuhan
Mengujinya lalu Membatasi rezekinya, maka dia berkata,
A T u kka telah MenghinakuQ.S aiFajr: 1516).

2. Sabar Dalam Dimensi Batin

Sabar yang dimaksud dalam sabar dimensi batin tidak lain adalah
pangkal kesabaran dalam kehidupgatu isi hati setiap manuusia yang
menahan segala hal yang masuk dalam diri manusia tersebut, dan yang
akan mengkonversikan sifat manusia lewat dimensi tersebut, jika apa
yang terkonversi dari dalamnya baik maka aura yang akan terpancar
dalam diri manusi tersebut menjadi energi positif baginya dan bagi
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orang yang melihatnya, sabar yang termasuk dalam dimensi batin ini
adalah:
a. Sabar Dalam Mempertahankagidah

Orang yang terintimidasi (untuk dibunuh) sangatlah sulit untuk
mempertahankan keimanannya &da Allah Swt, karena jaminannya
nyawa ketika saat orang yang teguh imannya tersebut tidak mau merubah
keyakinannya terhadap Ketuhanan Allah yang dia percayai.

Sebuah peristiwva yang sangat patut kita teladani dalam
mempertahankan keimanannya yaitu dataag d i stri Firdaun
Asiah Ra dalam mempertahankan iman meruupakan teladan terindah
tentang kesabarn, mengi gat suaminya
ajaran Allah Swt. Dengan kesabarannya dalam menghadapi kekufuran
suaminya, dai rela meregang mgademi mempertahankan keimanannya
kepada All ah Swt. Dob6a Asiah ketika
Al-Qur 6an ayat beri kut:

eB Cah B TR ci@Bhkp-U oMK T IEFfFmee MHRB_Z MY M
(116 1 ByERoIDE ca MBRKMAEKIT

Ar t i Danallah Membuat perumpamaan bagi oramgng

yang beri man, i stri Firdawun, k e
ku,bangunkanlah untukku sebuah rumah disisidalam surga
dan selamatkanl ah aku dari Firo

selamatkanlah aku dari kaum yang zalim ( -Qahi8n: Hl).

b. Sabar Dalam Menahan Nafsu (Birahi)

Seiring dengan maraknya media masa yang sudah menjadi
makanan sehahari untuk menunjangikerja manusia, seperti komputer
dan internet yang mempunyai banyak sekali akses untuk memanjakan
kinerja semua orang dengan segala kelebihannya. Dibalik itu internat
juga menjadi sarana yang memberikan kontribusi besar dalam maraknya
kemasiatan, dikarenak banyak orangrang yang tidak mempunyai
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etika dalam penggunaannya, sehingga semua itu menyebabkan makin
maraknya situs porno, membuat para remaja tidak bisa menahan hasrat
seks merekaHasrat ini mempunyai ciri khas yang membedakannya
darihasrat yang ianya. Ciri khas itu ialah, bila seseorang terbiyasa
memenuhi dorongan hasrat seks, maka dia akan mengidap kecanduan
hubungan seks dan keinginan yang terus menerus untuk berhubungan
tanpa merasakan kenikmatan lagi. (Ibrahim Aémal, 2007: 889).

Sabar dalah kunci utama untuk membentengi semua itu, karena
perbuatan itu sangatlah buruk dan jalan yang jelek, seperti perintah Allah
berikut dalam melarang berzina:

(3 2 PB.byT, Fivul)cFTaFbgm e ZHibm
Ar t i nDarajangaflah kamu mendekati zina; (zina) itu
sungguhsuatu perbuatan keji, dan suatu jalan yang buxuk.
(QSall srad: 32).

c. Sabar Dalam Ketaatan Pada Allah

Hawa ndsu seseorang cenderung tidak menyukai perbuatan
perbuatan yang baik dan mempunyai sifat ketaatan kepada Allah Swt,
orang cenderung bermalamlasan ketika datang waktunya untuk
beribadah seperti salat, puasa, zakat, haji danlainnya.

Orang mengerjakan saldutuh sabar untuk menghasilkan salat
yang khusyuk dan tumadni nah. Orang
untuk menghasilkan puasa yang bersih lahir batin, tidak mudah emosi,
apalagi sampai menyakiti hati orang lain. Berzakat membutuhkan
kesabaran atas desakeinta dunia yang begitu besar hingga sulit untuk
mengeluarkan uang. Apalagi haji yang dilaksanakan dengan jamaah yang
berjumlah jutaan, tanpa kesabaran maka yang ada hanya rasa kesal, letih
marah, kecewa dan perasgmrasaan negatif lain yang justru ais
menghancurkan pahala ibadah haji. (Wahid Ahmadi, 2004: 87).
Kesabaran bagi orammang yang menyertakan perbuatan tersebut
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dengan ibadah, maka mereka akan menjadi orang yang beruntung, seperti
firman Allah berikut:

.20 0: A F D SRAFOFRGAT TpvROP b Ot iy i

Ar t i Kvghai:orangorang yang beriman! Bersabarlah kamu
dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiaga (di
perbatasamegerimu) dan bertakwalah kepada Allajlea kamu
ber unt(QU:AgHé6l mran: 200)

C. Pendidikan kesabaran

préEes ROYbe nBHT RObe k]| LUCLAR/B2Ev K orf FIRIRE v

277)
Ar t i Danallah Membuat perumpamadagi orangorang
yang beri man, i stri Firdawun, k e
ku,bangunkanlah untukku sebuah rumah diMigidalam surga
dan selamatkanlah aku dari Firo
selamatkanlah aku dari kaumyangzaim ( Q. S Shad: 27

Segah hal yang ada di muka bumi ini diciptakan oleh Maha
Pencipta sudah dengan rancanbbm, Dia lah sebatbaik perancang
dan perencana di alam jagat raya ini. Tidak ada satu pun yang ada di
dalam dunia ini tercipta percuma dan tidak ada gunanya, sekalipun i
makhluk terkecil di dunia ini, jika hal yang paling terkecil dan di mata
manusia seakan tidak ada gunanya pun mempunyai manfaat, apa lagi
segala sesuatu yang diusahakan oleh manusia, pasti mempunyai manfaat
yang sangat besar, akan tetapi semua itu Harb&da yang langsung
seketika itu dan ada juga yang menunggu seiring berjalannya waktu, dan
tidak semua orang yang menunggu waktu hasil sebuah usaha itu mampu,
kecuali bagi mereka orargyang yang bersabar.

Sifat sabar di dalam kehidupan mempunyai banyak makna, selain
itu sifat sabar juga mendidik bagi oraagang yang hatinya bisa
menjalankan sifat tersebut. Ada banyak ayat-QAlr 6 a n yang
menerangkan sifat sabar, beberapa diantara ayat tersebut adalah ayat
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yang terdapat dalam Q.SBhqarah ayat 45, 153, 249 dan Q.S Ali Imran
ayat 125, 186, 200. Di dalam aymtat tersebut mengandung beberapa
pesan tentang pendidikan kesabaran, diantaranya yaitu:
1. Mendidik Manusia Untuk Selalu Berusaha

Kesabaran bukanlah jpasrahan terhadap segala sesuatu yang
sulit untuk dilaksanakan atau digapai (a@t), kesabaran juga tidak
pernah menutup potensi manusia untuk berusaha mengeluarkan segala
kemampuan yang dia miliki, melainkan kesabaran adalah sifat yang
menuntun manuai agar mempunyai jiwa yang giat berusaha, tanpa
mengenal yang namanya putus asa, Allah berfirman dalam Q.S al
Bagarah ayat 45 dan 153 sebagai berikut:

( . WO YeyPmRR AP O Sra/Eim

Artinya: fi D amohonlahpertolongan (kepada Allah) dengan
sabar dan shalat. Dan (shalat) itu sungguh berat, kecuali bagi
orangor ang Yy an ¢Q.SkatBagarghudb)o .

(5 80 Yei Bt - Zotli i D3h S /Brrmte iy YT
Artinya: i Wa h ai -orang ayargg beriman! Mohonlah
pertolongan KepadaAllah) dengan sabar dan shalat. Sungguh,
Allah besertaorangg r an g vy a.f@S aBagarahr 15%3).

Dalam kedua ayat tersebut kesabaran yang dilgkamndengan
salat, sabar yang mempunyai menahan (diri) dan tidak gegabah dalam
bertindak, diiringkan dengan | af al
untuk menenangkan hati dengan tidak berhenti mengingat Allah seraya
meminta pertolongannya.

Apapun hubungarya yang jelas ayat ini memrintahkemntalah
pertolonganyakni kukuhkan jiwa kamwenagn sabaryakni menahan
diri dari rayuan untuk menuju nilai rendatan dengan salatakni
dengan mengaitkan jiwa dengan Allah, serta bermohon kédpgalguna
menghadapi gmla kesulitan serta memikul segala bebkarena
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sesungguhnya yang demikian yakalat dan sabaritu, atau beban yang
akan kamu pikusungguh berat kecuali bagi orafmyang yang khusyu
yakni orangorang yang tunduk dan hatinya merasa tenteram dengan
berzikr kepada Allah. (M. Quraish Shihab, 2000: 176).

Sabar dan salat adalah merupakan langkah seseorang untuk
menenangkan diri dengan mengingat dan meyakini akan adanya
pertolongan Allah, dan kedua perbuatan tersebut mempunyai potensi
usaha di dalamnya, kamnjika memang kedua hal tersebut cuma
dilakukan tanpa potensi usaha, otomatis rasa tenang di dalam hati pun
tidak akan terealisasi, karena sifat manusia mempunyai kecenderungan
materialis, yang intinya ketika tidak ada usaha maka tidak akan ada
wujud konket (nyata).Dalam surat lain pun Allah menyaratkan dalam
meminta pertolongan dengan Allah haruslah seperti ini:

(5 1 ip¥PeyH W m Gl
Artinya. Hdhya kepada Engkaah kami menyembah dan
hanya kepada Engkdah kami mohon pé&longaro . (Q. S al
Fatihah: 5).

Manusia di dalam ayat tersebut diwajibkan unibekusahadulu
dengan menyembah Allah baru mereka boleh meminta, bisa diartikan
bahwa lafalwawu yang ada diantara dua lafalCfik Lifgdan Lo
eyB mempunyai maknéittartib yang artinya urut, maka manusia wajib
melakukan sesuai urutan lafal tersebut, yaitu berusaha dan diteruskan
meminta.

Allah juga menyelipkan pelajaran untuk berusaha dengan
kesabaran lewat ayat berikut:

J:IrKBECMtH%I‘Oﬁ‘I-EDlEF{ A K aFingMghcTK pums R ZIEXE pBKkm
ey TR AN MR BT he Ak S R0
Artlnya fiDan Dialah yang Menciptakan langit dan bumi
dalam enam masa, dan Arallya di atas air, agar Dia Menguiji
siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya. Jika engkau
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berkata (kepada penduduk Mekah),
di bangkitkan soayta eoraagh kafim@ut akano ni
berkata, dalni haaya(®hSsHadr yan

Dalam ayat tersebut Allah mengajarkan manusia untuk berusaha,
walaupun semua itu mudah dilakukan, jika difikir Allah yang Maha
mampu untuk melakukan sesuatu dengan mengiatapkun fayakun
maka semua yang Dia inginkan akan langsung jadi, tetapi kenapa dalam
penciptaan langit dan bumi harus dalam enam mBssifulah tempat
Allah mengajarkan manusia untuk berusaha dengan dilandasi kesabaran.
2. Mendidik Manusia Untuk Tidak rgesaGesa

Karakter tergesgesa merupakan perwujudan bagi orang yang
tidak mempunyai sifat sabar di dalam hatinya kecuali memang sangat
sedikit. Manusia membutuhkan kekuatan untuk bisa bersabar, mengingat
secara fitrah manusia memang diciptakan dengeakiex yang tergesa
gesa, ingin mendapatkan sesuatu secara cepat dan instan. (Wahid
Ahmadi, 2004: 85). AQur 6 an juga menjelaskan t
mempunyai watak tergeggesa dalam ayat berikut:

(. pPRRARELAL heTclpedsh ot K-es A wiXg
Ar ti rMarws,la ditiptakan (bersifat) tergeggesa. Kelak
akan Aku Perlihatkan kepadamu Tardada (kekuasaariu.
Maka janganlah kamu memint&ku Menyegerakannya. (Q. S
akAnbiyad: 37).

Allah juga pernah menegur Nabiulammad Saw
karena terlalu tergesgesa dalam mempelajari ®@ur 6 an, tegur ;
tersebut ada dalam ayat berikut:

DR Fog- RV - WML T R Fps A2t BQUR Y by
19aA6: wBF Yy UYIF
Ar t i nJamman erfgkau (Muhammad) gerakkan lidahmu
(untuk membaca AQuran) karena hendak cepagpat
(menguasai) ny&esungguhnya Kami yang akan
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Mengumpulkannya (di dadamu) dan membacaka@mpzbila
Kami telah selesai Membacakannya maka ikutilah bacaannya
itu.Kemudian sesungguhnya Kami yang akan Menjelaskannya
(Q.S alQiyamah 16-19).

Manusia jika sering tergegpesa dalam menjalankan segala
aktivitasnya, obatnya hanya satu, yaitu bersakemgena orang tergesa
gesa peyebabnya adalah ketidak mampuan dia menunggu hasil dari
usahanya, kesabaran yang bisa ditanamkan dalam hati manusia akan
mendidik manusia agar tidak tergegssa dalam melakukan segala hal
yang dia inginkan, Allah juga menjakgin pertolongan bagi orang yang
mempunyai kesabaran dan ketakwaan dalam ayat berikut:

ey BUR ries P b8UJLH B GHET fu &kpuTes G Krfidiy O b
B B ~ J(, .: AFOr K bF
Arti Yaa: (Bukup). Jika kamu ber sa
mereka datang menyerang kamu dengan ttiaa, niscaya
Allah Menelongmu dengan lima ribu malaikat yang memakai
tandd. ( @ ISmrAdrn: 125) .

Pertolongan Allah akan datang bagi orang yang bersadar
bertakwa, dan kesabaran tersebut adalah yang membuat manusia lebih
bisa menahan diri dan tidak tergesssa.

3. Mendidik Manusia Untuk Optimis

Perilaku manusia yang tenang akan menumbuhkan banyak hal
positif dalam kehidupannya, orang yang tenang dalanagenya lebih
mudah untuk mengagendakan kehidupannya, beda dengan orang yang
selalu tergesgesa dalam hidupnya, mereka cenderung sulit menentukan
langkah kehidupan untuk berpijak dengan baklkesabaran bagi
ketenengan hidup manusia adalah fondasinya, saahg yang
mempunyai sifat sabar yang baik dia akan bisa menentukan apa yang
akan dia lakukan dan dia mempunyai spekulasi yang sangat kuat dalam
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pandangannya, walaupun orang lain tidak pada mengetahui hal tersebut,

dalam hal ini AQu r 6 an me mbheyang lsangat hebatrtentang
optimisme sesorang yang dilandasi dengan sifat kesabaran.
Cerita yang diangkat dalam Qur 6 an ter sebut

ada

Thalut dengan tentaranya yang sangat sedikit mengalahkan pasukan Jalut

yang sangat banyak tentaranya. Meareldalah orangrang yang

mempunyai kesabaran dan keyakinan yang sangat hebat, cerita tersebut

yaitu dalam ayat berikut ini:

i idesvcs EAvB U] erTOEmEs - AublhaHeH @ ShTid
-RHDITB R W ik VOV A MR Dl TUSATOP Xhe 4na
Qyibudr D GG es Ob-  HUBGEOHEST epibippg MY R QUA
(. DWW eTpRIEE- M- A
Ar t i vaka ketlka Thalut membawa bala tentaranya, dia
berkat a, AAll ah akan Menguji
Maka barangiapa meminum (airnya), dia bukanlah pengikutku.
Dan barangsiapa tidak meminumnya, maka dia adalah
pengi kut ku kecual.i menci duk
mereka meminumnya kecuali sebagian kecil di antara mereka.
Ketika dia (Thalut) dan orangrang yam beriman bersamanya
menyeberangi sungai 1 tu, mere
pada har. i ni mel awan Jal ut
yang meyakini bahwa mereka akan menemui Allah berkata,

ABetapa banyak kel ompok kecil
derg a n i zin Al l ah. o D anmang Adnd a h

sabao . ( -Bagq&aha249).

k a

seci

k a
dan

m
b ¢

Kesabaran Thalut dan tentaranya saat diuji oleh Allah dengan rasa

dahaga dan dihadapkan cobaan yang berupa air sungai yang mengalir di

depan mereka menampakkan betapa kaatrkesabaran mereka,

ditambah lagi didepan mereka sudah menunggu pasukan Jalut yang

sangat banyak dan siap untuk melakukan peperamkgsmabaran yang
mereka miliki setelah lulus dari cobaan Allah Swt, membuat rasa
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optimisme mereka meningkat, sehingga marpkrcaya bahwa mereka
akan mengalahkan Jalut dan tentaranya.

Sebenarnya di dalam ayat tersebut, Allah Swt, menguji mereka
sambil menunjukkan kepada Thalut tingkat disiplin tentara. Karena itu,
setelah mereka keluar bersama Thalut menuju medan perangt Thal
menyampai kan kepada sS=dunggubnyakAddho mp o k
akan Menguji kamu dengan sebuah sungai. Maka barangsiapa meminum
(airnya), dia bukanlah pengikutku. Dan barangsiapa tidak meminumnya,
maka dia adalah pengikutku kecuali menciduk secidukadeng t angan o
maka itu menjadikannya keluar dari kelompokku. (M. Quraish Shihab,
2000: 499). Inilah peristiwva yang membuat mereka mempunyai
optimisme yang sangat kuat, dengan kesabaran yang mereka miliki itulah
berawalnya rasa optimisme mereka untuk mengalahlalut dan
tentaranya yang secara logika hampir tidak mungkin mereka
mengalahkan pasukan Jalut.

D. Hikmah Menjalankan Sabar Dalam Kehidupan SehartHari

Kesabaran yang disebutkan dalam @&t yeng telah
diterangakan diatas jika diimplementasikan di dalam kehidupan sehari
hari akan mempunyai banyak hikmah dalam perjalanan hidup manusia,
diantaranya yaitu:
1. Menumbuhkan Keaktifan Seseorang

Orang yang sabar bukan berarti selalu menunggu dengan berdiam
diri tanpa langkah yang pasti, akeatapisebaliknya, orang sabar selalu
aktif dalam merancang segaala tindakannya dan cenderung tidak-tergesa
gesa dalam mengambil sikap dan keputusdikap paif bukanlah
siifatnya para penyabar, karena sifat pasif tidak pernah menghasilkan
prestasi dan kebaikan. Ketika seseorang menderita sakit, maka sikap
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sabarnya ditunjukkan dengan usaha mengobati tanpa bosan. (Wahid
Ahmadi, 2004: 96).
2. Kesabaran Kunci Kesksesan

Bagi manusia yang selalu bermataalasan dan tidak mau
berusaha dalam menjalankan segala sesuatu paktiash hatinya tidak
mempunyai rasa sabar ketika menginginkan apa yang dia citakan.

Kesabaran bagi seseorang akan mengorganisir segala lgal yan
selalu ada di dalam rencananya, membuat dia cenderung selalu
mempertimbangkan sebelum bertindak, tetap aktif dengan selalu
berusaha semampunya, dan jika dia gagal selalu dapat mengambil
hikmah dibalik apa yang dia alami, bukan malah berputus asa dan
bertalik badan seratus delapan puluh derajat. Dan diapun selalu
semangat dalam berusaha, semangat yang bisa ditiru dalam kesabaran ini
seperti semanagtnya Thomas Alva Edison, dia mempunyaikltda
yang patut ditiru dalam menumbuhkan semangat yang didasari

kesabar an, Thomas berkat a: nSaya buk
ri buan cara yang sal ah, sehingga ti
past. akan sukses, karena kehabi san

3. Kesabaran Menjaga Kesehatan

Ketenangan jiwa akan berdampdilam perilaku gaya hidup
seseorang. Dengan kesabaran, seseorang bisa menguasai kemarahan dan
rasa putus asa, sehingga dalam kondisi apapun dia tetap konsisten dalam
berbuat baik. (Tallal Alie Turfe, 2013: 125).

Bagi orang yang bisa menguasai amarahnyaderemg akan
meminimalisir resiko terkena sakit jantung ggeaa hiper tensi, oleh
sebab itu sabar bisa menjadi obat alternatif untuk pencegahan dalam
terjangkitnya beberapa penyakit yang mematikan di dalam tubuh
manusia.
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4. Kesabaran Membuka Pintu Surga

Dunia yang fana ini memang mempunyai banyak keindahan
dalam pandangan, pendengaran ataupun perasaan, akan tetapi semua itu
hanyalah bersifat sementara. Cinta dunia adalah salah satu penyakit
psikologis paling parah dan dosa hati yang terbesar, sehinggalaaira
terdahulu melarangnya. ur 6 an yang Suci pun menoc
dari dosa yang lain dan melarangnya. (Dastaghib Shirazi, 2009: 244).

Orang yang bersabar cenderung lebih mudah untuk
mementingkan akhirat dari pada dunia yang bersifat sementaraka
mempunyai keyakinan bahwa setiap apa yang sulit di dunia pasti akan
ada i mbalan bai k di akhirat j i ka b
islam, serta dilandasi dengan rasa sabar dalam menjalankannya, dan
sesungguhnya orang sabar disayang Tuhanh@rSano & Agustina,
2008:166)

Kesimpulan

Atas hasil kodifikasi penelitian tentang kesabaran di
dalam ayaayat AFQur 6 an yang tel ah di susun
peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Kesabaran yang ditanamkan dalam syt AFQu r 6 a n

Sifat sabar yang ditanamkan oleh Allah dalam QS al
Bagarah ayat 45, 153, 294 dan surahIAian ayat 125, 186,
200, yaitu meliputi tentang macamacam kesabaran dalam
kehidupan manusia, dengan kesabaran tersebut manusia bisa
mengatasi segala hal yanglis di dalam kehidupannya, karena
kesabaran adalah termasuk hal yang paling mendasar di dalam
membangun perilaku manusia. Kesabaran yang dimaksud yaitu:
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a. Sabar Dalam Dimensi Zahir:
1) Sabar Dikala Menahan Rasa Sakit
2) Sabar Pada Saat Dilanda Kelaparan
3) Sabar Disaat Berjihad
4) Sabar Ketika Mengais Rezeki
b. Sabar Dalam Dimensi Batin
1) Sabar Dalam Mempertahankagidah
2) Sabar Dalam Menahan Nafsu (Seksual)
3) Sabar Dalam Ketaatan Pada Allah
2. Implementasi Kesabaran Di Dalam@lu r 6 a n
Kemampuan marsia untuk tetap berada di jalan Allah
dan tidak tergelincir kepada langkkmgkah Iblis yang
menyesatkan kehidupan mereka adalah dengan
mengimplementasikan sitatfat sabar yang telah diterangkan dan
diajarkan oleh Allah lewat Q.S-&agarah ayat 45, 15294 dan
surah Altlmran ayat 125, 186, 200. Ayayat tersebut
mengajarkan manusia untuk mendasari perilakunya dengan
kesabaran, karena perilaku yang didasari kesabaran akan
mempunyai hikmah sebagai berikut:
a. Menumbuhkan Keaktifan Seseorang
b. Kesabaran Kunci Kesuksesan
c. Kesabaran Menjaga Kesehatan
d. Kesabaran Membuka Pintu Surga

Daftar Pustaka

Abdullah, Sayyid. 2007. Menggapai Esensi Menuju
Makrifatullah. Surabaya. Mutiara lImu.

Ahmad, Abi Husain. 1994Al-Magayis Fi AlLughah Libanon.
Darul Fikri.

MUDARRISA, Vol. 2, No. 1, Juni2010 245




Pendidikan Kesabaran dalam@lu anéurah ABBagarah Ayat 45, 153, 249
dan Ali Imran 125, 186, 200

Ahmadi, Wahid. 2004Risalah Akhlak Panduan Perilaku Muslim
Modern Solo. Era Intermedia.

Al-Bukhar i, Abi Muhammad Bi n | smadi |
Mughirah Bin Bardizbah. TtSahih Bukhati Semarang:
Toha Putra.

Al-Jamal, Ibrahim. 207. Hasrat Manusia Jakarta: Cendekia

Sentra Musllim.

Al-Jauzi, Ibnu Qayyim. 2006.Pengobatan Komprehensif
Penyakit Hati Yogyakarta: Mitra Pustaka.

Pustaka Firdaus.

Dahlan & Zaka Alfarisi. 2009 Asbabun NuzuBandung: CV
Penerbit Diponegoro.

Effendy, Yudy 2012.Sabar Dan Syukuakarta Selatan: Qultum
Media.

llyas, Yunahar. 2007 Kuliah Akhlag Yogyakarta: Lembaga
Pengkajian Dan Pengamalan Islam (LPPI).

|l smadi |l , I br aThai 6m i-MBui tna b SArdb@ya. .
Haramain.

Khamami. 1360 HTafsir Surah Ysin. Surabaya: Makatabah Al

Hidayah.

Kuswaya, Adang. 201 Metode Tafsir KontemporeY.ogyakarta:
CV. Orbittust Corp.

Mahmud, Wajih. 2008.Sedekah Tanpa HartaKlaten: Wafa
Press.

Nasr, Sayyed Hossein. 2Q04ntelegensi Dan Spiritualitas
AgamaAgama Jakata: Insani Press.

Ramadhan, Muhammad. 201Mukjizat Sabar Syukur Ikhlas
Yogyakarta: Suka Buku.

Shihab, M. Quraish. 1994lembumikan AQ u r 6 Bandung:
Mizan.

Shihab, M. Quraish. 2008l-Mishbah Jakarta: Lentera Hati

Sunarto, Achmad. 1992Tarjamah Shahih BukhariSemarang:
CV. alSyifa.

Suryabrata, Sumardi. 1998etode PenelitianJakarta: Pt Raja
Grafindo Persada.

Turfe, Tallal Alie. 2013Mukjizat SabarBandung: Mizania.

Yahya, Ali. 1998 Hikmah Penciptaan Makhluk, Terj.-Alikmah
Fi Makhluqgatillah Azza Wa JallaJakarta: Lentera.

246 MUDARRISA, Vol. 2, No. 1, Juni2010




KONSEP PENDIDIKAN KA RAKTER
DALAM PERSPEKTIF PEN DIDIKAN ISLAM

Nur Hidayah
Instansi

Abstract

This study aims to determine: character education concept in the
perspective of Islamic education and its implications. This study uses
Library Research, the research done in the library that the object of
research sought information through a variety ibérature (books,
journals, newspapers, magazines, documents) and other data collection.
This study was done by studying also citing the theories and concepts of
data on the number of books related to character education and Islamic
education. After the lmks collected and researchers systematically
examined the books related, the researcher obtained material or
information for the study. The concept of character education in the
perspective of Islamic education is a character education based on the
argumets of Al-Qur'an and Sunnah have in common taught with Islamic
education in terms of goals and methods used. The purpose is to form
students into a noble human character. While the methods used in the
learning are dialogue, narrative methods, parable mgtfamdexemplary
method, the method of advice, the conditioning methods and methods
promise and threat.

Keywords: character education, Islamic education, implication

Pendahuluan

Pendidikanmerupakan hal penting dalam kehidupan seseorang,
terutama untuk anak yang masih kecil. Anaklah yang akan menjadi
generasi penerus bagi keluarga, teman, dan bangsa. Pendidikan adalah
usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai denganilailai
yangterdapat dimasyarakat dan bangsa. Undamtang Rl No 20 (2003:
2) menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
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untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untumitiki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasanakhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakathangsa, danegara.

Pendidikan juga merupakan upaya menumbuhkan budi pekerti
(karakter), pikiran iftellect) dan tubuh anak. Ketiganya tidak boleh
dipisahkan, agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara baik
terutama pada akhlaknya. Anak yang masih kecil perlu adanya
penekanan pada pendidikan karakter, karena pendidikan karakter
merupakan hal penting untmenanamkan nilamilai perilaku (karakter).
Pendidikan karakter pada anak meliputi pendidikan karakter yang
berhubungan dengan Tuhannya, dirinya, sesama manusia, maupun
lingkungannya.

Pendidikan karakter dianggap memiliki otoritas untuk
memperbaiki moral bangsa Indonesia melalui jalur pendidikan.
Degradasi moral menggugah dunia pendidikan untuk merumuskan
tentang konsep pendidikan karakter, berupa 18 nilai karakter yang akan
diajarkan kepada peserta didik. Konsep pendidikan karakter tersebut,
bertujuan utuk membentuk dan memperbaiki karakter peserta didik
yang semakin merosot.

Kemendiknas (2010), menyebutkan bahwa karakter adalah watak,
tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil
internalisasi sebagai kebajikan yang diyakini d#igunakan sebagai
landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap dan bertindak.
Sementara pendidikan karakter adalah pendidikan yang mengembangkan
nilai-nilai karakter bangsa pada diri peserta didik, sehingga memiliki
nilai dan karakter sebagai karakterrird/a, menerapkan nilaiilai
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tersebut dalam kehidupannya, sebagai anggota masyarakat dan warga
negara yang religius, nasionalis, produktif dan kreatif.

Samani (2013: 45) mendefinisikan pendidikan karakter sebagai
proses pemberian tuntunan kepada peshdi& untuk menjadi manusia
seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan
karsa. Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai,
pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang
bertujuan mengembgkan kemampuan peserta didik untuk memberikan
keputusan badburuk, memelihara apa yang baik, dan mewujudkan
kabaikan itu dalam kehidupan seHaari dengan sepenuh hati.

Zuchdi (2009: 10) mengemukakan pendapat bahwa pendidikan
karakter mempunyai maknalih tinggi dari pendidikan moral, karena
bukan sekadar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, lebih
dari itu pendidikan karakter menanamkan kebiasaan tentang hal baik
sehingga peserta didik menjadi paham tentang mana yang baik dan salah,
mampu nerasakan nilai yang baik dan biasa melakukannya

Pendidikan karakter dalam perspektif Islam secara teoretik
sebenarnya telah ada sejak Islam diturunkan di dunia, seiring dengan
diutusnya Nabi Muhammad Saw untuk memperbaiki atau
menyempurnakan akhlak (katek) manusia. Ajaran Islam sendiri
mengandung sistematika ajaran yang tidak hanya menekankan pada
aspek kei manan, i badah dan mubdamal al
ajaran Islam secara utuh merupakan model karakter seorang muslim,
bahkan dipersonifikasdn dengan model karakter Nabi Muhammad Saw,
yang dimiliki sifatShidiq Tabligh, Amanah Fathonah(STAF).

Pendidikan Islam dalam semua aspek kebaikan bersumber dari
Allah Swt, yaitu AFQu r 6 a n -Sdirmath (Hadis Nabi). AQur 6 an
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adalah sumber utama refese agama Islam dalam menentukan berbagai
hukum. Surat ABagoroh ayat (:2) disebutkan:
7: WO @y OF
i WO epERE T T 4D b 5HD LM
AAlif laam miin,Kitab (Al Quran) ini tidak adakeraguan
padanya; petunjuk bagi mer eka yan

Islam menyebutkan orang baik dan berperilaku positif itu adalah
mereka orangrang yang bertaqwa yang tidak meragukarQAl r 6 a n .
Allah Swt juga menyebutkan bahwa-®lu andnerupakan petunjuk bagi
orang yang bertagwa yang pada dasarnya adalah mereka yang
mempunyai karakter dan bertujuan untuk menjadikan manusia yang
seutuhnya.

Penggagas pendidikan karakter yang sudah ada sejak zaman
dahulu adalah Nabi Muhammad Saw, yangupakan teladan bagi umat
manusia. Tidak ada satu orang pun di dunia yang berkarakter Semulia
Nabi Muhammad Saw. Karaktkarakter yang bisa di contoh dari beliau
adalah sifatnya yanghidig Tabligh, Amanah Fathonah(STAF). Sifat
sifat Nabi Muhammad Saw, mendorong niléai karakter tertuang
dalam pengembangan budaya dan karakter bangsa disusun Kemendiknas
tahun 2010 yang dapat diterapkan dalam dunia pendidikan.

Kementrian  pendidikan nasional (Kemendiknas) telah
merumuskan 18 (Delapan Belas) nilai pendidikan karakter yang akan
ditanamkan dalam diri peserta didik sebagai upaya membangun karakter
bangsa. Nilanilai ini berbeda dengan kementerian. Kementerian Agama
melalui Direktoral Jendral Pendidikan Islam mencghkan nilai karakter
dengan merujuk pada Nabi Muhammad Saw sebagai tokoh agung yang
berkarakter unggul. 18 (Delapan Belas) nilai pendidikan karakter
tersebut menurut kemendiknas (2010) meliputi perilaku religius, jujur,
toleransi, disiplin, kerja keras, datif, mandiri, demokratis, rasa ingin
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tahu, semangat kebangsaan atau nasionalisme, cinta tanah air,
menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Nilai karakter yang

dicanangkan Kemerkinas dalam upaya membangun karakter bangsa

melalui pendidikan di sekolah, agar dapat di implementasikan untuk

menjadikan penerus bangsa yang berkarakter baik, selalu mengetahui
kebaikan, mencintai kebaikan dan melakukan kebaikan dalam

kehidupannya.

Ketertaikan peneliti dalam mengkaji dan memahami ajaran Islam
secara mendalam menginspirasi peneliti untuk menuangkan ide dan
kajian pendidikan karakter dalam perspektif pendidikan Islam.
Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan penelitian tentang,
AKONSEP PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PERSPEKTIF
PENDI DI KAN | SLAMoO.

Permasalahan
1. Bagaimana konsep pendidikan karakter?
2. Bagaimana konsep pendidikan karakter dalam perspektif
pendidikan Islam?
3. Bagaimana implikasi konsep pendidikan karakter terhadapegros
pendidikan Islam?

Tinjauan Pustaka

Agar penelitian terarah dan tidak terlalu jauh menyimpang dari
tujuan yang diharapkan maka perlu adanya penjelasan definisi istilah
berikut:
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A. Pendidikan Karakter

Samani (2013: 45) mendefinisikan pendidikan kara&tialah
proses pemberian tuntunan kepada peserta didik untuk menjadi
manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga,
serta rasa dan karsa. Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai
pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikanoral,
pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan
peserta didik untuk memberikan keputusan {mikuk, memelihara
apa yang baik, dan mewujudkan kabaikan itu dalam kehidupan-sehari
hari dengan sepenuh hati

Pendidikan karakter juga bisa di artikan sebagai upaya yang
dilakukan dengan sengaja untuk mengembangkan karakter baik (good
character) berlandaskan kebajikegbajikan inti (core virtues) yang
secara objektif baik bagi individu maupun masyarakat (Sapaiid,:

23).

Wibowo (2012: 35) mengemukakan pendidikan karakter
sebagai pendidikan yang mengembangkan-nilai karakter bangsa
pada diri peserta didik, sehingga mereka memiliki nilai dan karakter
sebagai karakter dirinya, sebagai anggota masyarakat,weeaga
negara yang religius, nasionalis, produktif dan kreatif.

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanamasmifélai
karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan,
kesadaran atau kemauan dan tindakan untuk melaksanakanilailai
tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama,
lingkungan maupun bangsa sehingga menjadi insan kamil (Narwanti,
2011: 14).
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Pendidikan karakter dalam penelitian ini adalah penanaman
nilai-nilai karakter yang dapat membentuk pribpdbadi yang
memiliki karakter baik, untuk dirinya, keluarga, teman dan bangsa.

. Pendidikan Islam

Daulay (2012: 3) mendefinisikan pendidikan Islam adalah
pendidikan yang bertujuan untuk membentuk pribadi Muslim
seutuhnya, mengembangkan seluru potensi neanbsik yang
berbentuk jasmaniah maupun rohmaniah, menumbuhsuburkan
hubungan yang harmonis setiap pribadi dengan Allah, manusia dan
alam semesta.

Pendidikan  diartikan sebagai suatu usaha untuk
mengembangkan manusia dalam semua aspeknya, baik spiritual,
intelektual, imajinasi, jasmaniah dan ilmiah yang baik secara
individual maupun kolektif menuju ke arah pencapaian kesempurnaan
hidup sesuai dengan ajaran Islam (Yasin, 2008: 24).

Pendidikan Islam menurut Achmadi (1987: 10) adalah segala
usaha untuk mengembgian fitrah manusia dan sumber daya insani
menuju terbentuknya insan kamil sesuai dengan norma Islam. Insan
kami | ialah A MUTTAQI N 0 yang tere
dalam hubungannya dengan Tuhan, dengan sesama maupun dengan
alam sekitarnya.

Pendidkan Islam dalam penelitian ini adalah usaha yang lebih
khusus diterapkan untuk mengembangkan fitrah keberagamaan dan
sumber daya insani agar lebih mampu memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaraajaran Islam.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakametodelibrary research yaitu penelitian

yang dilakukan di perpustakaan yang objek penelitiannya dicari lewat

beragam informasi kepustakaan (buku, jurnal ilmiah, koran, majalah,

dokumen) dan lain sebagainya.

Pembahasan

A. Konsep Pendidikan Karakter

1. Ruang Lingkup

254

Pendidikan merupakan hal penting dalam kehidupan
seseorang, terutama untuk anak yang masih kecil. Anaklah yang
akan menjadi generasi penerus bagi keluarga, teman, dan bangsa.
Pendidikan adala usaha manusia untuk membina kepribadiannya
sesuai dengan nikailai yang terdapat dimasyarakat dan bangsa.
Undangundang RI No 20 (2003: 2) menyebutkan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses penjaeda agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan,akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat,bangsa, dan negara.

Pendidikan karakter sebagai proses pemberian tuntunan
kepada peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang
berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa.
Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai,
pendidikan budi pekerti,gmdidikan moral, pendidikan watak, yang
bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
memberikan keputusan baiuruk, memelihara apa yang baik, dan
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mewujudkan kabaikkan itu dalam kehidupan sehari dengan
sepenuh hati. Pendidikan karakter jugesa diartikan sebagai
pendidikan yang mengembangkan nildai karakter pada peserta
didik sehingga memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya
dan dapat menghasilkan sosok manusia yang berkualitas dan
memiliki masa depan.

Kementrian Pendidika Nasional (Kemendiknas) telah
merumuskan 18 (Delapan Belas) pilar pendidikan karakter yang
akan ditanamkan dalam diri peserta didik sebagai upaya
membangun karakter bangsa. 18 (Delapan Belas) pilar pendidikan
karakter telah mencakup niailai karakter @lam berbagai agama,
termasuk Islam yang telah disesuaikan dengan kd&diaah ilmu
pendidikan secara umum, sehingga lebih implementatif untuk
diterapkan dalam praksis pendidikan, baik sekolah maupun
madrasabh.

Pilar-pilar pendidikan karakter ini berbeda ergjan
kementriarkementrian lain yang juga menaruh perhatian terhadap
karakter bangsa. Kementrian Agama melalui Direktoral Jendral
Pendidikan Islam mencanangkan nilai karakter dengan merujuk
pada Nabi Muhammad Saw sebagai tokoh agung yang paling
berkarakte

Pilar-pilar pendidikan karakter di antaranya adalah perilaku
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan atau
nasionalisme, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif,
cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan
tanggung jawab, (Suyadi, 2013: 8) berikut penjelasannya:
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a. Religius

Religius yakni ketaatan dan kepatuhan dalam memahami
dan melaksanakan ajaran agama (aliran kepercayaan) yang
dianut, termauk dalam hal ini adalah sikap toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama (aliran kepercayaan) lain serta hidup
rukun dan berdampingan. Religius juga diartikan sebagai nilai
karakter dalam hubungannya dengan Tuahn. Menunjukkan
bahwa pikiran, perkataan danndakan seseorang yang
diupayakan selalu berdasarkan pada -mil@i ketuhanan dan
ajaran agamanya.

. Jujur

Jujur yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan
kesatuan antara pengetahuan, perkataan dan perbuatan
(mengetahui yang benar, mengatakan yang rbedan
melakukan yang benar), sehingga menjadikan orang yang
bersangkutan sebagai pribadi yang dapat dipercaya. Jujur
diartikan sebagai perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya
dalam perkataan, tindakalan pekerjaan.

. Toleransi

Toleransi yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan
penghargaan terhadap perbedaan agama, aliran kepercayaan,
suku, adat, bahasa, ras, etnis, pendapat dahahdin yang
berbeda dengan dirinya secara sadar dan terbuka, dapat
hidup tenang di tengah perbedaan tersebut.

. Disiplin

Disiplin adalah kebiasaan dan tindakan yang konsisten
terhadap segala bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku.
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Disiplin juga diartikan sebagai tindakan yang menunjukkan
perilaku tertibdan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.
. Kerja Keras

Kerja keras yakni perilaku yang menunjukkan upaya
secara sungdrsungguh (berjuang hingga titik darah
penghabisan) dalam  menyelesaikan berbagai tugas,
permasalahan, pekerjaan dan {&iim dengan sebaikaiknya.
Kerja keras yang mesti dilakukan adalahmal yang baikbaik,
memperhatikan supaya segala urusannya tdapdbuah lezat
dan dapat dirasakan manfaatnya, baik usaha itu tertuju pada
bidang pelajaran ataupun pekerjaan.
. Kreatif

Kreatif yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan
inovasi dalam berbagai segi dalam memecahkan masalah,
sehingga selalu menemukarnraaara baru, bahkan hasiasil
baru yang lebih baik dari sebelumnya, dan berpikir dan
melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari
sesuatu yang telah dimiliki
. Mandiri

Mandiri yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung
pada orandain dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun
persoalan. Namun hal ini bukan berarti boleh kerja sama secara
kolaboratif, melainkan tidak boleh melemparkan tugas dan
tanggung jawab kepada orang lain.
. Demokratis

Demokratis yakni sikap dan cara berpikiyang
mencerminkan persamaan hak dan kewajiban secara adil dan
merata antara dirinya dengan orang lain. Demokratis adalah
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Pembelajaran yang dialogis dan interaktif, keterlibatan semua
peserta didik secara aktif selama pembelajaran dan menghargai
setiap pendpat peserta didik.

I. Rasa Ingin Tahu

Rasa ingin tahu yakni cara berpikir, sikap dan perilaku
yang mencerminkan penasaran dan keingintahuan terhadap
segala hal yang dilihat, didengar dan dipelajari secara
mendalam. Kuriositas (rasa ingin tahu) adalah enyasg
dihubungkan dengan perilaku mengorek secara alamiah seperti
eksplorasi, investigasi dan belajar.

Semangat Kebangsaan atau Nasionalisme

Semangat kebangsaan atau nasionalisme yakni sikap dan
tindakan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara d
atas kepentingan pribadi atau individu dan golongan.
Bekerjasama dengan teman yang berbeda suku/etnis dan
mengaitkan materi pelajaran dengan peristiwa yang
menumbuhkan rasa nasionalisme dan patriotisme.

. Cinta Tanah Air

Cinta tanah air yakni sikap darperilaku yang
mencerminkan rasa bangga, setia, peduli dan penghargaan yang
tinggi terhadap bahasa, budaya, ekonomi, politik dan
sebagainya, sehingga tidak mudah menerima tawaran bangsa
lain yang dapat merugikan bangsa sendiri.

Menghargai Prestasi

Menghagai prestasi yakni sikap terbuka terhadap
prestasi orang lain dan mengakui kekurangan diri sendiri tanpa
mengurangi semangat berprestasi yang lebih baik. Memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk menampilkan ide, bakat
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dan kreasi, pujian kepada pesertdidik yang telah
menyelesaikan tugas dengan baik, mengajukan ide cemerlang
atau menghasilkan suatu karya, dan trampil.
m. Komunikatif, Senang bersahabat atau Proaktif
Komunikatif, senang bersahabat atau proaktif yakni
sikap dan tindakan terbuka terhadap orang lain melalui
komunikasi yang santun sehingga tercipta kerja sama secara
kolaboratif dengan baik.
n. Cinta Damai
Cinta damai yakni sikap dan perilaku yang
mencermikan suasana damai, aman, tenang dan nyaman atas
kehadiran dirinya dalam komunitas atau masyarakat tertentu.
Tidak saling mengejek dan membuilirukkan orang lain,
saling menjalin kerjasama dan tolong menolong dan
menciptakan suasana damai dilingkungarokdk
0. Gemar Membaca
Gemar membaca yakni kebiasaan dengan tanpa paksaan
untuk menyediakan waktu secara khusus guna membaca
berbagai informasi, baik buku, jurnal, majalah, koran dan
sebagainya, sehingga menimbulkan kebijakan bagi dirinya.
p. Peduli Lingkurgan
Peduli lingkungan yakni sikap dan tindakan yang selalu
berupaya menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar. sikap
dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada
lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya
upaya untuk memperbaikerusakan alam yang sudah terjadi.
g. Peduli Sosial
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Peduli sosial yakni sikap dan perbuatan yang
mencerminkan kepedulian terhadap orang lain  maupun
masyarakat yang membutuhkannya. Tanggap terhadap teman
yang mengalami kesulitan, tanggap terhadap keadaan
lingkungan, kaba baiak bahimbauan, kaba buruak ba hambauan
(kabar baik dipanggil kabar buruk diusir) seandainya
memperoleh kabar baik maka hendaknya disampaikan dan barek

Tanggung Jawab

Tanggung jawab yakni sikap dan perilaku seseorang
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang
berkaitan dengan diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara
maupun agama. Selalu melaksanakan tugas sesuai dengan
aturan/ kesepakatadan bertanggung jawab terhadap semua
tindakan yng dilakukan.

Demikianlah kedelapan belas nilai karakter yang
dicanangkan Kemendiknas dalam upaya membangun karakter
bangsa melalui pendidikan di sekolah/madrasah. Selanjutnya
Menurut suparlan, para penggiaénglidikan karakter mencoba
melukiskan pilapilar penting dalam pendidikan karakter,
diantaranya adalalResponsibilitytanggung jawab)Respec({rasa
hormat), Fairness (keadilan), Caurage (keberanian), Honesty
(kejujuran),Citizenship(kewarganegaraanpelfdiscipline(disiplin
diri), dan Caring (peduli), Perseverance(ketekunan) (Asmani:
2011: 50).

Kesembilan pilar di atas, dijelaskan bahwa nildéi dasar
kemanusiaan harus dikembangkan melalui pendidikan bervariasi
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antara lima sampai sepuluh aspekndidikan karakter memang
harus mulai dibangun di rumalihngmeg, dan dikembangkan di
lembaga pendidikan sekolalscboo), bahkan diterapkan secara
nyata di dalam masyarakatofnmunity dan termasuk di dalamnya
adalah dunia usaha dan dunia indugtnisfnesks

Pendapat lain dari Suyanto menyebutkan 9 pilar karakter
yang berasal dari nilailai luhur universal manusia, yang
kelihatannya sedikit berbeda dengan 9 pilar yang telah disebutkan
sebelumnya. Sembilan pilar karakter itu adalah: cinta Tuhan dan
segenapiptaanNya, kemandirian dan tanggung jawab, kujujuran
dan amanah, hormat dan santun, dermawan, suka {olenglong
dan gotong royong atau kerja sama, percaya diri dan pekerja keras,
kepemimpinan dan keadilan, baik dan rendah hati, dan toleransi,
kedamaan dan kesatuan.

Jumlah dan jenis pilar yang dipilih tentu akan dapat berbeda
antara satu daerah atau sekolah yang satu dengan yang lain,
tergantung pada kepentingan dan kondisi masiaging.
Perbedaan itu juga dapat terjadi karena pandangan dan pemahaman
yang berbeda terhadap p#atar yang lain, masingnasing
memiliki pendapat, akan tetapi tujuannya sama vyaitu untuk
memfasilitasi peserta didik menjadi orang yang memiliki kualitas
moral yang baik.

. Metode

Proses pendidikan, dalam pendidikan karakigertukan
metodemetode pendidikan yang mammoenanamkamilai-nilai
karakter baik kepada siswa, sehingga siswa bukan hanya tahu
tentang moral (karakter) atamoral knowing Tetapi juga di
harapkan mereka mampu melaksanakan moral atau moral action
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yang mejadi tujuan utama pendidikan karaktdPembelajaran
pendidikan karakter dapat dilakukan substansi materi, pendekatan,
metode dan model evaluasi yang dikembangkan. Tidak semua
substansi materi cocok untuk semua karakter yang akan di
kembangkan. Pada pringjga semua mata pelajaran dapat
digunakan sebagai alat untuk mengembangkan karakter peserta
didik, namun agar tidak terjadi tumpang tindih dan terabaikannya
salah satu karakter yang akan dikembangkan, perlu dilakukan
pemetaan berdasarkan pendekatan matemgah karakter yang
akan dikembangkan.

Zuchdi (2010: 460) Pendekatan dan metode meliputi
Inkulkasi (nculcation), keteladanannfjodeling,qudwa); fasilitas
(facilitation) dan pengembangan ketrampilagkill building).
Dalam pendidikan karakter, pemodelan atau pemberian teladan
merupakan strategi yang biasa digunakan. Ada dua syarat yang
harus dipenuhi, yaitu: guru harus berperan sebagai model yang baik
bagi peserta didik dan anaknya dan peserta didik harus meneladani
orang terkenal yang berakhlak mulia, yaitu Nabi Muhammad Saw.
Cara guru menyelesaikan masalah dengan adil, menghargai
pendapat anak dan mengkritik orang lain dengan santun merupakan
perilaku secara alami dijadikan model bagi anak.

Metode pendidikan karadt yang bisa diterapkan selain
metodemetode di atas dalam proses pembelajaran ada juga metode
hiwar atau percakapan, Metod@shahatau cerita, Metodémtsal
atau perumpamaan Metode uswah atau keteladanan, Metode
pembi as aaibrahddhent 0 6 @ad BldtodeTarghibdan
tarhib (janji dan ancaman). Metodaetode bermacamacam
yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran, akan tetapi hanya
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satu tujuannya untuk membentuk karakter peserta didik dan
menjadikannya berakhlak mulia.

B. Konsep Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pendidikan Islam
1. Ruang lingkup

Pendidikan karakter dalam perspektif pendidikan Islam,
pendidikan karakter secara teoretik sebenarnya telah ada sejak
Islam diturunkan di dunia, seiring dengan diutusnya Nabi
Muhammad Saw untuk memperbaiki atau menyempurnakan akhlak
(karakter) manusia. Ajaran Islam sendiri mengandung sistematika
ajaran yang tidak hanya menekankan pada aspek keimanan, ibadah
dan mudamal ah, tetapi juga akhl ak

Istilah al-khuluq (karakter) dalam pemdikan Islam adalah
bentuk jamak dari akhlak. Kondisi batiniah (dalam) bukan kondisi
luar yang mencakual-t h a @abiat) daral-sajiyah(bakat) dalam
terminologi psikologi, karakter adalah watak, perangai, sifat dasar
yang khas, satu sifat atau kualitgsng tetap terus menerus dan
kekal yang dapat dijadikan ciri untuk mengidentifikasi seorang
pribadi. Elemen karakter terdiri atas dorongmmongan, insting,
refleksrefleks, kebiasaakebiasaan, kecenderungan
kecenderungan, perasaan, emosi, sentimen,trkebajikan dan
dosa serta kemauan (Mujib, 2006: 45).

Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan
(knowing, acting menuju kebiasaamdbit). Karakter tidak sebatas
pada pengetahuan. Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang
kebaikan belum tentu m@u bertindak sesuai dengan
pengetahuannya jika tidak terlatih untuk melakukan kebaikan
tersebut, karakter tidak sebatas pengetahuan. Karakter lebih dalam
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lagi,menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri. Dengan
demikaian, diperlukan komponen karakter ydyagk (companents

of good charactgryaitu moral knowingatau pengetahuan tentang
moral, moral feelingatau perasaan tentang moral daoral action
atau perbuatan moral. Hal ini diperlukan siswa didik agar mampu
memahami, merasakan dan mengerjakan selgaligilainilai
kebajikan (Zubaedi, 2012: 110).

Nilai-nilai karakter dalam pembelajaran pendidikan karakter
antara lain perilaku religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan
atau nasioalisme, cinta tanah air, menghargai prestasi,
komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan,
peduli sosial, dan tanggung jawab, juga termasuk dalam ajaran
|l slam yaitu aspek kei manan, I badse
Aspekaspek dalam ajaraslam termasuk didalamnya aspek ajaran
nilai karakter, diantaranya: Aspek keimanan meliputi nilai: perilaku
religius, sedangkan Aspek Ibadah meliputi nilai:kerja keras, kreatif,
disiplin, mandiri, peduli lingkungan, peduli sosial, gemar membaca
dan yang tena s u k Aspek Mubéamal ah me | i
toleransi, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan atau
nasionalisme, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif,
cinta damai, dan tanggung jawab.

Nilai karakter yang dicanangkan Kemendiknastdsasama
halnya dengan pendidikan Islam. Asgepek yang akan
ditanamkan pada peserta didik keduannya memiliki persamaan dan
saling berkaitan dalam upaya membangun karakter bangsa melalui
pendidikan di sekolah, dapat diimplementasikan kepada peserta
didik agar jadi penerus bangsa yang berkarakter baik, selalu
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mengetahui kebaikan, mencintai kebaikan dan melakukan kebaikan
dalam kehidupannya.
. Metode

Pendidikan karakter dalam pendidikan Islam haruslah ada
metode pembelajaran yang digunakan. Metode pexjaloah yang
digunakan di sekolah lebih banyak dan bervariasi yang tidak
mungkin semua dikemukakan secara detail. Metode pembelajaran
ter sebumissmdscleeadlh yAi t u sebagali pen.y
penebar rahmat Allah Swt kepada anak didik agar menja#ti ana
yang sholeh. Semua pendekatan dan metode pendidikan dan
pengajaran (pembelajaran) haruslah mengacau pada tujuan akhir
pendidikan yaitu terbentuknya anak yang berkarakter taqwa dan
berakhlak budi pekerti yang luhur. Metode pembelajaran dikatakan
mengembanmisi suci karena metode sama pentingnya dengan
substansi dan tujuan pembelajaran.

Metode pendidikan Islam bersumber padaQdir 6 an dan
Al-Hadist, metode inilah yang sudah digunakan oleh Nabi
Muhammad Saw dalam mendidik sahabatnya. Metode pendidikan
yang dlakukan oleh Nabi Saw sangat memperhatikan asgekk
manusia, mencakup perkembangan akal, jiwa, intuisi bagi setiap
individu, memperhatikan tingkat kemampuan mereka, aspek
motivasi yang sangat berpengaruh dan aspek kesiapan jiwa untuk
belajar.

Pendidika karakter dalam prosesnya, diperlukan metode
metode pendidikan yang mampu menanamkan-nilai karakter
baik kepada siswa, sehingga siswa bukan hanya tahu tentang moral
(karakter) ataumoral knowing tetapi juga di harapkan mereka
mampu melaksanakan nabiatau moral action yang menjadi tujuan
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utama pendidikan karakter. Metode pendidikan karakter sama
dengan metode pendidikan Islam yaitu: Metode percakapan,
metode cerita, metode perumpamaan, metode keteladanan, metode
pembiasaan, metode nasihat dan mefadg dan ancaman. Jadi,
metode yang digunakan dalam pendidikan karakter dan pendidikan
Islam sama.

Metode pembelajarardi atas sangat penting dalam proses
pembelajaran. Hal yang penting yang tidak bisa di tinggalkan
menurut Achmadi (1987: 139) yaitu Ipendidikan Islam, untuk
mencapai tujuan pendidikan Islam sebagaimana telah dibicarakan
terdahulu perlu adanya isi atau materi pendidikan Islam yang
berupa ilmu pengetahuan dan nitdai yang disampaikan dan di
internalisasikan pada subjek didik melahitieraksi pendidikan.

Materi pendidikan Islam akan mudah diterima oleh subjek
didik apabila sesuai dengan fitrahnya sehingga usaha pendidikan
ibarat gayung bersambut karena pendidikan sekedar memberikan
sesuatu yang memang di butuhkan. Pada dasarnya materi
pendidikan Islam yang sumber utamanya dartQAl r 6 a n dan
Sunnah Rasulullah adalah ilmu Allah Swt, yang dengan ilmu
tersebut diharapkan dapat mengantarkan subjek didik ketujuan
pendidikan yang tertinggi dan terakhir (Achmadi, 1987: 140), yaitu
sebagai berikt:
aMaorifatull ah dan taabud il all ah
b. Mampu berperan sebagai khalifatullah filardli;

c. Memperoleh kebahagian hidup di dunia dan akhirat.

lImu Allah Swt secara tersurat dapat dikaji dari@bl and

dan Sunnah Rasulullah sebagai penjelasannya dan secara tersirat

MUDARRISA, Vol. 2, No. 1, Juni2010




Nur Hidayah

dapat diperolen dari alam semesta dan segala isinya sebagai
ciptaannya.

C.Implikasi Konsep Pendidikan karakter terhadap proses
Pendidikan Islam

Pendidikan karakter dalam pendidikan Isladalah hal
terpenting yang tidak bisa dipisahkan. Pendidikan Islam
mencakup pendidikan karakter, dalam pendidikan Islam unsur
yang ada selain tentang agama juga ada unsur akhlak dan budi
pekerti. Pendidikan Islam tidak hanya mencakup pendidikan
karakter pendidikan umum lainnya juga ada.

Pendidikan karakter yang telah dibahas, dalam upaya
membangun karakter bangsa melalui pendidikan sekolah atau
madrasah berkaitan juga dengan pendidikan karakter dalam
perspektif Islam yang mengacu pada karakter Nabi
Muhammad Saw yang ajaran Islam menekankan pada aspek
kei manan, i badah dan mubdamal ah,
Sementara menurut kemendiknas, nilai 18 (Delapan Belas)
pendidikan karakter telah mencakup dalam berbagai aspek.
Pendidikan karakter dan pendidikan Islamnmigi kesamaan
dalam metode pembelajarannya, misalnya ssanaa
menggunakan metode dialog, cerita, perumpamaan dan lain
sebagainya. Pendidikan karakter juga memiliki tujuan yang
sama dalam membentuk moral peserta didik, menjadikan
manusia yang seutuhnya.

Proses pendidikan karakter agar bisa berjalan dengan
baik terutama dalam dunia pendidikan harus ada pendidik yang
benarbenar mampu membawa anak didiknya menjadi lebih
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baik, dan juga peran keluarga sangat penting untuk membentuk
watak, jiwa peserta didikAgar peserta didik kedepannya
menjadi pribadi yang baik, pribadi yang berakhlak yang
berguna untuk dirinya sendiri, keluarga maupun bangsa.
Pendidik juga harus memperhatikan metotEode
pembelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik agar
dapat bgalan dengan baik dan dapat mencapai tujuan akhir
yaitu menjadikan dan membentuk peserta didik yang berakhlak
mulia.

Implikasi pendidikan karakter dalam perspektif
pendidikan Islam memiliki kesamaan baik dari metode
pembelajaran maupun tujuannya dalam fmenmuk pribadi
yang baik bagi peserta didik akan berdampak positif, jika
pendidikan karakter sudah diterapkan peserta didik oleh
pendidik dengan menggunakan metoaetode pembelajaran
sesuai dengan yang diajarkan, maka dengan mudah akan dapat
dikembangkan juga tidak terlepas dari peran keluarga dan
pendidik yang mempunyai peranan dalam membentuk pribadi
peserta didik menjadi lebih baik. Berkaitan dengan itu,
pendidikan  karakter dan pendidikan Islam dapat
diimplementasikan dalam dunia pendidikan agar pesgdik
tumbuh dan berkembang dengan berkarakter dan berakhlak
mulia.

Kesimpulan
1. Konsep pendidikan karakter
Pendidikan karakter merupakan proses pemberian tuntunan
kepada peserta didik untuk menjadi manusi@utuhnya yang

268 MUDARRISA, Vol. 2, No. 1, Juni2010




Nur Hidayah

berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa.
Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk peserta didik
menjadi manusia yang seutuhnya (insan kamil), yang memiliki akhlak
mulia, terpadu dan seimbang. Pendidikan karakemiliki nilai-nilai
karakter yang akan diajarkan kepada peserta didik;milkiitu tidak
hanya 18 (Delapan Belas) yang telah di paparkan oleh Kemendiknas
melainkan ada banyak para ahli yang menyebutkan 9 (Sembilan) nilai,
5 (Lima). Masingmasing mentki pendapat yang berbedseda, pada
dasarnya tujuannya sama untuk memfasilitasi peserta didik dalam
memperoleh karakter yang baik dan menjadi manusia yang
sesungguhnya dengan menggunakan metode pembelajaran yang
meliputi Inkulkasi {nculcation), keteladinan (odeling,qudwah
fasilitas €acilitation) dan pengembangan ketrampilakil{ building).
. Konsep pendidikan karakter dalam perspektif pendidikan Islam
Pendidikan karakter secara teoretik sebenarnya telah ada sejak
Islam diturunkan di dunia, seiring dengan diutusnya Nabi Muhammad
Saw untuk memperbaiki atau menyempurnakan akhlak (karakter)
manusia. Ajaran Islam sendiri mengandung sistematika ajaran yang
tidak hanya menekankan pada aspek keimanan, ibadah dan
mudbdamal ah, tetapi j uga akhl ak.
Kemendiknas, sama halnya dengan pendidikan Islam. Asgmk
yang akan ditanamkan pada peserta didik keduannya memiliki
persamaan dan sajjnberkaitan dalam upaya membangun karakter
bangsa melalui pendidikan di sekolah, dapat diimplementasikan
kepada peserta didik agar jadi penerus bangsa yang berkarakter baik,
selalu mengetahui kebaikan, mencintai kebaikan dan melakukan
kebaikan dalam kehighannya. Metode yang digunakan yaMetode
percakapan, metode cerita, metode perumpamaan, metode
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keteladanan, metode pembiasaan, metode nasihat dan metode janji dan
ancaman.

3. Implikasi konsep pendidikan karakter terhadap prose pendidikan
Islam

Pendidkan karakter berdasarkan dalil-@ur 6 an dan Sun

memiliki kesamaan yang diajarkan dalam pendidikan Islam baik dari
metode pembelajaran maupun tujuannya dalam membentuk pribadi
yang baik bagi peserta didik akan berdampak positif, jika pendidikan
karakte sudah diterapkan peserta didik oleh pendidik dengan
menggunakan metodaetode pembelajaran sesuai dengan yang
diajarkan, maka dengan mudah akan dapat dikembangkan, juga tidak
terlepas dari peran keluarga dan pendidik yang mempunyai peranan
dalam membentupribadi peserta didik menjadi lebih baik. Berkaitan
dengan itu, pendidikan karakter dan pendidikan Islam dapat
diimplementasikan dalam dunia pendidikan agar peserta didik tumbuh
dan berkembang dengan berkarakter dan berakhlak mulia.
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Abstract

Life has continual stagg; what will happen in the future is influenced by

what happens at present and what happens today is influenced by what
happened in the past . So does i ndi
devel ops by his or her young o i fe a
her childhood. Early age education transmits values and example, is very
influential to the development of children behavior. In this research
studies the social behavior development of American Muslim children in

A Mo4 o mo Ameri can mo vnflienced Dy tallgs mu c h
engrafted in the family. This study used descriptive method with
qualitative approach. Later, findings from this study showed that the

cases of family leadership malpractice applied to children is approved the

relationship between parers 6 | ack custody and c
jeopardize is approved; and the particular role of parents to the healing of
childrenbds soci al mi sbehavior i s aprg

Keywords: Family Leadership Malpractice, Social Misbehavior,
American Muslim Children.

Preface

Life has continual stages; what will happen in the future is
influenced by what happens at present and what happens today is
i nfluenced by what happened in the
el derés growth develops bhyyshigsr oot h'l
develops by his or her childhood. Children in childhood stage specially
behave upon what they see and listen with no innate ability to take over
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goodness and to leave wrongdoing. Therefore, early age education,
which transmits values and examplées very influential to the
development of children behavior. Early age education, however, is not
always obtained informal schools, in fact, dominantly in the family itself,
and is particularly the responsibility of their own family to educate them
with the right ways.

The case deal with the effect of early familial education as
introducedabove was recently documented into an American movie
entitted MoozLum, screened in early 2011. The movie illustrated the

As

story line of AfricanAmerican Muslim family ehi ght ened t he

opposite perspective in growing up their children. For instance, the
mother let her son wear a hat in the school, in the opposite, the father had
him take off the hat and use Hkafi (headdress worn by Muslim men)
instead. In essemnc the father was a Muslim extremist who wanted his
son grow in the perfect Islamic way in the hope that his son would bring
honor to the family, as he believed. In one point, he had actually right
intention for giving his son Islamic lessons since chithdn other side,

he was unaware that right intention must also be delivered in such right
ways; the father thinks himself right in everything he does to his son. The
mother, in other side, wants his son grow naturally in regard to the life of
their son 1w face is dissimilar to his in the past.

This clash provoked the father himself to use his authority as the
patriarch with taking the son egoistically and let the mother take the
daughter Living with incomplete parents became the initial factor
beginning the misbehavior phase of both. Examining the roles and states
of the father and mother to the children life changing, this study focuses
to reveal particular concerns on the malpracti€damily leadership
found in MoozLum movie. However, since the mainstream of the movie
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resided in the father and the son reciprocity, the story highlighted the
sonds | ife changing.

In America itself, statistical data by National Data Archive on
Child Abuse and Neglect (NDACAN) reported that in 2010 there were
increasing numbers of children maltreatment cases than those in previous
years. The types of maltreatments varied with tfifdes (78.3%) related
to neglected children, 10 percent (9.8%) relatecphgsically abused
children, and 6.2 percent related to sexually abused children, and another
15 percent (14.7%) were associated with more than one type of
maltreatment. By race, otidfth (20.0%) of perpetrators were African
American, ondifth (19.0%) of perpetrators were Hispanic, and dradf
(49.2%) were White, and by familial relationship, fdiiths (81.2%) of
duplicate perpetrators were parents, 6.1 percent were relatives other than
parents, and 4.4 percent were unmarried partners of parents (U.S.
Department of Health and Human Services, Administration for Children
and Families, Administration on Children, Youth and Families,
Chil drenbébs Bureau, 2011).

In this case, Mootum movie was one of illustration resembling
the issue.However, the problems fagithe characters in the movie were
screened little much more complicated since it took place in multiple
situation in terms of religion, lifstyle, native and comers tradition, and
so forth. So then family leadership discussed here is about adjusting the
right and responsibility of the parents and those of the children as well as
orienting the characteristics of bot
to children maltreatment and the cross sagitiural contexts parents
must examine to reduce malptiae they may apply to children.
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Problem Statement

In this study, researcher tries to figured out things through these
following questions: (1) how far does the cases of family leadership
malpractice happen to children as shown in Mbom movie?, (2) lew
far I's the relationship between pal
jeopardizes shown in Modzum movie?, (3) how far is the role of
parents to the healing of <chi-l drend

Lum movie?

Literary Review
1. Children rights

A child, by UNICEF definition, means every human being below
the age of 18 years (1989).As in the age of under eighteen most children
usually stildl l i ve under parentsodé c
responsible to preserve their rights. The UNFCEonvention on the
Rights of the Child in November 1989, cited in www.unicef.org, offers a
vision of the child as an individual and as a member of a family and
community, with rights and responsibilities appropriate to his or her age
and stage of develomnt. The convention furthermore spelled out basic
human rights that children everywhere have the rights to survival; to
develop to the fullest; to protection from harmful influences, abuse and
exploitation; and to participate fully in family, cultural asaktial life.

Similarly, Islam also strings along with laws in family and pay
careful attention to children right.
rooted from the Six Preserving Rights in Islam excerpts ecafied
dharuriyyatusittahiThose rightsare preserving right upon the religion
(hifzhud dief, preserving right upon the soulifzhunnafy, preserving
right upon the mind Hifzhud aq), preserving right upon the wealth
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(hifzhul maJ, preserving right upon the offspringhifzhunnash
preservingight upon the honoranh(i f z h) (Mushdffa, 2aD9) which

are even regulated since before birth and consequently prosecute
caressingly parentso handling-in al
birthing, childhood, up to adolescence (MustagqimQ3)0Children are

neither the property of their parents nor helpless objects of charity. They

are human beings too and are the subject of their own rights.

2. Family leadership in Islam

Family leadership is based on the premise that all members of the
family are of equal value and that family dynamics change as children
move from age and stage to another (Murray, 2011). This concept
recognizes and respects paternal and maternal parstyiagn one time.
Familial democracy in Islam implies similar too, but asserts the father as

t he initial | eader (Hadi st by Mu

2005).Nonetheless, to create a harmonious family leadership, each
member consisting father, mother, amden children should play

respectful and responsible roles. In term of prenatal and after birthing, for
instance, a mother has dominant role to preserve child with eating

(@)}

Yy

nutritious food, stimulating child
since & asserted in the hadist that a father is the leader in a family, every
decision is going to make in the family must at first be deliberated
through him. A child, in spite of having responsibility to be obedient to

parents, also has right to refuse anyaumf u | parentsd req

responsible to get them to the rightness. This principle must be
implemented as it is because if one part of the family is malfunctioning,
other parts ofthe family will be affected (Claire Hughes in Cambridge
SocioLegal Groy, 2003).
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Unfortunately, factual practices in the family shows that cases of
children maltreatment occur in much and wider scales and the
perpetrators are tragically the parents themselves particularly the fathers
(Rosenberg, 2006) which bring their life be destructive. It is relevant
to the slaying of preeminent Islamic scientist, lbnu Qoyyirl&liziyah,
that most children fallen in destruction are because of none but the
parentsd faul't growing them inatten
family leacership is therefore achieved when the role, right, and
responsibility of each member is conserved.

3. Social misbehavior development

Past behavior predicts future behavior. Social problem in children
reaching adolescence is influenced by the series ofgu® behavioral
experience in childhood. Social competence is an important
developmental achievement for a variety of reasons. First, children who
are poorly accepted by their peers have shown a high incidence of school
maladjustment, dropping out of saipdelinquency, and adult mental
health difficulties. Second, children with social difficulties tend to be
poorly accepted, overtly rejected, or ignored by peers. Finally, children
with social difficulties typically display higher rates of negative
interaction and lower rates of positive interaction toward peers and adults
(Matson, 2009).

Exclusively, Luangrathand Hiscock(2011) described children
misbehavior development as the following stages: tantrums and
oppositional behavior in toddlersi@ years), ager and aggression in
preschoolers(® years), and hyperactivity or inattention in school aged
children (53 11 years).Meanwhile, from the perspective of misbehavior
continuity, Wright (2008) classified misbehaviors into three types. Those
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types are homotypi (continuity over time in the same types of
misbehavior) with lower consequences onto children, heterotypic
(continuity over time in the same types of underlying characters) with
higher consequences onto children, and cumulative continuity (continuity
ove time caused by antisocial behavior potentially creating interpersonal
and social problems) with highest and jeopardized consequences onto
children. He continued that antisocial traits risk most to children in the
age of 1 to 18 are lying, stealing, chegt punching, kicking, drug
abuse, car theft, fraud, and child abuse. Those traits can be potentially
triggered by child factors such as early education, temperament,
developmental milestones, sleep patterns, etc; parents factors such as
mental health, panting practice, early parentkild attachment, etc; and
family or social factors such as parents risk factors (unemployment, drug
and alcohol misuse, financial stress) and social support (Luangrath and
Hiscock,2011).

Social scientist views that webeing depends as much on the
quality of relationships as on the quantity of contact (Liz Trinder in
Cambridge Sockhegal Group, 2003). Relationships are of indisputable
i mportance i n shaping c-bnmotiodat e n 6 s ¢
development, and contribute a wide array of competencies, e.g.,-self
esteem, understanding of emotions, empathy, moralawareness, self
control, sensitivity to criticism, expressive language skills, readingability
and general academic performance (Claire Hughes in Cambridge Socio
Legal Group, 2003). Basic functioning in social relationships is learned
from the relationships a child has with his or her parents and if those
relationships are positive then peer relationships are likely to be positive
as well. Even both parents teacheithchildren how to act in social
situations, however, according to Childers (2010), the presence of father
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constitutes better impact than that of any member. If a father and son
have a negative relationship, it is likely that the son will have negative
relationships with those around him.

In accordance with the cases, it is suggested for parents to practice
and internalize children social care and skills, for instance, through
getting them involved in taking responsibility in doing such house jobs
(Mushoffa, 2009) and displaying communicative interaction among
family members both between father and mother and among parents and
children (Djamarah, 2004).

Research Method

In this study, researcher uses deswtrgmethod with qualitative
approach to comprehend phenomena of what is happen on the research
subject holistically and by description in words and language form, in a
certain natural context and use several scientific methods (Moleong,
2009).Writer obsems and analyses the problem dynamics among four
main actors in Mooz.um movie characterized by four family members
i.e., the father, the mother, the son, and the daughter which requires very
careful way since the messages of the movie are delivered aa caus
effect sand using two plotting system, both forwarding and backwarding
plot.

The object of this research is particularly the children treatment
pattern run in the family particularly viewed from textual and contextual
Islamic perspective and from suppog findings of experts of parenting
and child rearing matter. Since this research is to study Moor
movie, the movie itself becomes the primary source. Data is also
supported with MooZ.um official blog, http://moozlumthemovie.com,
which contribute fo the movie review and some other online
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publications and books or referrence which discuss either the movie or
related topics of this journal. All those sources are compiled together and
further to be analytically processed.

The data analysis is procesghabugh this way: First is to decide
the concerns of the discussion and then divide them into points which
later are classified on the malpratice acts found, effects of those
malpractices, and the practical parental healing or treatments representing
found in the movie. Second, those three points are then descended to
subpoints based upon the actual events incidentally occured in the story.
Third, those subpoints are revealed in a systemic analysis supported with
the source references related to the topidss chronological system
helps provide welarranged and eagg-undert and analysis of the data.

Discussion

This study is initially to overview the life of a Muslim family
lived in America which such any conditions faced multiple problems in
treatingtheir children which emerged from internal and external factors.
As muslims, the family internally had religious value and view should be
performed in daily life. Externally, they could not avoid that their
environment, consisting of various social, cudluiand religious values,
owned particular demands which sometime show opposite to theirs. The
problems become more complicated and harder when from the internal
members, the father and the mother themselves also had different
viewpoints in how treating &hchildren within American challenge. After
examining the movie, writer indicates strong correlation of parental
handling to the development of children life. Writer hypothizes the
discussion in the following orders:
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A. The cases of family leadership ajoli malpractice to children are
approved
In Mooz-Lum movie, there are numbers of children malpractice cases
found. Even the movie began with
fatherdéds teaching on using headge:
convincing his &ther did not see him doing that. In time to time of the
movie play, maltreatment to maltreatment are later indicated as the
causes of the children misbehaviors. To enclear these findings, ideas
are shared case by case complited with the analytical regsoas
follows:
Case 1: Fat herds <coercion for t h
(minute 00:05:50).
Kufi is a kind of headdress worn by Muslim men in America.
Headdress varies in name and forms in many countries. For
instance, Indonesians havethe similalled peci or kopiah
Turkistsuse fez Egyptians wear tarboosh and in India,
Bangladesh, and Pakistan people &sman capor Rumi cap
(Yunos, 2007)n Islam, usingkufi or headdress worn by Muslim
men is basically not obligated, since the head or haMusglim
men is not part ohurat (human body parts must be covered by
Muslim) and is only a religious or cultural symbol. Therefore,
coercive instruction for the son to ukefi in the school,which is
public American school with diverse culture, is unwises later
it brought social rejection from peers (the sequel showed that
since his classmates saw him different in dressing and manner,
they mockingly made fdmumoef nlaimg n
and tweeted him as he even did not have television in highous
and antisocial potensial for the son (in effect, the son turned to be
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taciturn in class since he felt he was different himself and his
friends saw him different from them).

Case 2: Fat herds decision to sep:
separate theadighter from him (minute 00:15:00).

In the MoozL u m, the wife uttered nl c a
and replied by the father nl am t
daughter o. Spoken with anger, by

utterances are in Islam egorized adalak kinayah a kind of

implicit divorce which is delivered in inderect words without
using the word fAdivorceo andit i :
couple in case having willingness to revoke the divorce (Syariah

Court Singapore, 2006; Apyib, 2005). In Islam, when separation

is committed by father and mother, the mother has the right to

keep their son until he can feed himself and their daughter until

she has menses, after that the father has more right to keep them
(Ayyoub, 2005). Thus,he father authority to keep the son at his

present age is unlawful.

In addition, Father and mother have both important but
different role. Father as a symbol of leader transfers maturity and
personality, mother as a symbol of love transfers affection and
sincere. Children with incomplete of either or both are incomplete
of those values and risky to affectfariunates. The same destiny
regulates in Moozum movie. Being separated with parents, his
son turned to have social problem in term of social care
(separatedly illustrated in minute 00:17:11 he welcomed his new
roommate with the parents indifferently), while the daughter grew
with no strong Muslimah personality (lately shownin minute
01:19:31 she prefered to take off her scarf to safeguard herself
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from Amer i c avost@d withhtererasm isspea; mote that

using scarf orhijab is lawfully an obligation to Muslimah).
Accordingly, even divorce is lawful, it is strdggliscouraged and

fulminated in Islam (Syariah Court Singapore, 2006).

Case 3 Fatherds decision to take t
school without considering the son preparedness and orientation

to the boarding (minute 00:18:55), and banning the mother to

meet or even to take the son in time of emergency (minute
01:06:13).

Islam, UNICEF, and other pillars promote children right to
proper education. And, it is the resposibility of parent to choose
them school suit to childrends p
across the child beforehand is recommended to fulfill the child
preparadness. Separately, parent should also examine and orient
overall aspects of school such as the teacher, the peers, the
facilities, the environmental neighbors as those will become the
children environment; note that environment pays much in
children deelopment (Matson, 2009; Luangrathand Hiscock,
2011). Additionally, in an incident when the mother tried to serve
security to the son after physical maltreatment by a boarding
guardian, the father executed unilateral action with taking back
the son from heis lawfully prohibited since as has been discussed
before in Case 2, at the son level, the mother had more right to
children surveillance. Therefore, having such selective
considerations as those are to avoid any threatening misbehaviors
may characterizthe children (Djamarah, 2004).

Case 4. Physical punishment (slapping, hitting, and flagellating)
to son (minute 00:59: 50).
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Giving children any punishments, if its should be, is allowed
but be the last choice and must be done in the manner of the law
like what Prophet Muhammad practiced. In one tradition, Prophet
Muhammad never practiced banning children with slapping on
faces; but essentially represents any kind of those cause phisycal
injury (Chaudhry, 2004). In the the movie, the boarding guardian
slapped, hit, and flagellated the son because he celebrated
unlawful Halloween party. In other side, the son is innocent of the
party and its law in Islam. He was just curios to get to know so he
joined. Rendering this innocence, the first treatment wikklyik
beth rough explaining the right information and the law before
any other handling since giving punishment due to a
misunderstanding is not permitted (ibid).This is important,
because children exposed to violence or maltreatment will obtain
serious behdoural problems (Wolfe, Jaffe, Wilsaet al, 1985 in
Claire Hughes in Cambridge Sodiegal Group, 2003).

Case 5: parentsé6é discord in fr
01:06:13).

Practically, children often witness daily parental discord for
various reasons in home and sometime out. In a similar way, the
parents and the mother in Mebmm often had words with each
other caused by different viewpoint in threating the son. Conflict
is normal, unavoidable and even healthy, but when it becomes
uncontollable and violent, it presents a threat to the relationship
(Claire  Hughes in Cambridge Sodiegal Group,
2003).Likewise, displaying dispute is so destructive, in vice versa,
displaying harmonious behavioral relationship and verbal
communication is powéul to transfer positive values to children
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(Djamarah, 2004).Thus, Djamarah continued that healthy social
communication between fatherother, fathecchildren, mother
chilldren, and chilechild need to be practiced and must be
deceloped since it gives se impacts to the social development
of the children in society.

B.The relationship between parentso
jeopardize is approved.

Children hold their labile stage in childhood and thus need
parent sos C Ust cenyysingle adevelomment tob their e v
personality and social aspects (Djamarah, 2004; Childers, 2010). As a
consequence, giving lessen custody makes children be suspectible for
any personality disorders. Similarly, Metmm movies howed facts that
sinceearlychl dhood, the father never moni
and never stimulate them to socialize and share. At the end, children
encountered personality and social broblems. To son: The movie shows
the son inherited gaucherie to socialize with peers (@if0t07:10 and
00:17:00), sonobs I ntrover:t charact
00: 25:25) , sonds drive for trying
(minute 00:29:40) and drink (minute 00:29:20 and minute 01:07:54) and
prohibited cultures, i.e., sex (miteu00:53:50), Halloween night (minute
00:55:53), party (minute 01:03:50). To daughter: the daughter drove for
trying prohibited actions, . e. e
00:45:45) and were powerless to defenseher Islamic values, i.e, to take
off her scarf when he is frightened by Americans threat againt terrorism
issue after 11 September bomb tragedy (minute 01:19:30).

Those result meets the study of Nelson and Coyne which showed
t hat csipdydhaogieahadjustment is related to parental acceptance
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or rejection. If a child perceives from a parent that he or she is not
wanted, hostility and aggression can arise within the child and the sudy
of Mandara and Murray (2006) which assessed theurcemce of
adolescent drug use in relation to father absence. In addition, in the
preschool through adolescent years, authoritative (vs. neglectful)
parenting that mixes high levels of warmth and acceptance with firm
control and clear and consistent liradtting fosters prosocial orientation,
achievement striving, and positive peer relations (Belsky, 2005).

The impact of father custody has on the social development of his
children has been researched extensively because of the rise of absent
fathers in theculture today. In a study on the effects divorce had on
collegeaged students, Nielsen (1999) in Childers (2010) reviewed the
literature and found that even while parents are married sons generally
have more social, emotional, and psychological probleonspared to
daughters. In addition, these problems tended to become worse after a
divorce and separation from the father. These may be reasons for social
immaturity and other problems in males whose parents are divorced and
whose father is not the primaryaregiver. according to Dwairy and
Achoui (2010), in western culture, although mothers were more
controlling of sons than fatheroés we¢
more detri ment al than a motherds an
disorders (inChilders, 2010).These findings indicate the importance of a
father figure on the social development of his children.

C.The particul ar role of parents to
misbehavior is approved.
The climax of the story arose in the corsadion line between the
son and the daughter in the sonds b
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son finally confessed his latent feeling he hid from everyone that he was
much criticized, felt beaten and often confused what Islam was supposed
to be, throughoat his experience. He also showed his flageliajired

back. He did not taste the beauty of Islam many other people are praising
a lot. The father confessed his leadership malpractice and said sorry. At
the end, the family decided to forgive each othed @ommitted to

reunite and start better chapter of life. This slowly helped the son to be

open to others and socialized illustrated his participation ih vBA
(Muslim Students Association) Annual Welcome Dinner (01:33:22).
Noting that all ways he premusly tried to release problems gave no
solvable results but destructive (drinking, going party, etc), he found the
healing from his family unity.

Conclusion

In conclusion, this study finally found that as seen in Mbom
movie, family leadership malprace to the children are found. With no
adequate custody, the maltreatment also brought significant dangerous
effects on their social development. At last, the family itself became the
only secure hope the children had to resolve their life problems. This
finding then recommend that parents in their family must carefully take
much attention to provide custody and real actions in leading their
children to grow up under the corridor of religion and social life. To
proceed this vision, they need to understand conserve the rights of
children as both individuals and family members in order to create good
climate, comfort, and security within so that finally parents become the
persons children refer to in case they need helps. By all means, family is
the onlysignificant home of children to grow up and to bound with.
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Abstract

Profession demands seriousness, commitment and devotion of its owner,
as well as with teachers. Teachers are requioedcémmitment and
seriousness in running their profession as an educator, underlying the
science being practiced as well as the spirit of devotion. Teacher, as a
profession, requires the compliance of a minimum standard profession.
Islam as life guidanceectainly appreciates the teaching profession as
part of a profession that is always abiding in the midst of society. There
are two main cases in a profession, those are skills based on the basic
knowl edge and devotion as igetasa mani f
part of profession is formed with the scientific spirit, to constantly and
continuously learn. Devotion in the Islamic context is strongly influenced
by the spirit of worship, sincere and selfless of honorarium.

Keywords: professional, commitmendevotion

Pendahuluan

Profesi secara minimal menuntut dua hal yang sangat mendasar
yaitu basik keilmuan dan pengabdian (altruisitik). Profesi mempunyai
basik keilmuan artinya profesi membutuhkan pijakan keilmuan yang kuat
untuk membangun suatu profesiebagai pekerjaan sekaligus
penghidupannya. Di samping itu, profesi juga harus didasari semangat
pengabdian, mental altruistik untuk mementingkan masyarakat atau
orang lain.

Perilaku demikian semestinya menjadi dasar pula bagi para guru,
sebagai dah satuprofesi dalam masyarakat. Sebaiknya guru sebagai
satu prdesi dimulai, dibentuk, dan dibangun dari lembaga pendidik,
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sebagai basik keilman yang akan mendukung dalam menjalankan
profesi ini. Dengan basik keilmuan l@h menungkinkan untuk
memberikarpengabdian terbaik kepada peserta didik seluruhnya.

Maka dalam makalah ini akan dibahas apa sebenarnya profesi itu?
Bagaimana profesi guru dalam pandangan Islam? Dan lain sebagainya
yang terkait dengan tema tersebut.

Pembahasan
Makna Guru

Guru merupakarstilah asli Indonesia. Guru dalam kamus bahasa
Indonesia diartikan sebagai seorang yang pekerjaannya, mata
pencaharianannya, profesinya mengajar (Kamus Besar Bahasa Indonesia,
2002: 377). lIstilah ini sangat familiar dalam dunia pendidikan di
Indonesia kususnya pendidikan formal. Berdasarkan pengertian di atas,
guru merupakan salah satu profesi dalamidegpan bermasyarakat, di
samping profesprofesi lain, misalnya dokter. Sebagai suatu profesi
maka guru tidak dapat dilaksanakan oleh setiap orang matadalam
realitas masih banyak ditemukan guru yang berlatar belakang bukan dari
pendidikan keguruan.

Senada dengan pengertian di atas, bahwa guru merupakan salah
satu profesi yang hidup di tengéngah masyarakat, Laurence D
Hazkew dan Jonathan C Mc Lemd sebagaimana dikutip oleh Umi
Machmudah dan Abdul Wahab Rosyidi (2008: 9), menegaskan bahwa
Teacher is professional person who conducts clagges adalah pribadi
yang profesional dalam mengatur kelas). Ini menegaskan bahwa guru
merupakan pribadi yangrofesional dalam proses pembelajaran di kelas.
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Dalam konteks keindonesiaan di samping dikenal dengan istilah
guru, juga dikenal dengan istilah pendidik. Pendidik bertugas
sebagaimana tugas yang dilaksanakan oleh guru. Guru sebagai pribadi
teladan minimalbagi peserta didiknya di sekolah sehingga muncul
adagium guru adalah pribadi yang hadigugu danditiru segala sikap
dan perilakunya. Sedangkan pendidik adalah orang dewasa yang
bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada peserta
didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai
kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah,
khalifah di muka bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai individu
yang sanggup berdiri sendiri (Nur Ubiyati, 1997: 71). Jadi pendidik
merup&an istilah lain yang dipergunakan untuk menunjuk makna guru.

Dalam konteks pendidikan Islam, banyak istilah yang
dipergunakan untuk menunjuk makna guru. Setidaknya ada enam istilah
dalam Islam yang semakna dengan makna guru, sebagaimana dikutip
Muhaimin @003: 209) dari beberapa sumber. Enam istilah tersebut
adalahu st ad z, mubal |l i m, mudaamib ® § d d inbu.r s
Masingmasing istilah tersebut mempunyai makna yang spesifik yang
dapat membedakan dengan yang lainnya.

Ustadz mempunyai makna seorar@ng mengajarkaral muallim
(Louis Maobl uf, 1978: 10) . Sedang de
Tengah sebenarnyaistadz dipergunakan untuk menunjuk seorang
professor atau guru besar. Dalam konteks keindonesiaan, ustadz
dimaknai sebagai guru agama, guesdr lakilaki (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 2002: 1255) juga diartikan sebagai sapaan terhadap seseorang.

Mu 6 a ménurat bahasa berasal dallama mempunyai makna
jadal ahu (yaodliasmuMaad!| uf , 1986: 526) .

A

allama merupakanf i 6 i | darmedimai ydng bermaknaarafahu au
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tayaggona(mengetahui dan meyakininya). Makau 6 a befaiti mrang

yang mengajarkarMuallim dalam konteks keindonesiaan juga dimaknai
sebagai ahli agama, atau guru agama, juga diartikan sebagai penunjuk
jalan dipergunakan biasanya dalam dunia pelayaran (Kamus Besar
Bahasa Indonesia, 2002: 756). Dua makna tersebut apabila digabungkan
mengandung makna, bahwau 0 a bhdalahnseorang ahli agama, guru
agama yang berfungsi menunjukkan jalan kehidupan duniawi ini.

Murabbiy berasal dari kalimatr a b a ; rdengay andkaa
tumbuh atau berkembang (Louis Mabdl u
dari rabbay merupakanf i 0 i | damalzaiyang berarti tumbuh,
berkembang. Makanurabbiy berarti orang yang menumbuhkan atau
mengembangkan. Istilah ini jarang dipergunakan dalam dunia pendidikan
di Indonesia. Sedang istilah lebih banyak dipergunakan dalam konteks
pendidikan ketimbang istilah yang lain.

Mursyid juga merupakan salah satu istilah yang dipergunakan
untuk menyebut gurdalam pendidikan Islam. Istilah ini lebih banyak
dipergunakan dalam dunitorigot. Sebagaimana dipergunakan Imam
Syafi 6i keti ka meminta nasehat kepa
berikut :

STy el 85 ) JU0h ke e 5T ) B0SE
REERE R ry SN
Artinya: Saya mengadu kepada 1 mam
saya, beliau memberi nasehat untuk meninggalkan segésiandan

memberi tahu bahwa ilmu itu adalah cahaya dan cahaya Allah tidak
akan diberikan kepada orang yang b

Menimbang nasehat di atas, minimal ada dua hal yang harus
dicermati dalam upaya menuntut ilmu. Dua hal tersebut agalidama,
untuk memperkuat ingatan maka harus meninggalkan maksiat. Maksiat
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di sini disimbolkan dengan konflik batin dan disfungsi kekuatan
kekuatan jiwa dalam diri individu.

Mursyid merupakani s i m ddria®yada yang mempunyai
makna member.i p et 986;)261kArsyadamerupakanMa 6 | u f
f i 61 |darimesyadadengan tambahadmamzahdi depan yang berarti
memberi petunjuk, nasehat. Makenursyid berarti orang yang
memberikan petunjuk atau nasehat. Istilahi dalam konteks
keindonesiaan diartikan sebagai orang yang menunjukkan jalan yang
benar, guru agama, atau orang yang baik hidupnya, yang berbakti kepada
tuhan (Kamus Besar bahasa Indonesia, 2002: 765).

Di samping itu masih ada istilah lain, yang menknjakna
seorang guru yaitmudarris. Mudarrisberasal dari katdarasadengan
makna agbala alaih wa yhfadhuhu (menghadap sesuatu dan
menj aganya ) (Louis Madéluf, 1986: 21

Mu 6 a dnéruplbakan s i mdafi addabayang merupakah i 6 i |
mazid(kata kerjaambahan) daduba Ditambahkartasydiddi tengah
sehingga menjadiddabadengan maknbhadzabahu wa radha akhlagahu
(mendidi knya dan mel ati h akhl aknya)

Guru dalam konteks pendidikan Islam sebenarnya seseorang yang
bertanggungg jmab terhadap perkembangan anak didik, sebagaimana
pendidikan pada umumnya. Dalam agama Islam orang yang paling
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik adalah orang tua
yaitu bapak dan ibu, sebagaimana dikatakan dalam aufiahrim : 8
berikutini.

Gl 5ty L1 G355 16 sy 28t s 1l S g
u;}y’ (W Uj-la-ﬂ-lj V.’A,« G d):,a.;.: N s _wgp zi,yu

el
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Artinya: Hai orangorang yang beriman perihalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu dan penjaganya adalah malaikatiaikat yang kasar, keras,
yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkanNya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkannya.
(al Mulk : 2).

Nabi Muhammad saw juga bersabda dalam haditsnya tentang
pentingnya pendidikan tealdap anak sebagai berikut.

LY L 20f oY 30k /9/})//2’

(obly S0 Y o w8l 3 0 kel L 28 58 06
Artinya: Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah maka kedua
orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi atau nasroni atau
majusi.. (al Hadis).

Mengapa orang tua adalah orang yang paling bertanggung jawab
terhadap perkembangan dan pendidikan anaknyaRiieAhmad Tafsir
(1991: 74) setidaknya ada dua hal yang mendasari posisi orang tua
sebagai orang yang paling bertanggung jawab terhadap anaknya.
Pertama, kodrat artinya orang tua merupakan orang yang ditakdirkan
menjadi orang tua terhadap armkaknya, skaligus bertanggung jawab
terhadap perkembangan dan pendidikan anakkgdua, kepentingan
orang tua. Orang tua mempunyai misi dan tujuan dalandigedinya.

Misi tersebut dapat dicapai oleh orang tua sendiri dan akan dilanjutkan
oleh anakanaknya. Mal& anak merupakan generasi yang akan
meneruskan misi kedua orang tuanya.

Sedangkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
demikian pesat mendorong orang tua untuk menyerahkan pendidikan
anaknya dalam lembaga pendidikan. Sangat berat bagi orangttua
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
berkembang dengan pesat sebagai bekal bagi pendidikaramalakya.
Sehingga akhirnya orang tua menyerahkan pendidikan-amenya ke
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lembagalembaga pendidikan. Maka secara tidak langssegenarnya
orang tua telah menyerahkan pendidikan earadknya kepada guru.
Makna Profesi

Profesi mengandung makna pekerjaan atau keahlian tertentu.
Profesi dapat diartikan sebagai bidang pekerjaan yang dilandasi dengan
pendidikan keahlian (kterampilankejuruan dsb) tertentu (Kamus Besar
Bahasa Indonesia, 2002: 897).

Berdasar pengertian di atas, dapat dipahami bahwa profesi
diartikan sebagai pekerjaan tertentu sebagai lapangan pekerjaan atau
mata pencaharian dan didasari dengan kecakapan tertentpekiagaan
dikatakan sebagai suatu profesi apabila mengandung dua unsur sekaligus.
Dua unsur tersebut adalgrertama, profesi itu merupakan pekerjaan
sebagai lapangan kerja dan mata pencahariannya. Dari pekerjaan tersebut
seseorang mendapatkan upah atau ghhagai bekal pehglupannya.
kedua, profesi itu dicapai dengan keterampilan atau keahlian tertentu.
Jadi profesi atau pekerjaan itu membutuhkan suatu kecakapan atau
keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan tertentu dalam waktu
yang cukup lama. ébaliknya kecakapan itu bukan diperoleh karena
warisan yang diberikan oleh orang tuanya.

Dengan memahami makna di atas, maka guru sebagai profesi
haruslah mengandung dua hal tersebut di atas sekaligus. Guru merupakan
pekerjaan dalam kesehariannya dan gab&apangan kerjanya. Ketika
guru dianggap sebagai salah satu lapangan kerja berarti menafikan
profesi lainnya yang ada dalam diri seseorang. Atau setidaknya guru
diposisikan sebagai profesi pokok, seandainya dia mempunyai profesi
lainnya.

Guru sebagai pfesi memerlukan keterampilan dan keahlian
tertentu. Untuk menjadi seorang guru maka semestinya memerlukan ilmu
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atau teori keguruan dan keterampilan keguruan. limu, teori keguruan dan

keterampilan keguruan didapatkan seseorang dari fakultas kependidikan
dan keguruan dalam jangka waktu yang lama dan panjang. Demikianlah

idealnya guru sebagai suatu profesi seharusnya memperhatikan dua poin
pokok dari profesi.

Sedangkan profesional diartikan sebagai sesuatu yang
bersangkutan dengan profesi, sesuatu yang mekaerl kepandaian
khusus untuk menjalankannya, sesuatu yang mengharuskan adanya
pembayaran untuk melakukannya fesionalisme diartikan sebagai
mutu, kualitas dan tindak tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau
orang professional (Kamus Besar Bahasbohesia, 2002: 897).

Menarik untuk mencermati makna profesional di atas, bahwa
profesional mengandung beberapa kriteria pokok. Kriteria profesional
adalah sebagai berikut:

Profesional diartikan sebagai kegiatan seseorang untuk mencari
nafkah atau mata pencaharian. Profesional juga diartikan sebagai
panggilan jiwa terhadap pernyataan jafualling profesio)yang telah
diikrarkan di depan umum untuk berkhidmat terhadap amgeameg telah
diberikan sebagaimana dalam pernyataan janji. Mengharuskan adanya
pembayaran yang sesuai dengan profesi yang telah dilakukan oleh
seseorang.

Senada dengan kriteria tersebut di atas, ada beberapa kriteria yang
dijelaskan oleh Muhtar Luthfi sebaighana dikutip oleh Ahmad Tafsir
(1991: 107) dan Syafruddin Nurdin dan Basyiruddin Usman (2002: 16)
bahwa seseorang dikatakan memiliki profesi apabila memenuhi kriteria
sebagai berikut:

Profesi mengandung keahlian yang diperoleh melalaui proses
pembelajama secara serius bukan warisan. Profesi dipilih karena
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panggilan hidup dan dijalani sepenuh waktu. Profesi memiliki-teori

yang baku dan universal. Profesi dipatiukkan kepentingan

kemasyarakatan, bukan untuk kepentingan pribadi. Profesi harus

dilengkapi dengan kecakapan diagnostik dan kecakapan aplikatif.

Pemegang profesi memiliki otonomi untuk melakukan tugas profesinya.

Profesi memiliki kode etik profesi. Profesi memiliki klien dan pengguna

yang jelas.

Menindaklanjuti beberapa kriteria yang diken oleh Muhtar

Lutfi di atas, Ahmad Tafsir melakukan pembahasan secara terperinci.

Ahmad Tafsir (1991: 10812) dalam analisisnya tentang

profesionalisme menegaskan bahwa fesmnalisme setidaknya

mengandung sepuluh kriteria. Sepuluh kriteria tersedatah, sebagai
berikut:

1. Profesi harus memiliki keahlian khusus. Setiap profesi menuntut
keahlian tertentu yang dapat mendukung kematangannya dan berbeda
dengan keahlian dalam profesi lain. Profesi dalam kedokteran
misalnya, memiliki keahlian dan kecgdem yang berbeda dengan
keahlian dan kecakapan yang dibutuhkan dalam bidang hukum.
Profesi kedokteran akan semakin matang dan mumpuni bila didukung
dengan kecakapan dan keahlian dalam kedokteran.

2. Profesi harus dipahami sebagai panggilan hidup. Pradiesiggap
sebagai panggilan hidup artinya profesi ini harus dikerjakan
sepanjang waktu sebagai lapangan pengabdiannya. Sebagai panggilan
hidup profesi ini dipilih dengan kesungguhan hati dan dilakukan
untuk waktu yang lama sepanjang hidup. Jadi profesidipilih
bukan dikarenakan motihotif tertentu, uang, kedulan dan
kehormatan.
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3. Profesi bukan dilakukan dalam situasi dan waktu yang bersifat
sementara,part time, tetapi dilakukan dalam waktu yang lama,
sepanjang hidup dan dalam kondisi apapun.

4. Profesi memiliki teoriteori baku yang universal. Profesi tertentu
semestinya diasari dengan teori baku yang bersifat pasti. Seseorang
tidak mungkin mecapai suatu profesi tertentu tanpa memiliki
pengetahuan tentang teori baku tersebut. Sebaliknya aegegang
tidak mempunyai pengetahuan tentang teori baku tersebut dianggap
belum memenuhi syarat atas profesinya. Di samping bersifat baku,
teori tersebut juga harus dikenal secara umum oleh pemegang profesi
tersebut di manapun berada.

5. Profesi adalah uok kepentingan masyarakat, bukan untuk
kepentingan diri sendiri. Pada dasarnya profesi apapun yang
berkembang di tengaiengah masyarakat, seluruhnya diabdikan
untuk kepentingan masyarakat. Profesi merupakan salah satu media
dan alat untuk mengabdi kepaaasyarakat luas, bukan media untuk
kepentingan pribadi misalnya, kemewahan dan uang, jabatan dan lain
sebagainya. Meskipun profesi merupakan media untuk mengabdi,
tetapi seseorang dengan profesi tertentu juga layak untuk menerima
penghargaan dari masyasdlatau negara. Jadi tidak salah masyarakat
memberi penghargaan semestinya dan sebaliknya seseorang yang
berprofesi tertentu menerimanya. Hal itu dapat dipahami sebab
profesi dengan keahlian tertentu memerlukan biaya sewaktu
mempelajari dan mendalaminya, taa mengmakan dan
mengembangkannya. Profesi harus dilengkapi dengan kecakapan
diagnodik dan kecakapan aplikatif. Kecakapan diagnostik dalam
suatu profesi mgadi keniscayaan bagi pemiliknya, begitu juga
dengan kecakapan agdisinya.
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6. Pemegang npfesi mempunyai otonomi dalam melakukan profesinya.
Pemegang profesi tertentu itulah yang mempunyai wewenang untuk
melakukan profesinya. Orang lain dengan profesi lain tidak
diperkenankan untuk ikut campur tangan melakukan kewenangannya
dan ikut berbicaa seakarakan paham dengan persoalan dalam
profesi tertentu tersebut.

7. Profesi hendaknya mempunyai kode etik yang dinamakan dengan
kode etik profesi. Kode etik itu menjadi panduan dan pedoman bagi
seseorang dalam melakukan tugas profesinya. Kode etikaitus
diakui dan dipatuhi oleh semua orang dengan profesi yang sama, di
samping masyarakat luas.

8. Profesi harus memiliki klien yang jelas dan pasti. Klien yang
dimaksudkan di sini adalah semua pengguna dan pemakai jasa atas
pekerjaan atau profesi tertanSehingga tidak ada profesi yang tidak
mempunyai pengguna atau pemakai. Suatu profesi timbul dan tumbuh
di tengahtengah masyarakat dilatarbelakangi oleh tuntutan dan
kebutuhan lapisan masyarakat. Maka tidak ada suatu profesi di
masyarakat yang tidak lalituhkan oleh sebagian lapisan masyarakat,
sungguhpun itu hanya sebagian kecil masyarakat.

9. Profesi memiliki organisasi profesi. Sebaiknya setiap profesi
mengorganisir diri dalam organisasi profesi. Semua orang yang
berprofesi di bidang hukum sebaiknyaemgorganisir diri dalam
organisasi hukum, demikian pula organisasi guru atau dokter.
Organisasi ini menjadi sangat penting dalam upaya meningkatkan
profesionalisme di bidangnya sehingga layanan profesinya akan
selalu meningkat. Di samping itu, masalahsdah baru yang timbul
terkait dengan profesinya dapat disikapi dan diinformasikan ke teman
sejawat seprofesinya.
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10.Profesi mengenali hubungan dengan aspsgdek lain dalam
kehidupan. Dalam kehidupan bermasyarakat tidak ada satu profesi
pun yang terlepasadi profesi atau pekerjaan lain dan tidak berkait
sama sekali, tetapi mashmgasing aspek saling berkait dan
berhubungan. Spesialisasi dimaknai sebagai upaya untuk memahami
dan mendalami tecteori dan keahlian suatu profesi dengan serius
tanpa melupakamaspek dan profesi lain. Kedokteran sebagai suatu
profesi misalnya, harus memperhatikan aspek dan profesi lain dalam
masyarakat. Aspek dan profesi lain yang harus diperhatikan oleh
profesi dokter misalnya aspek agama, ekonomi bahkan aspek politik
sebagai pmegang otonomi kebijakan. Lebih penting lagi dikarenakan
klien atau pengguna suatu profesi mempunlgackground dan
lingkungan sendirsemdiri. Sebagai suatu profesi yang masyarakat
luas selalu menggunakannya maka profesi pun harus memperhatikan
lingkunganmasyarakat pengguna dengan berbagai aspeknya.

Menurut Muhaimin dalam kajiannya tentang profesionalisme guru
pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar, menegaskan bahwa seseorang
dikatakan profesional apabila melekat pada dirinya tiga hal pokok yaitu
pertama sikap dedikatif yang tinggi terhadap tugasnigadua, sikap
komitmen terhadap mutu proses atau hasil kerja kistiga, sikap
continous improvement, yaitu sikap untuk selalu berusaha
memperbaharui modehodel atau cara kerjanya sesuai dengan tuntutan
zaman.

Agar seorang guru cakap dalam melaksanakan tugasnya sebagai
seorang guru, maka ia harus melengkapi diri dengan beberapa
kompetensi. Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru antara
lain, kompetensi pribadi dan sosial dan kom petensi profesiSaaigna,
1994: 5460). Samana menggabungkan antara kompetensi sosial dan
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pribadi sebagai satu kesatuan dan memisahkan kompetensi profesional

sebagai kompetensi tersendiri. Senada dengan klasifikasi di atas, ada tiga

macam kompetensi yang harus dimiliki oledeorang guru yaitu
kompetensi pribadi, kompetensi sosial dan kompetensi professional (Umi

Macmudah dan Abdul Wahab Rosyidi, 2008: 13). Machmudah

memisahkan secara jelas antara kompetensi pribadi dan kompetensi

sosial dan menambahkan dengan kompetensegimfal. Baik Samana
atau Machmudah mengklasifikasikan bahwa kompetensi yang harus
dimiliki oleh seorang guru ada tiga macam tersebut yaitu kompetensi
pribadi, sosial dan kompetensi profesional.

Samana (1994: 55) selanjutnya memberikan penjelasan tentang
kompetensi pribadi dan sosial mengutip dari Lardizabal dalam bukunya,
Principles and Methods of Teachimglam dua belas item yaitu:

1. Guru menghayati serta mengamalkan nilai hidup (termasuk nilai
moral dan keimanan).

2. Guru hendaknya bertindak jujurrdaertanggung jawab.

3. Guru mampu berperan sebagai pemimpin baik dalam lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah.

4. Guru bersikap bersahabat dan terampil berkomunikasi dengan
siapapun demi tujuan yang baik.

5. Guru mampu berperan serta aktif dalam palest dan
pengembangan budaya masyarakatnya.

6. Guru tidak kehilangan prinsip hidup dan nilai yang diyakininya dalam
persahabatan dengan siapapun.

7. Guru bersedia ikut berperan dalam berbagai kegaiatan sosial baik
dalam lingkungan kesejawatannya atauKinmggan masyarakat pada
umumnya.

8. Guru adalah pribadi yang bermental sehat dan stabil.
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9. Guru tampil secara pantas dan rapi.

10.Guru mampu berbuat kreatif dengan penuh perhitungan.

11.Guru hendakya mampu bertindak tepat waktu dalam janji dan
melaksanakan tugdsgasnya dan relasi sosial dan relasi
profesionalnya.

12.Guru hendaknya dapat menggunakan waktu luangnya di luar tuntutan
tugas keguruannya secara bijaksana dan produktif.

Sedang yang dimakdkan dengan kompetensi pribadi menurut
Umi Machmudah dan Abdul Wahab Rosyidi (2008: 13) adalah
pengetahuan tentang materi keilmuan yang akan diajarkan dan didukung
dengan pengetahuan penunjang sebagai tugas keguruan yaitu
pengetahuan fisiologis, pengeti@m psikologis dan pedagogis.
Pengetahuan fisiologis menyangkut pengetahuan tentang perkembangan
fisikk peserta didik. Pengetahuan psikologis berkenaan dengan
perkembangan kejiwaan peserta didik yang selalu mengalami
perkembangan. Pengetahuan pedagogis amghkyt tahapatahapan
proses pendidikan sesuai dengan perkembangan fisik dan kejiwaan
peserta didik.

Kompetensi sosial berkenaan dengan kemampuan berkomunikasi
dengan peserta didik sebagai individu dan lingkungan sosial mereka yang
terdiri dari orang tuasaudarssaudara dan temd@aman mereka. Guru
harus dapat memperlakukan peserta didik sebagai individu yang belajar
dan menciptakan kondisi yang kondusif sehingga peserta didik dapat
belajar melalui lingkungan sosialnya.

Selanjutnya kompetensi profesionguru adalah seperangkat
kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru agar ia dapat
melaksanakan tugas megaya dengan berhasil (Umi Machmudah dan
Abdul Wahab Rosyidi, 2008: 13). Samana (1994: 61) menjelaskan bahwa
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kompetensi profesionalisme yangrim dimiliki dan dilakukan guru

dalam melaksanakan tugas keguruan terangkum dalam penjelasan berikut

ini:

1.

Guru dituntut menguasai bahan ajar secara baik.

Guru dituntut untuk menguasai materi pembelajaran secara mendalam
untuk membantu mengembangkan g@emhuan siswa serta
memberikan kecakapan tertentu yang sesuai dengan tuntutan zaman
dan masyarakat. Materi pelajaran itu baik materi pokok, materi
pengayaan ataupun materi penunjang yang menunjang tujuan
pengajaran.

Guru mampu mengelola proses belajmgajar.

Di samping materi ajar, guru juga dituntut untuk memiliki
kemampuan untuk menguasai dan mengelola proses pembelajaran di
kelas yang terangkum dalam Rencana Proses Pembelajaran (RPP).
Guru mampu mengelola kelas.

Mengelola kelas artinya kemanomgm guru untuk menciptkan suasana
kelas yang kondusif dalam pembelajaran khususnya bagi peserta
didik. Peserta didik dapat melakukan proses pembalajaran dengan
motivasi dan semangat yang tinggi, dan salah satu faktornya adalah
performan guru.

. Guru mampunenggunakan media dan sumber pengajaran.

Media merupakan alat untuk menyampaikan pesan pengajaran kepada
peserta didik sehingga lebih mudah ditangkap atau diterimanya.

Guru menguasai landas&andasan kependidikan.

Landasan kependidikan yang dimakisaidl adalah disiplin keilmuan
yang dibutuhkan oleh seorang guru sebagai suatu profesi, misalnya
ilmu pendidikan, psikologi pendidikan, administrasi pendidikan,
bimbingan dan konseling dan filsafat pendidikan.
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Guru mampu mengelola interaksi belajar meagaj

Dalam interaksi dengan peserta didik secara umum, guru hendaknya
dapat berperan sebagai motivator belajar, inspirator, organisator,
fasilitator dan evaluator dalam upaya meningkatkan mutu

pembelajaran di kelas atau kondisi sekolah secara umum.

Guru mampu menilai prestasi belajar siswa untuk kepentingan

pengajaran.

Guru mengenal fungsi serta program pelayanan bimbingan dan
penyuluhan.

Guru mengenal dan mampu ikut penyelenggaraan administrasi
sekolah.

10.Guru memahami prinsiprinsip penelitianpendidikan dan mampu

menafsirkan hasihasil penelitian pendidikan untuk kepentingan
pengajaran.
Berdasar kecakapan di atas, maka ada beberapa kriteria tentang

penilaian kecakapan guru. Artinya guru dipandang profesional atau tidak

dengan cara melihat sdph kriteria kecakapan dalam pembelajarannya

di kelas. Sepuluh kecakapan tersebut adalah:

© 0 N o g bk bR

Asas siswa aktif

Asas motivasi dalam belajar

Asas pusat minat

Asas persepsi, korelasi, dan integrasi
Asas individualisasi

Asas peragaan

Asas kooperasi

Asas pengajaran multi sumber

Asas kesinambungan belajar

10.Asas penilaian
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Akhirnya guru merupakan profesi yang minimal mengandung dua
hal pokok yaitu pengabdian dan kecakapan. Dalam kecakapan dan
keterampilan mengajar sebagai suatwfgsi, seorang guru harus
menguasai sepuluh kriteria tersebut di atas. Di samping kecakapan dalam
mengajar, seorang guru juga dituntut dengan kompetensi pribadi dan
kompetensi sosial, sebagai kecakapan untuk menjadi sosok pribadi
teladan baik di dalam kedanaupun di luar kelas.

Guru dalam Perspektif Islam

Orang tua merupakan orang yang paling bertanggung jawab
dalam proses pendidikan anak dan perkembangannya. Anak merupakan
amanah bagi kedua orang tua agar mereka merawat dan mendidiknya.
Dalam pandangan lam orang tua mempunyai kewajiban untuk
memelihara dan memenuhi kebutuhan fisik yang dibutuhkan oleh anak.
Di samping itu, orang tua juga mempunyai kewajiban bersifat spiritual
untuk mendidik anaknya, agar menjadi anak yang saleh.

Anak sebagai individu mepunyai potensi dasar yang dapat
dikembangkan secara maksimal oleh orang tuanya. Sebagaimana
diketahui bahwa anak dilahirkan dalam keadaan fitrah suci artinya
seorang anak dilahirkan dengan potensi dasar, sebagaimana
dikembangkan dalam teori nativisme. Sakas Islam mengakui adanya
peran lingkungan dalam perkembangan dan pendidikan-aaraknya.
Lingkungan yang dimaksudkan adalah lingkungan alam sekaligus
lingkungan sosial di sekitarnya.

Jadi orang tua mempunyai tanggung jawab yang besar dalam
mendidik an&-anaknya. Persoalan yang timbul adalah bagaimana kalau
orang tua tidak mempunyai kemampuan untuk merawat dan mendidik
anaknya sendiri secara maksimal? Siapa yang mesti menjadi tangan
panjang orang tua dalam proses pendidikan anaknya? Secara singkat
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jawabrya adalah guru. Guru merupakan tangan panjang orang tua yang
mempunyai tanggung jawab untuk menggantikan posisi orang tua.

Ada beberapa alasan guru menggantikan posisi orang tua dalam
tangung jawab akan pendidikan anak. Alasan tersebut antara lain
pertama, alasan ekonomi artinya keterbatasan kemampuan finansial
memaksa orang tua untuk menyerahkan @raknya pada seorang
guru. Sebaliknya orang tua mempunyai kemampuan untuk bekerja
mencari nafkah sebagai bekal penghidupanr¥edua, kemampuan
keilmuan. limupengetahuan yang berkembang demikian cepat dan pesat
memaksa semua orang tua untuk menyerahkan pendidikaraaalkya
pada lembaga pendidikan. Orang tua tidak mempunyai daya dan
kemampuan untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang dmikian pesat, sebagai bekal bagi pendidikan -anak
anaknya. Sehingga akhirnya gurulah orang yang bertanggung jawab
menggantikan peran orang tua dalam pendidikan-anaknya.

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, istilah yang
dipergunakan untuk memaknagémang guru sangat banyak. Kadang
menggunakan istilahmurabbiy, atau mu 0 a | dtau myrsyid, atau
mu 6 a ddanb mudarris. Masingmasing istilah ini sebenarnya
mengandung pengertian dan makna seseindiri. Oleh karena itu, guru
dalam perspektif Islam mestia harus dapat melakukan tugagas
sebagamur abbi y, mubal | dammudamsir syi d, mu?o:

Sebagai murabbiy guru berkewajiban untuk mendidik dan
menyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi, sekaligus mengatur dan
memelihara hasil kreasinya agaratkd menimbulkan malapetaka bagi
dirinya, masyarakatnya dan alam sekitarnya. Hal ini dapat dipahami dari
akar kataRabb al alaminatauRabb al naasyang berarti menciptakan,
mengatur dan memelihara alam seisinya termasuk manusia. Sebagai
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muallim guru dituntt mampu menjelaskan hakekat ilmu yang
diajarkannya dan menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya dan
berusaha membangkitkan peserta didik untuk mengamalkannya. Sebab
ilmu berasal danim yang berarti menangkap hakekat sesuatu.

Tugas guru sebaganursyid artinya dia mampu menularkan
penghayatan akhlak dan kepribadiannya kepada peserta didiknya baik
yang berupa etos ibadah, etos kerja, etos belajar maupun dedikasinya
yang serbd i | | a h(mengharap sdmataata ridlo Allah). Sebagai
muadib artinya seorang guru adalah orang yangatheb serta
mempunyai peran dan fungsi untuk membangun peradaban yang ber
kualitas dalam masyarakatnya. Sedang sebamalarris artinya guru
mampu mencerdaskan peserta didiknya, menghilangkan ketidaktahuan,
menghiangkan kebodohan dan melatih keterampilan sesuai dengan
bakat, minat dan kemgmannya.

Tugas sebagai seorang guru yang harus dilaksanakan bagi anak
didiknya semestinya merupakan tugas kombinasi dari togasbbiy,
mudbal |l i m, mu rdanymudarris Halu idiasésud dengan
pendapat Imam Al Ghozali dalanmya ulumuddin (55-58). Beliau
mengatakan seorang guru sebaiknya memperhatikan beberapa tugas
antara lain :

Mengasihi anak didiknya seperti halnya mengasihi anaknya
sendiri dalam upaya menyelamatkaralardidik dari api neraka. Tidak
menuntut bayaran, ucapan terima kasih atas ilmu yang diajarkannya
kepada anak didiknya kecuali hanya mengharap ridlo Allah. Memberi
nasehat kepada anak didiknya untuk menuntut ilmu secara bertahap dari
iimu jaliy menuju ilmu khofiy, sesuai dengan prinsip kemudahan.
Memberi nasehat anak didik yang jelek akhlaknya dengan bahasa yang
halus, jika memungkinkan dan penuh kasih sayang. Memberi nasehat
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kepada anak didiknya untuk mempelajari ititmau lain, tanpa menjelek
jelekkan sutu ilmu atas ilmu lain. Mengajarkan ilmu kepada anak
didiknya sesuai dengan kadar kemampuan anak didiknya. Mengajarkan
iimu-ilmu yang bersifat sederhana bagi siswa yang kemampuannya
terbatas. Sebaiknya seorang guru mengamalkan ilmu yang telah
diajarkannyébagi anak didiknya.
Dalam salah satu penjelasannya Imam Al Ghozali mengatakan
sebagai berikut:
e//kg ﬂ/ )}a}///e/ -0 - 0 8., 0 - /B#//}e ‘. }//ﬂ/
u;mg.pawy)duwcsfuwﬁu utwums&t;mm
2y 523 B (.Mw (W4 uL, RUARUATN V_Q of L;:\ ;,1:1,
u”r’"frw‘é;ﬁ’ CU B 6 2 W) 1 3 2 3]
{00) i Al
Artinya: Mengasihi anak didiknya dengan memperlakukan mereka
sebagaimaknya sendiri, Rasulull ah sa\
saya bagi kamu semua sepert.i bapak
tujuan menyelamatkan mereka dari api neraka, dan hal ini lebih
penting dari penyelamatan orang tua atas anaknya dari api duniawi,

oleh ®bab itu haknya guru itu lebih utama dari hak kedua orang
tuaé(hal aman 55) .

Hal ini menunjukkan bahwa guru dalam perspektif Islam
menempati posisi yang sangat mulia dan terhormat. Sebagaimana
digambarkan oleh Imam Al Ghozali tersebut, jika orang tua cande
menyelamatkan anaénaknya dari api duniawi, maka guru dengan tugas
tugas pendidikan dan pengajarannya dapat menyelamatkan anak didiknya
dari api neraka.

Berdasar pemikiran tersebut di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa guru dalam perspektif Islam reerpati posisi yang mulia. Posisi
mulia dan terhormat itu dibuktikan dengan peran dan tugas guru sebagai
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pengganti orang tua. Maka peran dan tugas guru adalah mendidik anak
didik yang menjadi tanggung jawabnya untuk mengantarkan pada
kedewasaannya. Lebih rddatu, peran guru lebih utama dibandingkan
peran orang tua. Orang tua cenderung hanya mengantarkan kepada
kematangan duniawi dan menyelamatkan dari kejel&kgiakannya.
Sedangkan guru yang sebenarnya dapat menyelamatkan peserta didik
dari siksa api naka, kelak di akherat, yakni menyangkut kehidupan
akherat.
Profesionalisme dalam Perspektif Islam

Bahwa Islam memandang kehidupan itu berdasar tiga prinsip
utama vyaitu prinsip tujuan, kesatuan dan keseimbangan (Ishaq Ahmad
Farhan, 1979: 1719). Kehidupan yang dimaksudkan dalam konteks ini
menyangkut tiga persoalan pokok vyaitu kehidupan makhluk hidup,
manusia dan alam semesta seluruhnya, sehingga Islam mempunyai cara
pandang tersendiri tentang makhluk hidup, manusia dan alam semesta.

Berdasar prinsip yang pertamé@l-khalqu athadif), semua
makhluk hidup seluruhnya senantiasa mempunyai tujuan yaitudgsnd
yang beriman, yang tunduk pada hukum Alldunnatullah), serta
mengandung kebahagiaan dan kesenangan sesuai dengan firman Allah
dalam suraal Mulk : 2.

Dl Gyl 55 3 ST ST B i B s
(v: Sy
Artinya: Dialah Allah yang telah menciptakan kematian dan
kehidupan untuk mengujimu, siapakah diantara kamu yang paling
baik amalnya, dan Dia Maha Mulia dan Maha Pengampun (al Mulk :
2).
Berdasar prinsip tersebut, manusia juga mempunyai tujuan yaitu
beriman kepda Allah dan beribadah kepadaNya secara benar. Beribadah

MUDARRISA, Vol. 2, No. 1, Juni2010 311




Guru dan Profesinya dalam Perspektif Islam

dalam makna yang luas dan dalam, sebagaimana firman Allah dalam
suratal Dzariyat : 56.

O wl,dly 0050 Y Y e il

- w,

Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembahkarDzariyaat: 56).

Begitu pula dengan kehidupan alam semesta ini baik kehidupan
binatang atau alam semesta seluruhnya menjadidiggdn yang
bermanfaat, berguna bagi semua makhluk hidup dan sesuai dengan
hukumhukum Allah (sunatullah) jauh dari kesisiaan, sebagaimana
dalam suraal Anbiya :16.

(VeslesW) SReY Gl B o)W1 sl il )

Artinya: Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan segala
sesuatu yang berada diantara keduanya dengan berraain(at
Anbiya: 16).

Prinsip pertama di atas pada hakekatnya sesuai dengan mentalitas
profesionalisme yaitu altruistik sebagai nfastasi mental untuk lebih
mementingkan kepentingan orang lain sebagai bentuk pengabdian.
Upaya untuk memberikan pengabdian inilah dasar profesionalisme dalam
Islam.

Prinsip kedugal-wahdah)maksudnya bahwa Allah menciptakan
alam semesta, manusia, darhikepan ini dalam keseimbangan yang
sempurna. Kehidupan secara universal terdiri dari berbagai aspek
kehidupan dengan berbagai profesi yang menjadi suatu pola yang
harmonis. Sehingga harmonisasi dari berbagai profesi menjadikan
suasana saling melengkapienutup kekurangan dan kelemahan dan
hidup ini lebih dinamis dan utuh.
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Maksud prinsip keseimbangan(al-ittizan) bahwa Allah
menciptakan alam semesta, manusia, dan segala unsur kehidupan ini
dalam keseimbangan, tidak ada pertentangan antar berbagai unsir kec
dalam prinsip keseimbangan. Dia telah menciptakan alam semesta dan
menjadikan unswunsurnya dalam lsgmbangan yang menakjubkan,
keseimbanagan dalam skala kecil atau keseimbangan dalam skala besar.
Dia telah menciptakan manusia dari tanah dan sebagaimana firman
Allah dalam suraal Hijr : 29.

-,
£ 0 Lo 2 %06 -

(Ya: b)) Cuhorlo dsah ) (e s oy 450 138

Artinya: Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan
telah meniupkan ke dalamnya ruhKu, maka tunduklah kamu
kepadaNya dengan bersujud (al Hijr : 29).

Dengan prinsip keseimbangan ini diharapkan dapat terwujud
keseinban@gn dalam berbagai hakeseimbangan antara kehidupan
duniawi dan ukhrawi, jasmani dan rohani, individu dan komunitaasnya.
Bahkan keseimbangan antar berbagai unsur dalam kehidupan ini.

Keseimbangan antara kehidupan duniawi dan kehidupan ukhrowi

sebagaimana tercermin dalam frimfdtah dalam surafl-Qashas77.
US” miFy B (o Bl 8 Y5 530 5000 A0 36T L
Gptmindl Gt YAl O POY) @ S 5 Y L) Al (L

(VY: aedll)
Artinya: Dan carilah apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
kebdagiaan negeri akherat, dan janganlah kamu melupakan
bagiaimu dari kehidpan duniawi, dan berbuat baiklah kepada orang
lain sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah
kamu berbuat kerusakan di muka bumi. Sesungguhnya Allah tidak
menyukaiorangorang yang berbuat kerusak@h Qoshos77).
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Dalam hadis Rasulullah saw juga bersabda, sebagai berikut:
() 102 S SIS S8 sy 1 s IS B3

Artinya: Bekerjalah untuk kehidupan duniamu sealitkan kamu
akan hidup selamanya dan bekerjalah untkikeeatmu seakaakan
kamu akan mati besuk (al Hadis)

Prinsip keseimbangan ini dalam kehidupan masyarakat tercermin
dalam pandangan Islam tentang keseimbangan ilmu yang dibutuhkan
individu dan masyarakat, ilmu humaniora, sosial dan ilmu alam yang ada
kaitannya dengan alam semesta, manusia dan kehidupan, yang dapat
membawa kebahagiaan seseorang di dunia dan akherat, dengan berdasar
keseimbangan antara teori dan praktik, ucapan dan tindakan. Juga
tercermin dalam keragaman profesi yang dibutuhkan masyardkat da
kehidupannya.

Maka pendidikan dan pengajaran sebagai suatu profesi tidak dapat
dipisahkan dari tujuan pendidikan agama dan petunjuk agama dalam
kehidupan, bahkan pendidikan dan pengajaran merupakan sarana dan
media bagi Allah untuk memuliakan Adam asasnua makhluk lainnya,
dan merupakan alat bagi Nabi Muhammad untuk menyebarkan agama,
mendidik generasi, mengatur kehidupan dengan seluruh aspeknya sesuai
dengan petunjuk al Qur éan all- kar.i
Jumu@.ah

s e 0 el Sl 5 BN g e il 3
(¥enadl) oxeh S AT 5 1 108 B3 1y L

Artinya: Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang
Rasul diantara mereka, yang membacakan -ayaiNya kepada
meraka, mensukan kepada mereka dan mengajarkan kepada mereka
kitab dan hikmah. Dan sesungguhnya mereka itu sebelumnya dalam
keadaan sesat yang nyaa&ad u mu: @)a h
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Sedangkan profesionalisme diartikan sebagai mutu, kualitas dan
tindak tanduk yang merupakan ciri awgrofesi atau orang profesional
(Kamus Besar Baasa Indonesia, 2002: 897). Jadi suatu profesi atau
pekerjaan yang dilakukan oleh orang yang memiliki kecakapan dan
keahlian yang sesuai tentu akanlah@kan mutu dan kualitas tertentu,
sebagai ciri dan d&akternya. Sebaliknya suatu f@si atau pekerjaan
yang dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian dan kecakapan
yang sesuai akan melahirkan pekerjaan yang kurang atau tidak bermutu.

Sesuai dengan pengertian di atas, maka tepatlah bahwa
profesiondisme dimaknai sebagai paham yang mengajarkan bahwa
setiap pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang profesional (Ahmad
Tafsir, 1991 : 107). Suatu profesi atau pekerjaan semestinya dilakukan
oleh orang yang mempunyai kecakapan sesuai dengan profesinya.
Dengan berbekal kecakapan dan keahlian yang sesuai dengan profesi dan
pekerjaannya, maka hasil kerja yang dilahirkan akan lebih terjamin mutu
dan kualitasnya. Memang betul kecakapan dan keahlian sangat penting
sebagai bekal suatu pekerjaan atau profesi,itie¢égpkapan dan keahlian
yang dibutuhkan adalah kecakapan yang sesuai dengan profesi atau
pekerjaannya.

Suatu pekerjaan dikatakan sebagai suatu profesi apabila bercirikan
sepuluh karakter tersebut di atas. Dari sepuluh karakter tersebut di atas
dapat disakan menjadi dua item pokok. Dua item pokok tersebut adalah
panggilan hidup atau pengabdian dan keahlian. Panggilan hidup atau
pengabdian merupakan sesuatu yang sangat esensial dalam kehidupan.
Dalam konteks keislaman pengabdian dapat dimaknai dengan makna
ibadah.lbadahmerupakan tuntutan setiap pribadi muslim sebagai wujud
keimanan dan keyakinannya kepada Allah.
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Ibadah dalam Islam mempunyai makna yang luas, dapat dipahami
dari perspektif substansi, waktu dan tempatfertamadari perspektif
substansi, mka semua aktifitas yang baik yang dilakukan manusia dalam
rangka mencari keridloan Allah merupakan bentuk ibadah kepada Allah.
Atas dasar ini, maka proses pendidikan dan pengajaran juga termasuk
amal ibadah kepada Allazza wa jallaSeorang guru yang mgajarkan
kebaikan kepada muridnya, berarti dia telah beribadah kepada Allah
dengan mengajarkan kebaikan kepada umat manusia, dan seorang pelajar
yang berjalan dalam rangka mencari kebenaran, berarti dia juga
beribadah kepada Allah. Allah berfirman dalamasal-Mujadalah 11.

;,_Q al Cm.a.»/ i | gl UA\:MJ\ & | e (._QJ., ss;/s,ﬂbg,m Vi EH
555 el Al 0 1 T 0 DD 850057800 1,5 s 3
(V) ALty e 005 U ﬂj@

Artinya: Hai orangorang yang beriman apabila dikatakan kepadamu:

ABlpangl apangl ah dalam majl i so, ma k .
Allah akanmenberi kelapangan kepadamu. Dan apabila dikatakan:
ABerdirilah kamuo, maka berdiril ah

orangorang yang beriman diantaramu dan orareng yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah Maha Mengetahui apa
yang kanu kerjakan (aMujadalah: 11).

Nabi Muhammad saw juga bersabda :
a H 7 ic 7 /\\u Y %o o, £ so - io IR
(q&\)wsggwfb%mwu@%q}qw}ww

Artinya: Barang siapa yang bepergian untuk mencari ilmu, maka
Allah akan membuatkan jalan mensyjurga (al Hadis).

Maka pendidikan dan pengajaran yang dilakukan oleh guru
merupakanbadah ilmiah.lbadah ini ruang lingkupnya sangat luas, alam
semesta dengan segala isinya, tumbuhan, hewan, semua benda yang
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kesemuanya adalah makhluk Allah, dan keserwyaapula mengajak
untuk berfikir dan menuntun untuk mengetahui guetanya dan
beribadah kepaddya. Maka manusia adalah makhluk yandinma
mulia, yang dibebani dengataklif Allah, karenanya manusia adalah
poros kdmuan dan peribadatan. Sebagaimana firman Allah dalam surat
al-Bagarah 31.
AR W ARt AR Ay
(Y £8,a0) Sxdslo 2357 0L
Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam narmama seluruhnya,
kemuwian mengemukakatkepada para malaikat lalu berfirman :

A Sebut kpdduanbmarama benda itu jika kamu memang
orangorang yang benar @aqarah: 31).

Pendidikan yang intinya adalah manusia dan ruang lingkupnya
adalah kehidupan alam semesta, maka tujuannya adalabetakui
Allah dan beribadah kepaddya. Jadi guru sebagai suatu profesi di
samping sebagai pengabdian atau ibadah dalam perspektif Islam, juga
mengandung dimensi keilmuan yang diterima oleh masyarakat,
sebagaimana dikatakan oleh Yusuf Amir Faisal (1993) kutipan dari
Frank H. Blackington dalam bukuny&chool, Society, and Professional
Educator, sebagai berikuta profession must satisfy an indispensable
social need and be based upon will established and socially acceptable
scientific principles.

Keduadari sisi waktu, ibadatiwalaupun ibadah fardhu sudah
ditentukan waktu, tujuan dan hikmahnyatapi dengan maknanya yang
luas, maka ibadah ini diperbolehkan dalam setiap waktu dalam
kehidupan duniawi ini dari kanaéanak hingga usia lanjut, sebagaimana
firman Allah dalam suratl-Mulk: 2.
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Sl 5 e SR i 0 G i
(Y: d)-ll\)
Artinya: Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguiji

kamu, siapa diantara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha
Perlasa lagi Maha Pengampun-fdulk: 2).

Demikian juga dengan pendidikan dan pengajaran sebagai suatu
profesi dapat dilakukan dalam seluruh rangkaian hidup, dari Kearak
sebagai waktu pembentukan sampai pengabdian, sebagaimana firman
Allah berikut ini.

' 4

(Verab) s S Sl oy S0l UT YL )Y Al Gl |

P -3

s -

Artinya: Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan selain
Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah sholat untuk mengingat
Aku (Taha: 14).

Ketiga, dilihat dari sisi tempatnya, maka ibadah dalam Islam
diperbolehkan dilaksanakan di manapun tempat. Dalam konteks ini pula
pendidikan yang dilakian oleh guru dapat dilakukan dalam berbagai
tempat baik pendidikan formal, formal maupun nonformal,
sebgaimana firman Allah dalam suratBagarah 115.

e a0 i R0 Lt L B s A
(VVo:3ad)
Artinya: Dan kepunyaan Allahlah timur dan barat, maka kemanapun

kamu menghadap di situlah wajah Allah. Sesunggah&iiah Maha
Luas lagi Maha Mengetahui {(Blagarah: 115).

Nabi Muhammad saw juga bersabda dalam hadisnya, berikut ini:
o AT . 2 o ~ R o £ ° 7 4
(gi-g.,\.;-\) ‘)}G'l’) S uzﬂ[\ 5:,.1.}‘»
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Artinya: Bumi dijadikan untukku sebagai makjdan bersuci (al
Hadis).

Pendidikan dan pengajaran sebagai salah satu profesi, merupakan
salah satu bentuk ibadah kepada Allah, dapat dilaksanakan di mana saja,
tanpa batas, dan diperbolehkan pula dilaksanakan di berbagai lembaga
dan vyayasan kepdidikan. Sebagaimana mencari ilmu juga
diperbolehkan di manapun tempat di muka bumi, baik di daratan barat
atau timur, walaupun berbeda bahasa dan warna kulit. Allah maha
pencipta segala sesuatu dan Dialah Tuhan di barat dan timur,
sebagaimana firmanNya dalauratal-Rum: 22.

(vy: u)‘) wj\ali :”‘53’

Artinya: Dan diantara tand@nda kekuasaanNya ialah menciptakan
langit dan bumi dan berlainan bahasamu dan warna kulitmu.

Sesungguhnya pada yaudgmikian itu benabenar terdapat tanda
tanda bagi orangrang yang mengetahwl{Rum 2).

Belajar atau menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap
pribadi muslim tanpa kecuali, baik ilmu agama maupun ilmu duniawi.
Imu agama merupakan bekal untuk ibadah kepada Allah, sekedar
cukup beribadah kepada Allah. Islam memandang bahwa ilmu secara
umum tidak diklasifikasikan menjadi ilmu agama dan ilmu umum.
Semua ilmu pada dasarnya dari Allah, sebagai sarana untuk mengetahui
kebesarannya. Sedangkan spesaaii dalam keilmuan menjadi fardhu
ain pula bagi setiap muslim. Tatkala masyarakat muslim membutuhkan
spesialisasi dan profesi tertentu dalam komunitas masyarakat, mestinya
harus dapat dipenuhi sebagai tuntutan masyarakat.
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Dalam hal ini juga harus ada kembangan antara ilmu yang
dianggap fardhuwain dan fardhukifayah Maka bagi seorang muslim
dalam pandangan umum menguasai ilmu syariah yang dianggap sebagai
fardhu ain sekedar dapat melaksanakan ibadah dan urusan agamanya
yang telah diwajibkan oleh Allaheperti sholat, zakat, puasa, haji dan
jihad. Kemudian wajib bagi masyarakat muslim pula untuk mewujudkan
keseimbangan dalam sepesialisasi keilmuan yang berbeda baik ilmu
agama maupun ilmu dunia yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat,
sebagaimana firmanliah dalam suraal Taubah: 122.

(V¥ O30 LRI gl 15 3] 10 1,0,
Artinya: Tidak sepatutnya bagi semuaorang ang muoé mi n i t
ke medan perang. Mengapa tidak pergi-tiap golongan diantara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaummnya

apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya (alaubah: 122).

Dalam konteks ini Imam Ghazali juga berkata sebagai berikut :

° 4 . 3 [ 7 - . Ror YRS ° d 4 s 8 //. o‘ 5,/
s, Gl s 320N I 8 b B0 S
///}a LU o &, 287 - e ,/o/ﬁ° :/"/ - LY o £

SN B )y wb LTy, 0N & B B e
G5 0 G £,

Artinya: Fardhu kifayah adalah setiap ilmu yang dibutuhkan demi

tegaknya masyrakat, seperti kedokteran, sebab ilmu ini dibutuhkan

untuk kelanggengan kesehatan badan, dan metematika sebab ilmu ini

pentign dalam muamalah dan membagi wasiat dan warisan dan lain
sebagainya.

Nabi juga bersabda dalam hadisnya, sebagai berikut:
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Artinya: Tiada seseorang pun yang makan sesuatu lebih baik dari apa
yang dimakan karena hasil kerja tangannya sendiri, dan

sesungguhnya Nabi Dawud as. makan karena hagd tengannya
sendiri (al Hadis).

Berdasar prinsip kesamaan tujuan, bahwa setiap muslim dengan
berbagai profesi dan keahliannya mempunyai tujuan yang sama yaitu
mengabdi dan beribadah kepada Allah. Profesi dan keahlian dalam
masyarakat merupakan salalusatedia untuk beribadah kepada Allah di
samping sebagai media untuk mencari penghasilan dan penghidupan.

Di samping panggilan hidup, profesionalisme membutuhkan sikap
mau berkorban (altruisme) untuk kepentingan dan kemaslahatan
masyarakat. Sikapltruismeini menjadi pijakan dalam setiap bertindak
dan bekerja.

Profesi Guru dalam Perspektif Islam

Islam sangat menghormati keragaman profesi dalam masyarakat,
sebagai hasil spesialisasi keilmuan. Semua keragaman profesi dalam
masyarakat itu menjadi keniscaya@@unatullalh. Masyarakat secara
umum sangat membutuhkan keragaman profesi. Keragaman profesi
dalam kehidupan masyarakat menjddrdhu kifayah, artinya sudah
semestinya sebagian anggota masyarakat berkewajiban mempunyai
profesi yang dibutuhkan masyarakat.

Islam tidak menjelaskan tentang pentingnya profesi dan
keberagamannya dalam masyarakat. Setidaknya tersirat dalam beberapa
dalil, ayat ataupun hadis yang mengandung pentingnya makna profesi,
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sekaligus pentingnya keragaman profesi dalam masyarakat. Demikia
pula dengan esensi profesi guru dalam komunitas masyarakat muslim.

lImu dalam perspektif Islam mempunyai kedudukan yang sangat
tinggi dan terhormat. Begitu terhormatnya ilmu, maka Islam mewajibkan
bagi semua pemeluknya untuk menuntut ilmu. llmu yang adeisyyarat
mutlak untuk beribadah kepada Allah secara personal menjadi wajib
hukumnya. Maka pendidikan dan pengajaran yang dilakukan oleh guru
dianggap sebagai profesi mulia sebagaimana pandangan Islam tentang
ilmu dengan berdasar pada surat Taubah ayat, 12 sur at al Jumbd
dan surat al Mujadalah ayat 11 di atas.

Di samping ayat di atas, secara eksplisit pula Imam Ghozali dalam
kitabnya memberikan gambaran mempelajari suatu cabang ilmu menjadi
fardhu kifayah jika dalam komunitas masyarakat muslim adfu
kelompok yang mempelajarinya. Sebaliknya menjadi fardhu ain,
manakala belum ada seseorang pun yang mempelajarinya. Cabang ilmu
dalam konteks ini dapat disejajarkan dengan keragaman profesi yang
dibutuhkan dalam masyarakat.

Sebagaimana telah disebutkdalam pandangan filosofis Islam di
atas yaitu ciptaan yang bertujugal kholgu al hadif), kesatuan(al
wihdah)dan keseimbangafal ittizan) tentang manusia, kehidupan dan
alam semesta. Atas dasar prinsip yang pertama bahwa manusia itu
merupakan makhlujang mempunyai tujuan yang sangat mulia, yakni
mengabdi kepada Allah. Pengabdian yang dimaksudakan di sini adalah
pengabdian dalam berbagai perspektif dan makna yang sangat luas dan
dalam. Maka untuk beribadah kepada Allah dapat dilakukan oleh seorang
mudim melalui berbagai aktifitas dan pekerjaan yang sangat beragam
dalam masyarakat, sebanyak kegiatan yang dibutuhkan masyarakat
termasuk melalui proses pendidikan dan pengajaran, di samping melalui
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kegiatan politik, ekonomi, sosial budaya dan aspek laitanda
masyarakat. Dengan mengajar seorang muslim dapat memberikan
pencerahan sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat dan upaya
taqarrub kepada sang khalik. Masyarakat yang mendapatkan pencerahan
dan pengajaran menjadi masyarakat yang teratur, berdatappasip

prinsip beribadah kepada Allah.

Berdasar prinsip kesatuan, bahwa suatu pekerjaan atau profesi
dalam masyarakat tentunya menjadi bagian dari kepentingan masyarakat.
Oleh sebab itu profesi pendidikan dan pengajaran atau guru, merupakan
bagian dari masyarakatnya, dan masyarakat sangat membutuhkan
keberadaan profesi ini. Ketiadaan profesi ini tentu akan menyulitkan
kehidupan masyarakat secara umum. Dan dalam perspektif Islam,
pendidikan dan pengajaran dianggap sebagai profesi yang suci karena
merupalan kelanjutan dari tugas dan amanah yang diberikan Allah
kepada rasul Nya. Dal am hal I ni pen.
tazkiah sebagaimana juga dipergunakan dalam istilah guru.

Sedang berdasar prinsip seimbang, maka pendidikan dan
pengajaran merupakasalah satu unsur penyeimbang dalam kehidupan
atas berbagai profesi dan pekerjaan yang dibutuhkan masyarakat. Sebagai
profesi penyeimbang dalam kehidupan bermasyarakat maka harus ada
sekelompok anggota masyarakat yang mendalami dan menekuninya.
Dengan keteunan dan keseriusan tentunya akan melahirkan pendidik
dan pengajar yang profesional, amanah dan berkompeten. Sebagaimana
dapat dipahami dari firman Allah berikut ini.

i Ls,;d\ Sy i?;\u;;:; o o,i:zs =g W 3G

(*W:uwﬁ‘)

Artinya: Salah seorang diantara du
ambillah dia sebagai arang yang bekerja pada Kkita, karena
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sesungguhnya orang paling baik untuk kamu ambil ggbarang
yang bekerja ialah orang yang kuat lagi dapat dipercay@gsias :
26).

Sebagaimana nabi Muhammad saw memberi isyarat dengan
memegang tangan beberapa pekerja kasar, sebagai bentuk penghormatan
dan beliau bersabda yang artingdah tangan yag dicintai Allah dan
RasulNya,maka alangkah tingginya penghargaan kepagdstu profesi
atau pekerjaan. Bahkan sahabat Umar ibn Khatab juga berkata :

G:a;u,;,ﬂ Y&dbufdfdybg;zg;}}j}\gj

Artinya: Saya melihat seorang ldkki yang menakjubkanku maka
akau bertanya, apakah dia mempunyai keahlian jika dijawab tidak,
maka pergilah dari hadapanku.

Islam menghormati semua profesi yang dibutuhkan dalam
masyarakat tanpa kecuali, terlebih lagrofpsi yang dibutuhkan
masyarakat termasuk profesi keguruan. Apabila Rasul sangat
menghormati pekerja kasar karena keseriusannya, apalagi profesi
pendidikan dan pengajaran yang dimiliki oleh guru dengan keseriusannya
pula.

Islam juga sangat respek pada ulnmsecara umum, tanpa
membedakan ilmu agama atau umum, ilmu duniawi dan ukhrawi dan lain
sebagainya. Ayat pertama turun juga tentang dorongan untuk membaca
atau menuntut ilmu secara umum. Agama ditegakkan dengan ilmu,
masyarakat Islam ditegakkan dengan ilpula. Dibuktikan oleh rasul
Muhammad ketika meminta para tawanan kafir untuk mengajarkan
generasi, anaknak muslim keterampilan menulis dan membaca.

Demikian pandangan Islam tentang profesi guru sebagai suatu
profesi yang hidup dan berkembang dalam madyd.
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Kesimpulan

Profesi minimal menuntut tiga hal pokok vyaitu dedikasi,
komitmen terhadap keilmuan dan tugas, serta pengabdian. Guru sebagai
satu profesi minimal harus mempunyai tiga sikap dasar tersebut yaitu
dedikasi, komitmen dan pengabdian. Ketigakapi itu menjadi
manifestasi dari tugas muslim sebagai hamba Allah yaitu beribadah
dalam makna yang seluagsnya.
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berupa CD ataattached fileyang terformat MS Word (rtf).

w

Nk

Penulis yang artikelnya dimuat akan mendapatkan imbalan berupa nomor bukti
pemuatan sebanyak 3 (lima) eksemplar beserta cetak lepasnya. Artikel yang tidak
dimuat akan dikembalikan.

MUDARRISA, Vol. 2, No. 1, Juni2010 327




328 MUDARRISA, Vol. 2, No. 1, Juni2010




